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Kaka Penganfar 


Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah 
SWT. Berkat karunia-Nya, akhirnya novel yang berjudul 
Tetangga Baruku Ternyata Bos ini bisa naik cetak. 

Novel ini merupakan kisah fiksi yang penulis ramu 
berdasarkan hasil pemikiran dari penulis sendiri. Adapun 
jika ada kesamaan dengan kejadian di dunia nyata, maka 
itu hanya kebetulan saja. 

Merupakan sebuah kebanggaan dan kebahagiaan 
tiada terhingga dari penulis ketika mendapatkan 
apresiasi yang luar biasa atas karya sederhana ini. 
Semoga para pembaca bisa mendapatkan hikmah dan 
hiburan dalam setiap rangkaian kata yang ada dalam 


novel ini. 
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Oo 


“Ya Ampuun, Mbak Astri! Rumahnya kok masih 
kayak lapang bola saja, sih? Bersih, gak ada perabotan! 
Katanya orang kaya? Cuma omong doang ternyata!” 
cebik Mbak Sesa, tetangga baruku. Ya, aku baru pindah 
sekitar seminggu lalu dan memang belum sempat beli 
perabotan. 

“Kenapa sih, Mbak? Memangnya masalah buat, 
Mbak?” Aku menoleh padanya yang tengah bersandar 
pada tiang pintu. 

“Nih, ya, Mbak! Asal Mbak Astri tahu, semua yang 
tinggal di deretan ini, kami semua orang highclass! 
Suami kami semua bekerja di perusahaan asing! Jadi gak 
sembarangan orang yang bisa berbaur dengan kami! Situ 
kebetulan saja, karena si Selvia yang dulu punya rumah 
ini bangkrut usahanya! Jadinya pasti rumah ini djual 
murah sama dia “kan?” ujarnya lagi sambil membetulkan 
rambutnya yang berwarna pirang. Dicat pake merk apa 
entahlah. Soalnya ujung rambutnya tampak kering. 
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“Ya sudah, sih! Itu urusan Mbak Sesa sama yang 
lain! Memangnya orang biasa seperti saya gak boleh 
tinggal di sini?” ucapku masih mencoba bersikap wajar. 

Bagaimanapun, aku pendatang baru di sini. 
Mencoba berbaur dengan mereka sudah sepantasnya. 
Namun ternyata rumah yang kubeli mendadak ini, salah 
lokasinya. Setiap hari kupingku pedas mendengar 
ocehan mereka. 

“Saya sarankan Mbak Astri tuh bilang sama 
suaminya! Suruh belanja perabotan! Katanya suaminya 
orang Amerika, beli perabotan saja gak mampu! 

Mending saya punya suami orang lokal, asli 
Indonesia! Ibarat kata tuh, saya itu cinta produk dalam 
negeri! Mbak Leli juga suaminya orang Jakarta, gak 
angkuh kaya sampean ... mentang-mentang suaminya 
bule! Bule kere paling juga, ya?” ujarnya lagi dengan 
bibir yang maju setengah senti. 

“Mau orang luar, mau orang lokal semuanya sama 
saja, Mbak! Jangan lihat orang dari cangkang saja! 
Lebih baik orang luar tapi mengerti aturan dan taat 
hukum pastinya dari pada orang negeri sendiri tapi 
kerjanya korupsi!” ujarku spontan. 

“Elah, dikasih saran kok malah ngeyel!” cebiknya 
lagi. 

“Permisi, Mbak Astri! Bu Sesa!” Wiwin yang tadi 
pagi kuminta bantu beres-beres baru datang. Senyumku 
merekah menyambut kedatangannya. Setidaknya aku 
bisa beristirahat di kamar dari pada mendengar ocehan 
Mbak Sesa bikin sakit kepala. 
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“Win, maaf ya merepotkan lagi! Sejak tadi malam 
tangan saya pegel-pegel! Kalau sehat sih, cuma beres- 
beres saja sih bisa!” ujarku sambil menyodorkan gagang 
pel pada Wiwin. 

“Gak apa-apa, Mbak! Saya seneng kalau bantu- 
bantu di rumah, Mbak! Suka dikasih tips!” ujarnya 
sambil menutup mulutnya dan cengengesan. 

“Elaaah ... Win! Win! Paling juga dikasih tips lima 
ribu! Dasar orang susah!” ujarnya sambil melengos pergi 
meninggalkan aku dan Wiwin yang saling beradu tatap. 

“Win, emang kamu cerita-cerita pada mereka dari 
mana asal suami saya?” Aku menatap gadis berusia 
delapan belas tahun itu. Wiwin hanya nyengir kuda dan 
menggaruk-garuk kepala. 

“Maaf, Mbak! Wiwin kira gak bakal jadi bahan 
bullyan geng karatan!” ujarnya. 

“Eh, geng karatan? Maksudnya?” Aku mengernyit 
tidak mengerti. 

“Iya, kami selalu menyebut mereka berempat itu 
geng karatan! Soalnya kalau ngomong bisa sampe hujan! 
Jadi yang didekatnya bisa berkarat,” celoteh Wiwin 
sambil tertawa-tawa sendiri. 

Aku menggeleng kepala. Berbicara dengan Wiwin 
juga sama-sama sering ngelantur ke mana-mana. Aku 
baru saja memutar tubuh hendak menuju kamar untuk 
istirahat. Ketika daun pintuku digedor seseorang. 

“Eh, Mbak Astri! Lidah tidak bertulang emang, ya? 
Kalau ngomong seenaknya! Ngapain juga ngomongin 
suami saya suka korupsi? Memangnya Mbak Astri 
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punya bukti?!” teriak Mbak Leli---tetangga rumah 
sebelah kiri. 

“Maaf Mbak Leli, maksudnya apa, ya?” Aku 
mengernyit sambil mengurungkan langkah yang hendak 
menuju kamar. 

“Elaaah, sok polos banget sih, Mbak! Baru saja 
beberapa menit lalu bicara sama Mbak Sesa kalau suami 
kami orang Indonesia itu tukang korupsi! Sekarang 
sudah pura-pura lupa! Saya doakan Mbak Astri beneran 
amnesia!” ujarnya dengan gaya pongahnya. 

“Saya gak bilang gitu, Mbak! Tanya Wiwin ... dia 
dengar sendiri kok tadi saya bilang apa?” ucapku masih 
mencoba menahan amarah. 

“Nih, ya! Gak usah ngajak-ngajak Wiwin segala! 
Saya lebih percaya Mbak Sesa kemana-manalah! Dia 
sendiri yang bilang pada saya, kalau Mbak Astri 
mengatakan orang Indonesia itu tukang korupsi! Jangan 
mentang-mentang suaminya bule! Bule juga kalau 
miskin buat apa, Mbak? Pamer doang biar dibilang wah, 
gitu?” cebiknya lagi. 

“Mbak tolong jaga mulutnya, ya! Ini rumah saya! 
Hargai saya sebagai tuan rumah! Kalau suami saya 
beneran kaya terus kalian bisa apa? Bagaimana kalau 
suami saya membeli pabrik tempat suami kalian 
bekerja? Masih berani ngatain suami saya bule kere?!” 
pekikku dengan mata membulat. 
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“Mbak tolong jaga mulutnya, ya! Ini rumah saya! 
Hargai saya sebagai tuan rumah! Kalau suami saya 
beneran kaya terus kalian bisa apa? Bagaimana kalau 
suami saya membeli pabrik tempat suami kalian 
bekerja? Masih berani ngatain suami saya bule kere?!” 
pekikku dengan mata membulat. 

“Ck, Ck, Ck! Bener, Mbak Astri kalau sombong itu 
jangan nanggung! Beli aja pulau jawa sekalian! Padahal 
suami situ bule buangan, yang di negaranya dicoret terus 
di sini gak punya izin tinggal alias ilegal! Saya laporin 
sama polisi baru tahu nanti! Biar ngerasain enaknya di 
deportasi!” ujarnya sambil menggeleng-geleng kepala 
dan berkacak pinggang. 

“Lapor saja dulu, Mbak! Gak usah koar-koar doang! 
Saya gak takut!” ucapku sambil menyandarkan tubuh 
pada dinding. Mencoba meredam emosi. Jangan sampai 
aku terpancing nanti yang ada malah main jambak- 
jambakan. 

“Siap-siap saja Mbak Astri! Saya gak takut 
ditantangin! Saya bisa lapor sekalian kalau Mbak Astri 
sudah melakukan pencemaran nama baik dengan 
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menyebut suami kami yang orang Indonesia ini tukang 
korupsi!” ucapnya lagi. 

“Iya, gih! Lapor!” ucapku lagi sambil mengangguk 
dan mengulas senyum yang kupaksakan. 

“Eh, beneran gak takut? Bukannya minta maaf pada 
kami! Malah nantangin!” Ternyata Mbak Sesa muncul 
lagi dari belakang. 

Rupanya tadi dia sengaja mencari teman karena 
sudah kehabisan amunisi untuk menyerang. Aku 
tersenyum sambil mengangguk. Ingin rasanya kuteriak 
pakai toa dan memaki mereka untuk pulang. 

“Mbak Astri, asal kamu tahu kalau Mbak Leli sama 
saya ini sama-sama lulusan sarjana! Jadi kamu jangan 
macem-macem, ya! Apalagi malah mau buat 
perkumpulan ibu-ibu pengajian di komplek ini! Dari 
dulu, di sini tuh kalau ada acara apa-apa kamilah 
pelopornya! Jadi orang baru jangan belagu! Sok Pemes!” 
cebik Mbak Sesa semakin membuat darahku mendidih. 

Apalagi itu aku dibilang sok pemes. Ini juga pasti 
karena si Wiwin yang ember. Aku cuma bilang ke dia 
waktu itu, gimana ya kalau mau buat acara pengajian 
mingguan. Belum juga launching dan mengajak 
siapapun. 

Wiwin yang kulirik terus sibuk menyapu. Entah 
sudah berapa kali tempat itu disapunya. Padahal 
rumahku masih luas dan ada bagian lainnya. Pastinya dia 
sedang merekam semua ini dan jadi bahan hot gosip lagi 
di perumahan deretan sebelah. 
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“Baik ibu-ibu sarjana yang terhormat! Sekarang 
saya mengerti anda-anda semua ialah orang 
berpendidikan! Karena itu saya tidak perlu “kan teriak 
pada satpam di depan komplek agar ibu-ibu segera 
pulang! Saya kurang enak badan, mau istirahat hari ini,” 
ucapku dengan ucapan penuh penekanan. 

“Duh! Duh! Duh! Jeng Leli kita diusir sama istrinya 
bule kere! Ya ampuuun, bisa hancur harga diri kita 
sebagai geng emejing? Kamu pasti juga gak ngerti apa 
arti kata emejing itu sendiri “kan?” 

“Hey, Wowon awas ya kalau kamu menyebar gosip 
kami diusir istri bule kere ini!” Kali ini Leli melirik ke 
arah Wiwin. Matanya membulat mengancam. 

“Wiwin, Madam!” ucap Wiwin sambil 
membungkuk hormat. Lalu dia terburu-buru pindah ke 
ruangan belakang. 

“Sudahkah kalian bicaranya nyonya-nyonya 
pejabat? Saya izin istirahat dulu, ya!” ucapku sambil 
berjalan meniti tangga menuju kamarku di lantai dua. 

“Kami belum selesai, Mbak Astri! Sampai ketemu 
besok di tukang sayur! Kita lihat siapa dari kita yang 
lebih pemes di sini! Jangan sok mentang-mentang punya 
suami bule!” pekik Mbak Sesa. 

Aku tidak lagi menghiraukan teriakannya. Langsung 
berjalan dan berbelok menuju kamarku. Segera kupijit 
nomor telepon Wiwin dari sini. 

“Ada apa, Mbak telepon saya?” Wiwin langsung 
menjawab tanpa menunggu lama. 
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“Tutup pintunya ya kalau mereka sudah pergi!” 
titahku. 

“Sudah, Mbak! Pintunya mereka banting sendiri 
tadi!” ujar Wiwin menjelaskan. 

“Oh ok kalau gitu! Jangan ganggu saya, ya! Mau 
istirahat!” perintahku. 

“Iya, Mbak Cantik!” ucap Wiwin. 

Aku menutup panggilan. Gawai masih kupegang 
karena hendak menge-chek pesan dari Bang Alfred. 
Menunggu kabar tentang anak-anak yang masih belum 
libur sekolah. Toh mereka juga tinggal bersama ibuku di 
sana. Lagi pula kami di sini hanya sementara. Setelah 
kasus penyelidikan para pekerja korupsi di perusahaan 
Bang Alfred yang dipimpin Aaron---adiknya suamiku di 
sini selesai. Kami juga akan kembali ke Jakarta. 

Tring! 

Sebuah notifikasi pesan masuk. Dari nomor Wiwin. 
Mataku membelalak ketika yang dia share ternyata suara 
rekaman perseteruan kami tadi di ruang depan. Pantas 
saja dia lebih memilih pura-pura menyapu lantai sampai 
berulang. Rupanya dia hanya ingin mendapat konten 
untuk akun sosial medianya. 

(Yuk merapat ke IG @WinWinWin biar bisa tonton 
video ini secara full! Kalian pasti kepo 'kan gimana 
geng karatan tidak berkutik melawan ibu bidadari?!) 
tulisnya. 

Namun tidak lama pesan dan video itu dihapusnya. 
Rupanya dia salah kirim. Tidak lama gawaiku berdering 


Tu 


dan panggilan masuk dari nomor Wiwin. Aku segera 
mengetik pesan padanya. 

(Terlambat, aku sudah baca!) tulisku. 

“Hallo Mbak Cantik!” sapanya dengan nada 
ketakutan. 

“Win, bisa kamu jelaskan apa maksudnya semua 
ini?” 


(Terlambat, saya sudah baca!) tulisku. Tidak lama, 
ponselku berdering. Wiwin memanggil. Mau apa dia? 

“Hallo Mbak Cantik!” sapanya dengan nada 
ketakutan. 

“Win, bisa kamu jelaskan apa maksudnya semua 
ini?” tanyaku ketus. 

Sepertinya aku memang benar-benar telah salah 
memilih lokasi. Semua orang di sini yang baru kukenal 
ternyata memiliki keunikan sendiri. Aku sampai memijit 
pelipis menghadapinya. 

“M-maaf, Mbak Cantik! Tapi beneran kok, Mbak 
Cantik seperti bidadari! I—itu aku hanya mau nunjukkin 
pada kaum tertindas sebangsaku kalau sekarang di 
cluster ini sudah ada bidadari yang bisa melawan para 
nenek sihir, gitu!” ucapnya dengan sesekali terbata. 

Aku menarik napas panjang. Tidak tega juga untuk 
memarahinya. Terlabih mendengar suara Wiwin yang 
ketakutan. 
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“Hapus!” 

Hanya itu kalimat yang kuucapkan lalu panggilan 
kuputus. Ya, Tuhan! Mimpi apa sih aku bisa dapat 
rumah dengan lokasi separah ini. Lain kali yang harus 
diperhatikan kalau mau beli rumah itu selain lokasi, 
harga maka satu lagi yaitu tetangga. 

Aku segera mijit tombol video call untuk 
menghubungi lelaki hidung mancung yang sudah 
menjadi ayah dari anak-anakku. Bule Amerika yang saat 
itu sedang berwista ke daerahku Bandung ternyata malah 
menjadikan aku istrinya. Begitulah jodoh yang dibilang 
rahasia Allah. 

“Hay, Mam!” Putra pertamaku Al-Khalifi menyapa. 
Wajahnya kebule-bulean persis ayahnya. Namun dari 
logat bicara aku ajarkan sunda. Jadinya wajah bule tapi 
bicaranya fasih Bahasa sunda dan Bahasa Indonesia. 

“Hay, Mas Al!” Aku melambaikan tangan. 

“Hay, Momy!” Citra---putri keduaku yang baru 
berusia enam tahun juga ikut nongol bersama kakaknya 
yang usianya terpaut dua tahun darinya. 

“Hay, Cantik!” Aku melambaikan tangan ke 
arahnya. 

“Kalian sudah makan?” tanyaku. Mereka 
menunjukkan masing-masing benda junk food itu di 
tangannya. 

“What’s pizza lagi?” Aku menepuk jidat. Kebiasaan 
kalau di rumah suka pesen fast food. Pasti ulah Bang 
Alfred yang selalu mengiyakan apa kemauan mereka. 
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“Iya lah mumpung Momy gak ada, iya gak, Dek?” Si 
CIkal melirik ke arah Citra sambil menaikkan satu 
alisnya. Putri bungsuku itu tertawa-tawa sambil menutup 
mulutnya. 

“Jadi kalian seneng, ya kalau Momy gak di rumah? 
Gitu bisa bebas makan apa saja?” Aku sudah memulai 
ceramah. 

“Udah deh, Mom! Sesekali doang!” Kudengar suara 
suamiku tanpa menampakkan wajahnya. Dia selalu 
begitu, yang penting anak-anak bahagia katanya. Jadinya 
apapun selalu dituruti. 

“Papi, kalau keseringan makan makanan fast food 
itu gak baik buat mereka, P1!” tukasku. 

“Iya sekarang doang kan “Kak? Dek?” Suami 
meminta dukungan dari kedua anaknya. Pastilah mereka 
langsung kompak mengiyakan. 

“Kalian jangan lupa makan, kalau nenek masak 
sayur tuh kalian harus makan! Jangan minta fast food 
terus gak bagus buat kesehatan! Terus ingat kalau 
waktunya belajar harus kirim video rekaman belajar 
kalian! Waktunya salat juga, momy minta kakak Sama 
Adek ganitan videokan juga, ya! Kalau gak nurut, uang 
jajan kalian nanti momy potong!” ujarku seperti biasa. 

“Iya dari tadi juga Kakak bikin video tik tok terus, 
Mom!” celetuk Citra. Namun keburu layar kamera 
dipenuhi wajah Alhalifi semua. 

“Alif!” Aku menegurnya. 

“Citra sih bawell!” cebiknya. 
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“Udah, udah jangan pada nakal, ya di rumah! Bi 
Imah sama Bi Amih datang ada di rumah “kan? Momy 
mau bicara!” Aku memintanya memberikan gawai pada 
kedua assisten rumah tanggaku. 

“Iya, bentar!” ujar Alkhalifi terus dia alihkan ke 
mode panggilan. 

Aku mewanti-wanti pada Bi Imah dan Bi Amih agar 
tetap memperhatikan jam makan, jam shalat dan jam 
belajar kedua anakku. Meskipun ada ibuku di rumah 
tetapi kasihan kalau dia harus menjadi satpam kedua 
bocah yang luar biasa aktifnya itu. Andai mereka tidak 
sekolah, sudah kuajak juga tinggal di sini. 

Setelah selesai berbicara pada mereka. Aku 
memejamkan mata. Lelah rasanya beres-beres barang 
meski yang dibeli belum seberapa. 

Kak 

Aku tertidur sekitar satu jam kurang lebih. Setelah 
mengumpulkan kesadaran, aku bergegas menyalakan 
menuju kamar mandi. Kunyalakan water heater biar 
pegal-pegalku sedikit terobati. Namun ternyata shampoo 
habis. Mau tidak mau aku harus berangkat ke warung 
sendiri. Kalau menyuruh Wiwin bisa-bisa aku batal 
mandi. Kalau sudah ngerumpi, anak itu suka lupa waktu. 

“Win, udah selesai beres-beresnya?” tanyaku ketika 
tiba di lantai bawah. Tampak Wiwin lagi duduk sambil 
nyemil di depan tivi. 

“Sudah, Mbak Cantik! Tadinya sudah mau pulang 
tapi lagi nanggung ini sinetronnya belum selesai! Di 
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rumah mati lampu!” ujarnya sambil mengangguk malu- 
malu segan. 

“Kok bisa di rumah kamu mati lampu sendiri, 
Win?” Aku mengernyit tidak mengerti. 

“Iya, Mbak Cantik! Belum isi pulsa listrik soalnya!” 
ujarnya sambil menggaruk kepala. 

“Listrik itu kan kebutuhan sehari-hari, masa sampe 
gak diisi sih, Win!” ucapku. 

“Iya jempol Wiwin gara-garanya, Mbak Cantik!” 
ucapnya sambil memukul jemari kanannya dengan 
gemas. Aku mengernyit semakin tidak mengerti. 

“Kenapa emangnya jempol kamu, Win?” Aku turut 
memperhatikan jempolnya dengan seksama. Biasa saja 
tidak kenapa-kenapa. 

“Jadi Wiwin tuh dikasih uang sama mama suruh isi 
token listrik, kan belinya di toko online tuh Mbak Cantik 
yang kita klik klik sendiri! Eh, kenapa pas selesai beli, 
Wiwin malah isiin guota! Kan jempolnya yang salah!” 
ujarnya dengan berapi-api. 

Ya Salaaam! Ada juga orang kek gini, ya? Dah lah! 
Aku tidak hendak lagi memperpanjang obrolan 
dengannya. Yang ada selain pegel aku bisa jadi sakit 
kepala juga. 

Gegas kumelangkah ke luar untuk membeli 
shampoo di warung yang berada terhalang beberapa 
rumah dari sini. 

Ada Bu Leli dan Bu Sima yang habis berbelanja 
juga. Keduanya hanya mendelik sesekali ke arahku. Bu 
Sima itu tetangga di samping rumahnya Bu Leli. 
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“Mbak, masa istrinya bule belanjanya ke warung?” 
nyinyir Mbak Sima sambil melirik ke arahku. 

“Ya, Tuhaaan! Terus kalau istri bule harus pergi ke 
amerika gitu cuma buat beli shampoo doang, Mbak? 
Helllooo!” umpatku dalam hati. Tidak lagi kugubris 
ucapannya yang tidak penting itu. 


Pussy 


Bergegas aku menyelesaikan pembelianku. Tidak 
ingin lagi berlama-lama berada di dekat dua tetangga 
toxic tersebut. 

Lalu berjalan pulang tanpa menyahuti satu pun 
perkataan mereka. Aku mau mandi biar badan dan 
pikiran seger. 

Setibanya di rumah, kulihat mobil Bang Alfred 
sudah terparkir di depan. Pasti dia sudah pulang. Tadi 
“kan aku tidur cukup lama. 

Aku mempercepat jalanku dan langsung masuk ke 
dalam. Namun alangkah terkejutnya aku melihat 
pemandangan yang ada di depan. 

“Papiii! Apa-apaan, ini?” pekikku dengan mata 
membeliak. 

“Apa-apaan gimana?” tanyanya. Bang Alfred 
memang sudah khatam Bahasa Indonesia. 

“Itu!” Aku menunjuk ke arah pojok sofa. 

“Pussy! Where are you going?” Bang Alfred tampak 
terkejut. Kebiasaan dia kalau spontan atau ngomong 
sama Pussy---kucingku, suka pake Bahasa inggris. 
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“Papi, memangnya Pussy sudah pernah kursus 
bahasa inggris? Kamu tuh kalau ngomong sama dia 
kenapa selalu pake bahasa inggris?” komplenku sambil 
melempar plastik berisi shampo ke atas sofa dan 
memburu Pussy. Bukunya tampak kotor dan lengket. 

“Ya, karena Papi gak bisa Bahasa kucing! Jadinya 
bicara pakai bahasa Inggris!” jawabnya santai sambil 
mengedik. 

“Astagaaa! Jawaban macam apa lagi ini?” Aku 
menggeleng-geleng kepala mendengar jawabannya. Ya, 
siapa juga yang ngerti bahasa kucing. Sudah lagi kesel 
jadinya aku kembali menimpali. 

“Terus Papi pikir, Momy bisa bicara bahasa kucing 
karena sudah lama tinggal di Indonesia?” sewotku 
sambil memangku Pussy yang bulunya tampak kotor 
seperti terkena siraman ampas kopi dan cokelat kental. 

Dia terkekeh sambil berjalan ke kamar kami di 
lantai atas. Aku segera memangku pussy, kucing 
peliharaan kami yang baru saja tiba. Kemarin sebelum 
Bang Alfred pulang, aku memintanya membawa kucing 
itu kemari karena aku merasa kesepian berjauhan dari Al 
sama Citra---anak-anakku. 

“Wiwin! Siapin air hangat, ya! Tolong mandiin 
pussy!” ucapku menoleh ke arah Wiwin yang baru saja 
muncul dari arah dapur. 

“Kucingnya cantik banget, Mbak! Siapa tadi 
namanya?” tanya Wiwin. 
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“Pussy! Nanti tolong bersihin juga kandangnya! 
Setelah bulunya kering nanti simpan dulu di belakang 
terus di kasih makan!” ucapku. 

“Tapi ini Pussy kenapa kamu siram kopi sih, Win?” 
Aku mendelik ke arahnya. Tetap tak rela walau nanti 
Wiwin bilang itu ialah gak sengaja. 

“Tadi Tuan Alfred lepasin dia, sepertinya lari ke 
sebelah, Mbak Cantik! Bukan saya yang nyiram dia,” 
ucapnya sambil menunduk seolah menyembunyikan 
sesuatu. 

“Ya udah nih mandiin, ya!” Aku memberikan Pussy 
pada Wiwin. Kucing gemoy itu menurut saja. 

Sementara itu aku menuju lantai atas menyusul 
Bang Alfred. Aku hendak mengadukan kalau ingin 
segera pindah rumah dari sini. 

Suamiku sedang terbaring di atas tempat tidur. 
Posisinya  telungkup membelakangiku.  Kutepuk 
bahunya. 

“Papi! Rencana penyelidikan di perusahaan berapa 
lama, sih?” tanyaku sambil menjatuhkan bobotku pada 
sofa mini yang tersedia di dalam kamar utama ini. 

Kebetulan memang kalau sofa sudah ada di sini. 
Jadi di ruang tengah hanya ada sofa saja dan meja tivi 
kecil. 

“I don't know! May be around five to six month!” 
ujarnya tanpa menoleh. 

“Papi, ngomongnya pake nahasa Indonesia aja, 
Momy bukan kucing!” ketusku. Dia merubah posisi 
tidurnya menjadi menghadap ke arahku. 
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“Belum tahu lagi, paling sekitar lima sampai enam 
bulan,” jelasnya kemudian. 

“Heh, itu kan tadi udah jawab!” ucapku kesal. Dia 
malah menggeleng-geleng kepala. 

“Momy baru satu minggu di sini sudah berubah! Jadi 
lebih lucu,” kekehnya. 

Aku melotot ke arahnya sambil cemberut. Lalu 
menyandarkan punggungku pada sandaran sofa. 

“Mami sudah gak betah! Orang-orang di sini pada 
aneh! Bisa-bisa Momy ikutan aneh nantinya!” ujarku 
sambil menatap serius ke arahnya. 

“Aneh gimana? Bukannya pada baik, ya?” tanyanya 
sok tahu. 

“Baik dari mana?” tanyaku sambil merengut. 

“Tadi waktu Papi baru tiba, langsung disamperin 
sama tetangga dan ajak kenalan! Terus dia ada pulang 
dulu bagi Papi kue kecil segala!” ujarnya santai. 

“Eh tetangga sebelah mana? Tanyaku. Seingatku 
belum ada yang baik dan ramah yang kutemui di sini. 

“Sebelah kiri kalau kata Wiwin!” ujar Bang Alfred. 

“Masa sih, Mbak Sesa? Dia kan tadi pagi saja 
sebenci itu pada Momy?” gumamku. 

Aku tidak menunggu penjelasan Bang Alfred lagi. 
Bergegas turun untuk bertanya pada Wiwin. 

“Win! Win! Tadi siapa yang datang ke sini? Kata 
Bang Alfred orangnya baik sama ngasih kue juga?” Aku 
menatap Wiwin penasaran. 

“Emhh, anu, itu! Hmmm ... tapi Mbak Cantik 
jangan bilang-bilang, ya!” ujarnya. 
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“Iya saya janji! Siapa memang?” tanyaku 
menatap heran padanya. 

“Anu, itu ... hmmm ... Mbak Sesa!” ujar Wiwin 
sambil menunduk. Aku mengernyit heran. Sejak kapan 
Sesa memperhatikan keluargaku. 

Tunggu! Sesa bukan memperhatikan keluargaku, 
tapi memperhatikan suamiku! Jangan-jangan 
nyinyirannya itu karena sirik tanda tak mampu? Aku 
mencoba mengingat-ingat seiap kejadian. 

“Kuenya mana, Win?” tanyaku. Wiwin menggaruk 
kepala. 

“Hmmm saya simpan di belakang, Mbak Cantik tapi 
tadi saya makan satu!” ucapnya sambil menggaruk 
kepala. 

“Ok, baiklah kalau begitu! Makasih, ya infonya!” 
ujarku sambil berjalan hendak menuju ke depan. Namun 
tiba-tiba teringat Pussy. Wiwin datang padaku dengan 
tangan kosong. Aku menghentikan langkah lalu menoleh 
dan bertanya padanya. 

“Win, Pussy mana?” tanyaku. 

“Ya Allah, Mbak Cantik! Saya lupa! Tadi lagi 
dijemur di depan!” Dia bergegas berlari ke luar. Aku 
mematung menatap punggungnya yang menjauh. 

“Awas lho jangan sampai Pussy hilang?” pekikku. 
Wiwin malah menghentikan ayunan langkahnya. Dia 
menioleh sambil mengerutkan kening. 

“Mbak Cantik, kalau setahuku misal kita jemur 
sesuatu itu biar bisa kering, bukan biar bisa hilang?” 
tanyanya. 
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“Astagaaa! Gimana ya jelasinnya ke kamu! 
Sudahlah pokoknya tungguin si Pussy jangan sampai 
hilang!” tukasku sambil berjalan tergesa 
meninggalkannya. 

Aku bergegas ke dapur mengambil kue yang 
katanya tadi dari Mbak Sesa. Lalu aku berjalan kembali 
melewati Wiwin yang tampak sedang kebingungan, 
sepertinya Pussy benar-benar hilang. 

Setibanya aku di rumah sebelah. Kupijit bell pada 
pintu gerbangnya. Menunggu beberapa menit hingga 
seorang wanita berambut pirang datang ke luar. 

“Eh ada Mbak Astri! Ngapain ke rumah saya?” 
tanyanya sambil menghampiriku. 

Aku masih terdiam sampai dia membukakan pintu 
gerbang. Lalu kuserahkan toples kue yang kata Wiwin 
itu darinya. 

“Ini punya Mbak Sesa! Walaupun suami saya 
sampean kata-katain bule miskin, tapi kami masih punya 
duit gak perlu sumbangan dari sampean!” ucapku sambil 
mengembalikan toples kue itu pada wanita beambut 
pirang yang masih mematung saja. 
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“Ini punya Mbak Sesa! Walaupun suami saya 
sampean kata-katain bule miskin, tapi kami masih punya 
duit gak perlu sumbangan dari sampean!” ucapku sambil 
mengembalikan toples kue itu pada wanita beambut 
pirang yang masih mematung saja. 

“Udah miskin, sombong! Untung suaminya 
ganteng!” samar terdengar umpatannya sambil masuk ke 
dalam. 

Aku berjalan kembali ke rumah. Tampak Wiwin 
kini malah berkeliaran di jalan depan rumah. Memang 
rumah ini gerbangnya rusak juga jadi susah nutupnya. 
Jadinya sepertinya Pussy kabur karena tadi dijemur 
sendirian. 

“Win, Pussy mana?” tanyaku. 

“Itu, Mbak Cantik! Belum ketemu! Bener ternyata 
perkataan Mbak Cantik kalau kucing dijemur itu bisa 
menghilang!” ujarnya serius sambil terus mencari-cari 
keberadaan Pussy. 
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Aku pun mau tidak mau membantu Wiwin 
mencarinya. Pussy baru saja datang dari Jakarta, 
mungkin masih belum betah tinggal di rumah sekarang. 
Pastinya dia mencari jalan untuk pulang. Dikiranya 
rumahnya dekat. 

“Meooong! Meooong!” Kudengar suara mengeong 
kencang dari balik rumah sebelah kanan. Aku segera 
berlari. Rumah itu rumah milik Mbak Leli---sekutunya 
Mbak Sesa. 

“Hentikaaan!” teriakku ketika melihati si Pussy 
tengah dibanting-banting sama anak seusia Citra. Anak 
lelaki itu menoleh padaku, sepertinya dia kaget dan 
langsung menangis. 

“Mamaaa!” teriaknya sambil tetap menarik tali 
yang melingkar di leher Pussy. 

“Ada Apa Lana?” Mbak Leli keluar tergopoh-gopoh 
tampak khawatir. 

“Itu, Ma! Ada Tante-Tante jahat malah teriak- 
teriak!” adunya sambil terisak. 

“Maaf Mbak Leli, tadi saya kaget lihat kucing saya 
dibanting-banting! Maaf ya, Dek!” Aku mencoba 
tersenyum pada anak kecil itu. Tapi dia malah 
membuang muka. 

“Oh, ini kucingnya Mbak Astri, toh! Kucel banget, 
jelek! Lain kali kalau punya peliharaan itu diurus! Naik- 
naik ke sofa orang pada kotor semua jadinya!” ujarnya 
panjang lebar. 

Yup, aku mengaku salah. Aku kembali meminta 
maaf padanya. 
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“Ya, maaf, Mbak Leli! Tadi saya suruh Wiwin 
jagain, eh malah ditinggalin! Biar nanti saya minta 
Wiwin bersihin sofanya Mbak Leli!” ucapku. Sebagai 
tetangga yang bertanggung jawab, aku pun tidak 
masalah mengganti kerugian akibat kucingku. 

“Oh, ya udah kalau gitu! Suruh Wiwin ke sini 
sekarang! Kebetulan cucian saya sudah pada kering biar 
sekalian setrikain juga!” ujarnya enteng dan ringan 

“Mbak, si Pussy bukan yang menyebabkan pakaian 
Mbak sekeluarga kusut “kan? Jadi saya hanya 
mengijinkan Wiwin untuk membersihkan sofa yang tadi 
katanya kotor karena Pussy! Tidak lebih!” ucapku 
sambil mendorong pintu gerbang hendak kuambil 
kucingku darinya. 

“Nggak boleh! Ma! Ini kucing aku!” Anak yang tadi 
dipanggil Lana itu kini menangis lagi. Aku berjongkok 
dan mengulas senyum padanya. 

“Adek ganteng, Tante pinjam sebentar kucingnya! 
Soalnya ini warnanya kusam! Nanti banyak kumannya! 
Tante sudah beli cat warna warni biar kucingnya cantik 
kayak Pelangi, Tante pinjem, ya!” ujarku dengan nada 
lembut. Akhirnya dia mengangguk. 

Segera kubawa pulang. Pussy kembali kubersihkan. 
Sementara itu, Wiwin tengah kutugaskan untuk 
membersihkan sofa yang kotor akibat ulah Pussy. 

Setelah kubersihkan bulunya lalu kukeringkan. 
Setelah itu kuambil makanan kucing dan memberinya 
makan dalam kandang. Aku sengaja membuatkan 
kandang untuk Pussy agar malam kalau tidur tidak 


Lau 


tergeletak sembarangan. Nantinya ruang belakang rumah 
akan menjadi tempat bermainnya biar gak lari ke 
tetangga kanan dan kiri lagi. 

Hari yang melahkan. Bang Alfred tidak keluar 
kamar lagi sepertinya dia langsung sibuk dengan 
pekerjaannya. Kadang aku kesel sendiri. 

Aku kira kalau punya perusahaan itu akan banyak 
waktu tapi ternyata sama saja waktunya tersita. Terlebih 
kini di beberapa cabang terindikasi banyak kecurangan 
sehingga raw material harganya melonjak sementara 
penjualan tidak ada perubahan. 

“Bakso! Mie ayam! Bakso! Mie ayam!” pekik 
penjual yang ternyata bisa keliling masuk komplek yang 
katanya komplek highclass ini. 

Aku mencari-cari uang di dalam dompet tapi tinggal 
selembar dua puluh ribuan. Lupa belum ke ATM lagi. 
Biasanya kan jarang beli makanan sendiri jadi jarang 
pegang stock uang cash. Semoga bakso di sini masih 
dapat dua puluh ribu. 

Kuputar pegangan pintu lalu berjalan menghampiri 
seorang tukang bakso yang tampak sedang mengkal di 
depan gerbang rumahku. 

“Mang baksonya berapa seporsinya?” tanyaku 
sambil berdiri di tepi gerobak tukang bakso. 

“Lima belas ribu, Mbak! Mau berapa porsi?” 
tanyanya. 

“Satu saja, Mas! Gak usah pake sambel, ya!” ujarku 
sambil tersenyum ramah padanya. 
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“Asiaaap, Neng!” ujarnya sambil terus meracik 
bumbu bakso ke dalam mangkuk. 

“Mang, baksonya dua porsi, ya!” Mbak Sesa keluar 
dari rumahnya. Wajahnya tampak judes melirik ke 
arahku. 

“Beli bakso juga, Mbak Sesa!” sapaku mencoba 
mencairkan keadaan. 

“Ya iyalah beli bakso, masa beli berlian di sini!” 
ketusnya. 

Bener, sih! Ya, tapi gak gitu juga kali. 

Aku terdiam setelahnya. Cukup seperlunya saja 
mencoba berbaur dengan mereka. Kalau toh mereka 
tidak mau berbaur denganku ya syukur. Gak perlu 
mendengar omongan tingginya dan julidnya setiap hari, 
bikin sakit kepala. 

“Beli baksonya kok cuma satu, Mbak?” kali ini 
Mbak Sesa bertanya. 

“Iya, Mbak! Satu juga kenyang!” jawabku. 

“Kan suami sampean ada! Jadi istri kok egois 
banget! Beli jajan sendirian, suaminya gak dibeliin!” 
sinisnya lagi. 

“Suami saya gak suka makan bakso,” jawabku 
seadanya. 

“Elaaah! Masa makanan enak gak suka!” ujarnya. 
Aku diam, tidak guna juga mendebat lagi. 

“Ini Mbak, sudah selesai! Silakan!” Mas penjual 
bakso yang belum aku tahu namanya itu menyerahkan 
semangkuk baksonya padaku. 
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“Ini Mas!” Aku memberikan selembar uang dua 
puluh ribuan. 

“Kembaliannya sebentar, ya!” ujar penjual bakso itu 
sambil mengaduk-aduk laci tempat penyimpanan uang 
recehnya. Aku mengangguk sambil berdiri mematung. 

“Mang, di mana-mana kalau orang kaya itu beli 
bakso uangnya seratus ribuan! Mana ada ngakunya 
orang kaya tapi bayar bakso uangnya dua puluh ribuan! 
Orang kayak kok receh!” cebik Mbak Sesa sambil 
tersenyum sinis melecehkan. 


“Kembaliannya sebentar, ya!” ujar penjual bakso 
itu sambil mengaduk-aduk laci tempat penyimpanan 
uang recehnya. Aku mengangguk sambil berdiri 
mematung. 

“Mang, di mana-mana kalau orang kaya itu beli 
bakso uangnya seratus ribuan! Mana ada ngakunya 
orang kaya tapi bayar bakso uangnya dua puluh ribuan! 
Orang kayak kok receh!” cebik Mbak Sesa sambil 
tersenyum sinis melecehkan. 

Penjual bakso mengambil uang lima ribuan dan 
diberikan padaku. Kulirik sekilas Mbak Sesa sambil 
tersenyum santai. 

“Kan situ bilang kalau saya ini cuma istrinya bule 
kere! Makanya gak masalah kalau cuma punya uang 
recehan tapi bayar cash! Dari pada uang seratus ribuan 
ujung-ujungnya pasti ngutang! Iya “kan Mas?” Aku 
melirik pada penjual bakso sebelum melangkah ke 
dalam. Dia tampak garuk-garuk kepala salah tingkah. 

“Orang kayak kok ngutang?” Aku mencebik santai. 
Sudah mulai bisa mengimbangi mereka pada akhirnya. 

ge una wajah Mbak Sesa melirik tidak suka. 
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“Hay, Mbak Astri! Sebentar!” Aku menghentikan 
ayunan langkah ketika mendengar suara yang familiar. 

“Eh, Bu RT! Ada apa, ya, Bu?” tanyaku. 

“Ini, terkait rencana pengajian mingguan itu! 
Banyak warga yang setuju, Bu!” ujarnya sambil 
tersenyum. 

“Alhamdulilah!” ucapku. 

“Lusa kita musyawarah untuk pengurus DKP nya, 
ya!” ujarnya lagi. 

“DKP, sih apa?” tanyaku karena tidak familiar 
dengan kata-kata itu. 

“Dewan Kerja Pengajian!” ujarnya sambil tertawa. 

“Ehmmm! Bu RT akrab banget sama tetangga baru, 
Bu! Hati-hati nanti awalnya aja ngusulin pengajian 
padahal ujung-ujungnya Cuma mau minta iuran ini itu!” 
ujar Mbak Sesa menatap tidak suka. 

“Iuran ini itu gimana, Mbak Sesa! Usulan Mbak 
Astri itu bagus! Jadi kita bisa menghidupkan lagi masjid 
yang seringkali sepi!” ujar Bu RT. 

“Ya bisa saja itu awalannya agar dia bisa diterima di 
komplek kita! Saya sih yakin dia itu Cuma orang yang 
maksain biar kelihatan kaya! Bu RT coba masuk ke 
dalam rumahnya! Luas, Bu kayak lapang bola! Gak ada 
perabotan sama sekali! Terus lihat itu pagar rumahnya 
aja rusak! Pasti dia butuh modal besar! Makanya cari 
cara akhirnya ngusulin pengajian!” ucapan Mbak Sesa 
tidak ada saringan sama sekali. 

“Duh, maaf ya, Mbak Astri!” Bu RT melirik ke 
arahku dengan muka merah menahan malu. 
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“Maaf kenapa Bu RT?” tanyaku meminta 
penjelasan. 

“Maaf atas kelakuan warga di sini kalau ada yang 
membuat Mbak Astri tidak nyaman!” ucap Bu RT 
sedikit berbisik, sementara netranya memicing ke arah 
Mbak Sesa. 

“Bu RT kenapa seperti takut gitu?” Aku menelisik 
heran. 

“Boleh ngobrol di dalam?” tanyanya sambil 
menunjuk kea rah rumahku. Aku mengangguk. 

Aku mempersilakan Bu RT masuk. Kami duduk di 
sofa yang ada di ruang tengah. Hanya sofa bekas 
peninggalan ruan rumah itulah dan meja tivi kecil yang 
ada di sana. Makanya Mbak Sesa selalu bilang kalau 
rumah kami seperti lapang bola. 

“Sebenarnya ada apa sih, Bu RT?” Aku menelisik. 
Menatap wajahnya yang tampak penuh kekesalan. 

“jadi gini! Kebanyakan warga di komplek ini kan 
bekerja di perusahaan Alfredo Indonesia Unggul sering 
kami singkat PT AIU. Nah, ternyata pemiliknya itu ada 
main serong sama salah satu teman dari Mbak Sesa,” 
ujar Bu RT. 

Aku mengerutkan kening. PT AIU ialah PT milik 
Bang Alfred---suamiku. Namun katanya pemiliknya ada 
main serong? Siapa pemilik yang dimaksud Bu RT? 

Apakah suamiku hanya berpura-pura mengambil 
rumah di sini untuk penyelidikan, padahal ada niat 
tersembunyi? 
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Aku mulai berprasangka. Namun akal sehatku 
menyadarkan. Mana mungkin Bang Alfred bermain 
serong? Kalau mau selingkuh, buat apa ngajak aku ke 
sini juga? 

“Siapa namanya Bu RT kalau boleh tahu?” tanyaku 
dengan perasaan yang mulai tidak nyaman. 

“Siwi Hartiwi!” ujar Bu RT datar. 

“Hah? Pemiliknya perempuan?” Aku mengernyitkan 
dahi. 

“Ih, bukan gitu, Mbak Astri! Suka ngelucu kalau 
ngomong! Mana ada si Tiwi itu jadi pemilik perusahaan! 
Dia itu janda tapi memang belum punya anak! Ini yang 
rumahnya tepat di depan sampean, Mbak!” ujar Bu RT 
menjelaskan. 

“Lha terus?” tanyaku. Menjadi tidak mengerti akan 
penjelasan Bu RT. 

“Pemiliknya itu namanya Tuan Aaron! Katanya sih 
sudah punya istri, tapi tinggalnya di Jakarta! Tapi ya 
gitu, Si Tiwi sering banget katanya ke hotel bareng Tuan 
Aaron itu!” ujarnya panjang lebar. 

Jika Aaron yang dimaksud Bu RT pemilik PT AIU 
ialah Aaron adik Bang Alfred. Berarti memang ada hal 
yang disembunyikannya dari kakaknya. Apakah semua 
ini berhubungan dengan kasus melonjaknya harga-harga 
pembelian yang tidak wajar. Dan kerugian keuangan 
peruashaan dengan laporan-laporan yang dirasa tidak 


wajar juga. 
“Mbak! Mbak Astri! Kenapa ngelamun, sih?” 
panggil Bu RT padaku. 
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“Enggak, Bu! Lagi membayangkan secantik apa itu 
Si Tiwi, Bu! Bisa keren gitu dapet gebetan bos!” ucapku. 

“Nanti lah Mbak Astri lihat sendiri! Tapi harus kuat, 
karena gayanya selangit! Mulutnya lebih pedes dari pada 
gengnya!” ucap Bu RT. 

“Eh, emang gengnya siapa saja?” tanyaku. 

“Itu Mbak Sesa, Mbak Leli sama Mbak Mina! 
Mereka kalau sudah ketemu Tiwi sudah berasa paling 
kerena gitu! Terlebih suami mereka bekerja di 
perusahaan yang sama dengan gebetannya Tiwi itu!” 
bisik Bu RT. 

“Ehm! Ehm! Ehm!” Suara deheman di ambang 
pintu membuatku dan Bu RT menoleh serentak. 

Tampak wanita bertubuh tinggi dengan kulit bersih. 
Rambutnya pirang, bulu matanya tampak menggunakan 
bulu mata palsu sampai berat untuk berkedip, bibirnya 
berwarna merah menyala. 

Dia berdiri sambil menilik isi rumahku. Kemudian 
tersenyum miring dan menatap ke arahku. 

“Benar kata Mbak Sesa! Rumah kamu seperti 
lapang bola! Miskin banget, sih! Perabotan saja gak 
punya!” ucapnya sambil tersenyum miring. 

“Maaf Anda siapa?” Aku menatap tidak ramah. 

“Perkenalkan saya Tiwi---calon nyonya direktur di 
PT AIU! Kamu pasti gak tahu kan setampan apa bule 
calon suami saya? Jadi jangan coba nyaing-nyaingi 
dengan membawa bule lain ke komplek ini! Gak semua 
bule itu tajir sepert Mr. Aaron! Camkan itu!” ucapnya 
sambil menyjentikan jari ke arahku. 
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Gila, seleranya Aaron separah ini. Aku harus segera 
memberitahu Bang Alfred dan istrinya Aaron terkait 
masalah ini. 

“Kita lihat saja, Mbak calon istri bule! Berapa lama 
lagi kamu akan menjadi calon istri sang bule tajir 1tu?” 
ucapku tak kalah sinis. 

Sebentar lagi akan kuhubungi istri dari adik iparku 


itu. 
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“Ck, Ck, Ck! Gak nyangka nyalimu besar juga! 
Mungkin perlu saya kasih tahu, ya, Mbak! Meskipun 
kita berada satu komplek tetapi kasta kita berbeda! 

Aku lebih tinggi daripada Mbak yang belum sebulan 
tinggal di sini! 

Status sosialku berbeda dengan status sosial Bu RT 
dan Mbak Astri meskipun kalian bersekutu!” ucapnya 
lagi. 

Rupanya tidak terima kugertak begitu. Aku masih 
terdiam dan membiarkannya melanjutkan ucapannya. 

“Saya tuh level jalan-jalannya luar pulau, ya! Kalau 
kalian paling juga luar kota, itu pun jarang-jarang! Saya 
tuh nginepnya di hotel bintang lima, full facitilites! 
Kalau kalian paling juga di home stay seharga dua ratus 
ribuan! 

Pakaian saya dan sepatu, bahkan daleman saya 
semuanya branded. You know branded? Dibeli dengan 
harga yang mahal dan kualitas yang bagus. Kalau kalian 
paling beli yang gocengan! 

Saya tuh kalau perhiasan levelnya berlian, keluaran 
terbaru! Kalau kalian paling emas KW yang gak sampe 
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24 karat keasliannya! Kalau dari makanan, saya tuh 
levelnya makanan-makanan mewah kalau kalian kelas 
rendahan paling jajannya bakso pinggir jalan!” 

Aku memperhatikannya sambil menggeleng-geleng 
kepala. Rupanya kalimat hinaan untuk kami sudah 
dihapalkannya bahkan begitu jelas dan detail sudah 
seperti SOP kerja. Sesekali aku dan Bu RT saling 
melempar pandang. 

Dia tampak hendak membuka mulut lagi untuk 
meneruskan pidatonya. Namun teriakan Mbak Sesa dari 
luar pagar membuatnya terhenti. 

“Jeng Tiwi! Baksonya sudah jadi, makan di rumah 
saya saja, ya!” teriaknya sudah seperti di hutan. 
Ngakunya keren, kok norak, ya? 

“Yoyoy!” ujarnya sambil memutar tubuh dan 
mengayun langkah. Tanpa sepatah kata dan tanpa 
permisi juga. 

“Ehmmm! Ngebakso juga, Mbak Tiwi! Itu bakso 
lima belas ribuan, lho! Awas sakit perut nanti! Katanya 
gak biasa jajanan bakso pinggir jalan!” celoteh Bu RT. 

Rupanya dia ikut geram juga mendengarkan 
penuturan Mbak Tiwi yang panjang kali lebar kali tinggi 
dan merendahkan kami habis-habisan. 

“Bu RT gak usah nyinyir, deh! Situ ingat, ya! Suami 
Bu RT kerja di perusahaan calon suami saya!” ujar 
wanita berambut pirang itu sambil mengangkat alisnya 
sebelah. Alis yang bentuknya udah seperti ulat bulu, 
tebal dan hitam. 
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Lalu dia melangkah dan meninggalkanku dan Bu 
RT di ruangan ini. 

“Mbak Astri, maaf banget, ya! Saya selalu gak enak 
kalau ada warga baru yang baru tinggal di sini! 

Asal Mbak Astri tahu, Mbak itu orang ke sepuluh 
yang membeli rumah ini! Semuanya hanya bertahan 
beberapa bulan saja lalu pindah lagi! Mereka selalu gak 
kuat sama empat orang itu, Mbak!” ujar Bu RT 
menjelaskan. 

Aku tersentak kaget mendengar informasi ini. Aku 
benar-benar telah salah memilih tempat tinggal. 

“Saya orang ke sepuluh, Bu? Ya ampuuun! Pantas 
saja apa-apa sudah pada rusak, kebanyakan ganti tangan 
rupanya!” Aku menggeleng-geleng kepala. 

Bu RT malah terkekeh saja. 

“Mbak Astri, hmmm ... tapi sebetulnya saya ada 
perlu lain juga sama Mbak Astri!” ujar Bu RT sambil 
menatapku. 

“Ada perlu apa Bu RT sepertinya serius banget?” 
Aku menoleh padanya. 

“Hmmm, itu Mbak Astri! Suami saya belum gajian 
‘kan? Sudah mau akhir bulan nih. Hmmm ... mau 
pinjam uang dulu, Mbak! tiga ratus ribu lagi! Nanti 
disatuin sama yang dua hari lalu! Bayar gajian, Mbak!” 
ujarnya. 

Aku menarik napas kasar. Awalnya aku 
memberinya pinjaman karena kasihan. Toh nanti gajian 
juga bayar, tapi yok masa sekarang baru selang dua hari 
sudah pinjam lagi? Namun tak apa, biar kukasih nanti. 
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Aku belum hapal juga perangai Bu RT di sini seperti 
apa? Mungkin memang lagi kepepet saja makanya 
berani minjam walau baru kenal sebentar. 

“Saya gak ada uang cash, Bu RT!” jawabku 
sejujurnya. Tadi saja punya dua puluh ribu sudah 
kubelikan bakso. 

“Gak apa, Mbak!” ujarnya lagi. Aku mengerutkan 
dahi. 

“Gak apa-apa? Maksudnya gak usah dipinjami?” 
tanyaku. 

“Bukan, bukan gitu! Maksud saya gak apa-apa 
ditransfer saja!” ucapnya lagi sambil malu-malu. 

“Oh, ya udah! Nanti saya transfer!” ucapku. 

“Makasih banyak, Mbak Astri! Mau gimana lagi, 
ya! Pinjam sana-sini pada susah semua! Gak ada yang 
ngasih! Untung banget ada, Mbak Astri!” ujar Bu RT 
dengan wajah memelas. Aku hanya tersenyum dan 
mengangguk alakadarnya. 

Tidak lama, Bu RT berpamitan. Aku baru hendak 
bangun ketika kepala Wiwin menyembul dari luar. 

“Mbak Cantik! Sudah beres semuanya!” ujar Wiwin 
sambil cengengesan. 

“Ok, makasih, ya, Win!” tukasku. 

“Sama-sama, Mbak Cantik!” ujarnya lagi. 

“Oh iya, itu Bu RT habis ke sini lagi? Biar Wiwin 
tebak ... hmm ... pasti habis pinjam uang, ya?” ujarnya 
sambil mengerling sok tahu. 
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“Kamu itu sok tahu, Win! Tapi kok kamu bisa tahu, 
sih?” ucapku penasaran juga. Tadinya mau berkilah, gak 
enak juga kalau kedengaran sama Bu RT. 

“Ah, pasti bener “kan? Secara dari dulu kalau ada 
warga baru tuh dia pasti gitu, tukang pinjem! Hati-hati 
balikinnya bisa tahunan, Mbak Cantik!” bisik Wiwin 
sembil mendekatkan bibirnya ke telingaku lalu berjalan 
meninggalkanku. 

“Eh, Win mau ke mana?” tanyaku. 

“Itu Mbak Cantik, aku kan bersih-bersih di sini 
parsial saja! Jadi aku terima juga kalau ada tawaran di 
tempat lain!” ucapnya. 

“Oooo ... I see!” Aku mengangguk-angguk. 

“Memangnya sekarang bersihin rumah siapa?” 
tanyaku. 

“Rumah Bu Tiwi, Mbak Cantik! Katanya Tuan 
Aaron mau datang! Eh Tuan Aaron itu ganteng loh, 
Mbak! Tapi kalau dipikir-pikir kok mirip suaminya 
Mbak Cantik, ya!” ujar Wiwin kemudian. Aku tertegun 
sejenak lalu teringat rencanaku tadi. Sepertinya Wiwin 
bisa kumanfaatkan. 

“Win, sini ada pekerjaan sampingan, nanti saya 
kasih bonus kalau berhasil! Bonusnya uang, mau gak?” 
ucapku sambil melambaikan tangan ke arah wiwin. Dia 
mendekat, lalu aku membisikan tugasnya. 

“Siap, Mbak Cantik! Rebes gitu doang, sih! 
Serahkan sama Winwin alias pemenang! ” ujar Wiwin 
sambil menepuk dada sombong. 
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Aku tersenyum miring. Sudah tidak sabar rasanya 
melihat cewek pongah itu kena batunya. Semua hanya 
tinggal menghitung masa saja. 


Mana Bayarannya r 
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Wiwin sudah berada di rumah milik Tiwi. Wanita 
dengan bulu mata palsu yang tebal itu tengah duduk di 
teras setelah tadi menyantap bakso. Dia seperti biasa 
memberikan instruksi pada Wiwin tentang apa saja yang 
harus dikerjakannya. 

“Kamu ngepelnya pakai pewangi lantai, ya!” 
ujarnya. 

“Iya, Mbak Tiwi! Masa pake sirup?” ujar Wiwin 
sambil menenteng ember menuju sudut ruangan. Dia 
tetap menanggapi ocehan tiwi dengan santai. 

“Terus lap kacanya yang bersih! Kalau lap kaca itu 
luar dalam niar kelihatan cling! Jangan asal!” tukasnya 
lagi. Cerewet memang. Namun demi sepeser rupiah 
yang bia didapatkan untuk keluarganya, Wiwin pantang 
pulang sebelum dapat uang. 

“Iya, Mbak Tiwi! Rebes pokokmen!” jawab Wiwin 
sambil berpindah mengepel bagian ruangan lainnya. 
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“Perabotannya dilap juga, hati-hati tapi, semua itu 
barang mahal! Jangan sampai rusak atau pecah! Nanti 
kamu gak bisa ganti!” ujarnya lagi. 

Wiwin menarik napas. Wajahnya sudah mulai 
ditekuk karena kesal. Namun ketika menjawab, selalu 
dengan wajah yang sumringah. 

“Iya, Mbak Cantik eh Mbak Tiwi!” Wiwin 
menggaruk-garuk kepala karena kelepasan. 

Namun rupanya Tiwi sudah terlanjur mendengar 
kalimatnya. Dia menatap gadis berusia delapan belas 
tahun itu dengan senang. 

“Eh, Win! Kamu tadi bilang saya Mbak Cantik?!” 
Netranya tampak berbinar. Wiwin mengangguk pelan. 
Asal cepat yang penting ia mengiyyakan. 

Dia tertawa senang. Lalu menatap pantulan 
wajahnya pada gawai yang dipegangnya. 

“Kamu bener, Win! Kata Mr. Aaron saya ini cantik 
banget! Jauh kalau dibanding istrinya! Sudah gitu saya 
ini pinter melayaninya katanya,” ujarnya mulai 
mengeluarkan curhatannya. 

Wiwin tersenyum. Sepertinya misi yang ditugaskan 
Astri akan segera selesai. 

“Wah, pastilah Mbak si Mr Aaron bilang gitu! 
Secara dia itu gak mungkin salah pilih calon istri!” ujar 
Wiwin mulai mengeluarkan jurus pancingan. 

“Iya bener kamu, Win! Malah katanya dia istrinya 
tuh gak seberapa dibanding saya! Saya tuh selain pintar 
melayani dia di atas ranjang, juga seksi dan gak bosenin 
kalau di pandang!” ujarnya lagi sambil tertawa-tawa 
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memperlihatkan deretan giginya yang berbaris rapi 
sempurna. 

“Mbak Tiwi kalau lagi pacaran sama Mr Aaron itu 
perginya ke mana, sih? Kalau Wiwin biasanya Mas Bejo 
cuma ajakin nongkrong di tukang mie ayam bakso habis 
itu keliling-keliling komplek doang terus pulang!” ujar 
Wiwin terus meracau. Membayangkan upah yang tidak 
sedikit dari Astri membuatnya terus mengorek 
informasi. 

Tiwi tergelak. Dia menyibak rambutnya sambil 
mengambil rokok yang tergeletak di atas meja. 

“Beda level, beda kasta kamu sama saya Win!Win! 
Kalau pacaran sama bos itu mainnya bukan begitu lagi! 
Di hotel, Win! Ehem-ehem! Lakuin yang enak-enak!” 
ucapnya sambil menghisap rokok. 

“Oh gitu, Mbak! Wiwin 'kan gak pernah punya 
pacar bos, Mbak!” ujar Wiwin sambil menggaruk kepala 
dan memasang tampang muka tanpa ekspresi. 

"Ya, mana ada bos yang mau sama kamu, Win!" 
ejek Tiwi sambil tersenyum sinis. 

“Hehehe, iya juga,sih!" ucap Wiwin sambil 
menggaruk kepala. 

"Hmmm ... kalau hotel gitu kayak gimana Mbak 
dalemnya?” Wiwin kembali bertanya. 

“Duh, anak kecil kepo! Susah lah jelasinnya! Kamu 
cari saja tuh di internet Hotel Bintang Soraya! Nah Mr 
Aaron itu memegang saham juga di sana! Jadi kami 
sudah punya kamar VIP. Jadi kalau pacaran itu bisa 
tenang!” ujar Tiwi lagi. Dia tidak sadar dibalik daster 
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lusuh yang Wiwin kenakan ada gawai yang menyala 
dengan mode rekaman. 

“Kapan ya Wiwin bisa pergi ke hotel kayak gitu! 
Suruh nyapu juga Wiwin sih mau aja! Pengen tahu 
daleman hotel kek mana?” ucap Wiwin sambil 
tangannya sibuk mengepel lantai. 

“Saya sama Mr Aaron sih malam minggu depan 
mau ke sana lagi! Mau weekend berdua ... tapi maaf, ya! 
Gak level juga kalau ngajak kamu! Bahkan buat sekedar 
nyapu saja kamu bukan levelnya di sana, Win!” 
kekehnya sambil menatap tampang Wiwin yang 
memang berpenampilan tidak modis seperti dia. 

Gadis berusia delapan belas tahun itu mengangguk- 
angguk. Meski ucapannya terkesan menghina dan 
merendahkan tapi dia tak ambil pusing. Dia terus 
bertanya dan mencari informasi sebisanya. Bayangan 
lembaran uang yang akan didapatnya sebagai uang 
tambahan membuatnya sangat bersemangat. 

Kak 

Astri tengah duduk di samping Alfred sambil 
menatap lelaki itu memeriksa laporan keuangan. 
Berkali-kali Alfred berdecak melihat laporan pembelian 
dengan harga yang melonjak gila-gilaan. Juga enterain 
di setiap akhir pekan. 

“Entertain lagi? Entartain lagi?” decaknya sambil 
mengacak rambutnya yang berwarna pirang kecoklatan. 

“Banyak banget sih, Papi? Hotel Bintang Soraya? 
Itu kan hotel JV kamu sama Aaron, ya?” tanya Astri 
sambil turut memperhatikan laporan yang tertera dalam 
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layar laptop suaminya. Laporan itu Alfred minta diam- 
diam dari bagian keuangan, pastinya tanpa 
sepengetahuan Aaron---sang adik. 

“Yes, itu hotel kita! But ... semua jadi gak wajar, 
Momy! Why entertain every week?” tukasnya sambil 
berdecak kesal. 

“Lagipula tak ada nama customer yang disebutkan 
di sini! Dia entertain dengan siapa?” tukas Alfred sambil 
menggulir layar. 

“Jelas, Papi harus segera ngantor 
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ucapnya 
bersungut-sungut. 

Astri menatap suaminya. Ditepuknya lembut 
punggung tangan Alfred. 

“Kalau Papi datang secara langsung jadinya Aaron 
akan waspada dan membuat tipu daya dan rekayasa lagi 
nanti! Baiknya Papi mengirim orang yang dapat 
dipercaya untuk menyusup di sana! Agar tahu jelas 
jadwal Aaron itu entertain dengan siapa? Rasanya Aaron 
gak sendirian ini, Pi! Pasti banyak pengaruh dari orang 
lain juga!” ujar Astri mencoba memberikan solusi. 

“Papi gak punya kenalan, Momy! Susah juga mau 
percaya siapa lagi?” ucapnya sambil menengadah 
memandang langit-langit kamar. 

“Papi mau pake auditor saja dan datang terang- 
terangan? Momy yakin itu hanya bisa menghentikan 
sementara! Mereka akan membuat data menjadi baik 
pada saat itu saja! Bahkan mungkin akan banyak data 
yang disembunyikan nantinya!” ujar Astri memberikan 
idenya. 
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“Lalu apa advise Momy?” tanya Alfred sambil 
menatap sang istri. 

“Momy akan menghubungi Hesti---adik Momy 
untuk melamar bekerja di sana! Biarkan dia berbaur 
dengan yang lain untuk mengendus semua kecurangan 
yang ada! Kebetulan dua bulan lalu dia baru lulus 
kuliah!” ucapnya memberikan pilihan. 

“Then?” Alfred menatap pupil hitam itu. 

“Momy akan mencoba menggunakan Wiwin untuk 
mencari informasi di sekitar sini! Tapi Papi jangan go 
public dulu! Biar saja mereka mengira momy punya 
suami bule kere! Selama semua kebusukan mereka 
belum terbongkar, kita pura-pura jadi orang miskin 
saja!” ujar Astri. 

“Good idea, Momy! Tapi harus cepat atau kondisi 
keuangan perusahaan akan semakin parah!” ucap Alfred 
sambil menghela napas. 

“Oke, Papi! Momy hubungi Hesti sekarang!” Astri 
langsung mengambil gawainya. 

Wanita itu turun ke lantai bawah dan menghubungi 
adik perempuannya yang saat ini tinggal di Bandung. 
Sudah selesai kuliah dan sedang mencari pekerjaan. 
Awalnya Astri membiarkan sang adik mandiri dan tidak 
tergantung pada kekayaan sang suami. Namun kini tak 
ada pilihan. Aaron sepertinya sudah mulai menyalah 
gunakan keuangan perusahaan. 

Astri masih sedang menelpon Hesti ketika tiba-tiba 
Wiwin muncul dengan sumringah. 
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“Mbak Cantik! Saya dapatkan informasi penting! 
Mana bayarannya?” Wiwin menengadahkan tangan pada 
Astri. 


“Hes, udah dulu ya! Mbak ada tamu, nanti sambung 
lagi! Kamu bersiap saja packing! Nanti Mbak kasih 
alamat Mbak yang baru! Kamu tinggal di sini saja! 
Banyak kamar kok!” ucap Astri kemudian menutup 
panggilannya. 
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Setelah mentransfer imbalan pada Wiwin atas 
informasinya. Aku berselonjor di depan tivi sambil 
memeriksa gawai. 

Tring! 

Bu RT memasukanku pada satu grup WA ibu-ibu 
sini! Gawat, aku masih memakai foto profil waktu 
liburan ke singapura! Bergegas aku menggulir layar 
untuk menggantinya sembarang. 

[Wah, Mbak Astri ini ternyata hebat lho! Foto profil 
WA nya saja sedang berada di Singapura! Memang 
beda, ya kalau orang kaya beneran, sih! Kelasnya keren 
beneran!] Apa maksud Bu RT menulis seperti in1? 

Iya bener, Bu RT! Saya juga pernah ketemu sekali 
waktu dia baru datang! Orangnya ramah juga dan gak 
sok kaya! Senangnya kalau hanya warga yang ramah 
dan tidak sok kaya dan sok keren saja yang ada di sini!) 
tulis ibu-ibu lainnya yang waktu itu baru pertama kali 
bertemu. 

Entah tetangga sebelah mana rumahnya? 

Tring! 
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Sepertinya salah satu mengambil foto profil WA ku 
dan di-share-nya di WAG itu. WAG yang namanya 
KUMACAN. Ada-ada saja nama grup seperti itu. 

(Iya bener, aku kira tadi itu foto model yang dipakai 
jadi foto profil WA Mbak Astri! Ternyata dia yang di 
fotonya, cuma kalau wajahnya dilihat dari samping gitu 
mirip Chelsea Island, ya? Cantik banget!| puji Bu 
Romlah. Wanita yang beberapa kali bertemu di tukang 
sayur. 

Ubu-ibu! Terima kasih sudah dimasukkan ke dalam 
WAG KUMACAN ini, ya! Izin mengganti foto profilnya! 
Jadi gak enak nih dijadikan bahasan! BTW KUMACAN 
itu apa, sih?) tulisku. 

Segera ku-scroll gawai dan mengganti foto profilku 
yang ada di sana. 

(IKUMACAN itu kependekkan dari Kumpulan 
Mama-mama Cantik, Mbak!) jawab Bu RT dengan 
emoticon tertawa. 

Ih, cantik, keren, elegan tau Mbak @Astri tuh, 
jangan diganti itu foto profilnya! Saya tuh lebih suka 
gaya orang kaya seperti sampean, tidak mencolok dan 
sederhana tapi keren dan berwibawa!) tulis Bu Romlah 
lagi. 

Tampak nomor yang belum kukenal sejak tadi 
sedang mengetik. Namun tidak selesai-selesai. Ya, di 
grup ini ada sekitar 20 orang warga. Geng ibu-ibu 
Cluster Cinta katanya. 

(Duh, ibu-ibu please deh jangan norak! Masa baru 
foto profil di singapura saja sudah dianggap keren! Itu 
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sih deket! Bukan hanya orang kaya yang bisa ke sana! 
Semua orang juga bisa! Kalian memangnya gak tahu 
kalau akhir tahun ini, saya dan Mr Aaron mau pergi ke 
Amerika? 

Nih, ya! Asal kalian tahu saja! Mr Aaron itu bule 
kaya pemilik perusahaan yang uangnya milyaran! Tidak 
level kalau saya dibandingkan dengan istri bule kere 
seperti Mbak Astri! Jauh langit dan bumi, hellooo! 

Coba kalian main ke rumah Mbak Astri, ruang 
tamunya saja seperti lapang bola! Hanya ada tivi jadul 
dan sofa butut di sana! Kalau memang kaya itu seperti 
saya! Coba nanti kalian datang ke rumah saya! Semua 
furniture mahal dan berkelas! 

Dari sini saja sudah jelas siapa yang rendahan dan 
siapa yang highclass?| tulisnya panjang kali lebar kali 
tinggi. 

Aku sampai menggeleng-geleng kepala. Kenapa aku 
yang dijadikan topik perbincangan WAG kumacan hari 
ini. 

Akun yang mengetik panjang itu tidak lain ialah 
milik Tiwi yang beberapa saat lalu cekcok denganku. 
Tampak Bu Romlah sedang mengetik lagi. 

(Bu Ibu, kalian mungkin tahu 'kan ya? Kalau mobil 
itu ada empat bannya?) tulis Bu Romlah. 

(Iya, tau lah! Kenapa sih, Bu Romlah?) sahut Bu 
RT. 

(Jadi di mana-mana yang penting itu ban yang 
memang asli dan bukan cadangan saja yang di tempel di 
belakang! Percuma bangga juga kalau cuma jadi ban 
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serep, sih! Gak ada harganya!] pedas tulisan Bu Romlah 
kali ini. 

Tampak Tiwi mengetik lagi. 

[Maksud Bu Romlah apa? Nyindir saya?) Tiwi 
mengeluarkan emotikon kesal. 

(Bu ibu, kalau orang cerdas itu harusnya mengerti 
apa yang sudah dijelaskan secara gamblang dan tidak 
perlu bertanya lagi!) tulisnya entah ditujukan pada 
siapa. 

Tampak Tiwi mengetik lagi. 

(Bu Romlah mau ngatain saya bodoh?) tulisnya. 

(Saya tidak bilang begitu, kecuali memang Mbak 
Tiwi merasa sendiri!) tulis Bu Romlah lagi cepat. 

Aku semakin pusing melihat perdebatan mereka. 
Segera kujapri Bu RT. 

(Bu, saya izin left grup, ya! HP saya hang!) tulisku. 

Namun sial, ketikanku terkirim ke grup juga. Tiwi 
kali ini langsung mengetik cepat dan ternyata 
mencibirku. 

(Makanya jangan sok lah, kalau kere, ya kere aja! 
Nih, ya! Asal kalian tahu sebentar lagi pertunangan 
saya dengan Mr Aaron akan dilaksanakan. 

Malam minggu nanti kami akan privat dinner dan 
Mr Aaron akan melamar saya! 

Kalian yang hanya suaminya masih staff di PT AIU 
jangan sok mau melawan saya karena kalian punya 
sekutu istri bule kere itu! 

Setelah saya resmi jadi Nyonya Aaron saya akan 
tunjukkan pada kalian kalau orang-orang yang dekat 
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dengan saya, maka suaminya akan naik jabatan! Bagi 
yang melawan maka suaminya akan dipecat secara tidak 
hormat!) 

Tulisan Tiwi yang panjang lebar membuat grup 
senyap. Benar mereka pasti takut jika nanti suami 
mereka yang sebagian besar memang kerja di PT AIU 
milik suamiku hanya staff biasa. Pastinya mereka benar- 
benar takut dengan ancaman itu. 

Niatku hendak keluar grup kuurungkan. Ternyata 
ada hikmah juga karena tidak usah susah-susah lagi 
nyuruh Wiwin untuk mengorek informasi. Segera 
percakapan itu aku capture. Setelah itu kucari kontak 
Meyda---istri Aaron---adik iparku. 

(Mey, kamu ada waktu kapan? Mbak mau ketemu! 
Penting!| tulisku beserta caputran chat yang sudah 
kupotong dan hanya menampilkan kalimat dari Tiwi 
yang bilang kalau Aaron akan melamarnya. 

(Mbak, siapa yang nulis ini? Aku segera ke rumah 
Mbak!) tulisnya. Rumah kami hanya terhalang satu 
cluster di Jakarta sana. 

(Nanti saja kita janjian di hotel Bintang Soraya! 
Mbak lagi di luar kota! Rahasiakan dulu sama 
suamimu! Jangan sampai chat ini bocor kalau kamu 
mau tangkap basah dia!) tulisku. 

(Ok, Mbak! Siapa wanita gatel yang gak tahu diri 
itu, sih, Mbak? Berani-beraninya godain Mas Aaron?) 
tanyanya tampak penasaran. 

[Nanti saja kita bicarakan kalau ketemu, ya! Bye!) 
Aku menutup chat. 
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Sementara di grup WA KUMACAN, Tiwi masih 
terus menyampaikan informasi ini itu dan meninggikan 
dirinya. Dia merasa ada di atas angin ketika sudah 
berbicara tentang pekerjaan dan perusahaan AIU. 
Perusahaan yang sebenarnya milik orang yang selalu 
dihinanya sebagai bule kere yaitu suamiku. 
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“Mbak dapat semua ini dari mana?” Meyda 
menatapku sambil menunjukkan screenshoot chat yang 
kukirimkan padanya waktu itu. 

“Mbak sekarang tinggal di luar kota, kebetulan ikut 
grup sama ibu-ibu komplek di sana! Ternyata nama 
Aaron sudah sangat dikenal sebagai pemilik perusahaan 
AIU. 

Karena 'kan selama ini yang pegang operasional 
Aaron. Bang Alfred sibuk sama kantor pusat dan 
beberapa cabang lainnya juga! Jadi karena sudah 
percaya sama Aaron untuk yang di sini dilepas saja! 
Namun suamimu itu ternyata lupa daratan, Mey!" 
ucapku sambil menyeruput es kopi kesukaanku. 

“Apa ini sudah bisa jadi bukti kuat, Mbak? Aku 
takut salah labrak saja!” ujar Meyda tampak ragu. 

“Kita atur rencana! Malam minggu ini “kan si Tiwi 
tuh koar-koar mau dilamar dan dinner di hotel ini! Biar 
nanti Mbak undang saja para warga untuk datang! Jadi 
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biar si Bu RT itu yang ngomporin di grup biar minta 
hadir di hotel juga! 

Nah, nanti pas puncak acara, kamu datang bawa 
Keano sekalian dan gagalkan semuanya! Gemes Mbak 
sama si Tiwi itu, Mey! Mentang-mentang di rumah 
Mbak belum ada barang-barang, ngomong mulu katanya 
rumah Mbak kayak lapang bola!” gerutuku. 

Meyda terkekeh. Namun ada senyum hambar 
terlintas dari bibir adik iparku itu setelahnya. 

“Kalau Mbak tidak ada di komplek itu, sampai 
kapanpun mungkin aku gak akan tahu, Mbak ... kalau 
suamiku ternyata seperti itu! Padahal belum lihat dengan 
mata kepala sendiri tapi karena informasi dari Mbak ini 
kurasa akurat tetap saja sakit dan pedih hati ini!” ujar 
Meyda. 

“Kamu sabar, ya, Mey! Nanti coba bicarakan dulu 
sama Aaron baik-baik! Semoga saja dia masih bisa 
berubah! Secara kasihan Keano dia kan lengket banget 
sama papinya kalau pas pulang “kan?” ujarku sambil 
menatap adik iparku itu. 

“Iya, sih, Mbak! Lihat nantilah! Tapi kalau memang 
tidak bisa berubah! Aku pun masih bisa menghidupi 
Keano dengan hasil jerih payahku sendiri!” ujarnya. 

“Mbak percaya, kamu gak akan kekurangan! Mbak 
juga percaya kamu bisa dapetin laki-laki yang bahkan 
lebih kaya dan baik dari pada Aaron! Tapi Mbak ragu 
kalau Keano akan mendapatkan ayah yang lebih 
menyayanginya dari pada ayahnya sendiri! Jadi kalau 
masih bisa bertahan dan diperbaiki, cobalah! Cerai itu 
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jalan pilihan terakhir ketika semua sudah benar-benar 
buntu!” ucapku padanya. 

Meyda mengangguk lesu. Diaduknya cangkir 
moccacino miliknya dengan sedotan. Sementara itu, aku 
mengambil gawaiku dan segera membuka grup WAG 
Kumacan. 

(Mbak @Tiwi ... saya gak percaya tuh sama kabar 
ini! Bisa saja kamu ngarang saja ‘kan ngadain privat 
dinner di hotel Soraya! Gak ada bukti = hoax!| tulisku 
berisi pancingan. 

Benar saja, kebetulan orang yang kumaksud sedang 
online. Dia tampak langsung mengetik. 

(Bilang saja kamu iri 'kan, Mbak! Secara bule yang 
saya dapet lebih tajir dari pada suami kamu yang bule 
kaleng-kelang itu!) tulisnya dengan emotikon sinis. 

(Hmmm ... atau mungkin kamu sebenarnya Cuma 
rekayasa saja biar kelihatan wah? Kalau emang Mr 
Aaron cinta sama kamu, coba buktikan keberanian dia 
untuk melamar kamu di depan kami semua!) tulisku. 
Tampak beberapa orang sudah mulai online. 

(Maksud kamu apa, Mbak Astri? Calon suami saya 
mana mau berkunjung ke cluster kampungan kayak gini! 
Gak level bagi dia bikin acara di sini!) tulisnya. 

Tampak Bu Romlah yang mengetik kali ini. 

(Eh, seenak udelmu Mbak Tiwi, kalau ngomong! 
Kalau cluster ini kampungan ngapain masih tinggal di 
sini! Pergi saja jauh-jauh!) tulis Bu Romlah malah 
membahas hal yang berbeda. Bisa-bisa pancinganku 
berantakan nantinya. 
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Aku segera melanjutkan bahasan yang tadi. 

(Kalau di situ gak level, kenapa gak kamu undang 
kami sekalian di hotel yang katanya kamu mewah itu! 
Masa orang kaya gak bisa cuma buat bayarin hotel buat 
tamu undangan doang? Sepertinya kere juga si bule 
calon suami kamu?!) tulisku. 

Bu Fatma mengetik. 

Ilya, Mbak Astri bener!| Bu Fatma kali ini ikut 
menimbrung. Dia ini tipe ajaib. Tahu-tahu beberapa hari 
gak ikut chating nanti muncul langsung saja nyambung. 

Tiwi mengetik. 

(Oke, kalian nanti bisa saksikan sendiri gimana 
acara lamaran romantisnya Mr Aaron padaku?) 

[Jangan ngemeng doang kalau gak ada bukti!) 
pancingku lagi. 

Tampak suasana grup sepi. Namun beberapa orang 
tampak masih online. Aku kembali menoleh pada suara 
Meyda yang menyapaku. 

“Mbak lagi lihatin apa, sih? Seru banget kayaknya!” 
tanya Meyda. 

“Lagi chating sama calon madu kamu, Mey!” 
ucapku terkekeh menggodanya. Tidak lama notifikasi 
pesan kembali masuk ke dalam gawaiku. 

Sebuah capture percakapan antara Tiwi dengan 
lelaki dengan foto profil berlogo perusahaan AIU. Aku 
membaca isi percakapan Tiwi dengan Aaron yang di 
screenshot ke dalam. Grup. 
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(Beb, dinner nanti boleh ajak tetangga-tetanggaku 
gak? Mereka kasihan gak pernah makan makanan 
mahal!) Tiwi. 

(Kenapa harus ajak mereka? Kita 'kan mau 
bermalam?) Aaron. 

(Ya, mereka gak usah ikut kamar, lah! Di luar aja! 
Boleh, ya! Please!Please!Please!| Tiwi 

[Oke deh! Apa, sih, yang enggak buat kamu. | Aaron. 


Kutunjukkan pada Meyda capture percakapan Aaron 
dengan Tiwi yang ada dalam grup. Dia kembali 
menghela napas panjang. 

“Iya, Mbak! Itu foto profil Mas Aaron!” ujarnya 
lemah. 

“Coba kamu ajakin dia dinner di hari dan tanggal 
yang sama! Ini untuk menentukan langkah apa untuk 
selanjutnya! Kalau dia mau, berarti si Tiwi ini bukan 
saingan berarti,” ucapku. 

Meyda menurut. Dia tampak sibuk berkirim pesan 
dengan Aaron---suaminya. Dari raut wajahnya tampak 
dia kecewa. 

“Mbak, Aaron bilang ada meeting dengan klien! 
Penting!” ujar Meyda dengan wajah lesu. 

“Ok, berarti pengaruh wanita micin itu cukup 
besar!” ucapku sambil manggut-manggut. 

“Kok wanita micin, Mbak?” tanya Meyda menatap 
penasaran. 
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“Udah jangan dipikirkan, itu bahasa Mbak saja! 
Micin itu kan bikin otak tumpul, tapi makanan yang 
pakai micin 'kan bisa bikin ketagihan!” ujarku. 

“Hipotesa lama yang belum ada pembuktian!” 
seloroh Meyda. 

Aku terkekeh. Akhirnya kami mengobrol ringan 
hingga kami berpisah untuk pulang ke kediaman 
masing-masing. Aku wanti-wanti agar Meyda menahan 
emosi dulu, acaranya besok tinggal sehari lagi. 

Menjelang tengah hari, aku tiba kembali di rumah. 
Agar cepat tiba aku naik ojol. Hari ini Bang Alfred 
sedang pergi ke kantor auditor untuk menyelidiki semua 
permasalahan yang terjadi ini secara tekhnikal dan legal. 
Namun kami tetap akan menjalankan misi lain yang 
tidak akan diketahui Aaron dan para tikus yang sudah 
menggerogoti perusahaan dari dalam. 

“Ehmmm! Hari gini naik ojol! Keliatan banget 
miskinnya!” cibir Mbak Sesa yang sudah berdiri di tepi 
pagar rumahnya. Entahlah sedang apa. 

“Gak ada kerjaan, Mbak? Malah ngurusin orang 
naik ojol?!” tanyaku sambil menyerahkan helm pada 
pengemudi ojol. 

“Saya lagi nungguin Mbak Astri, kata sohib saya--- 
Miss Tiwi, Mbak Astri minta diajak ke hotel juga ya, 
mau numpang makan?!” ucapnya sambil terkekeh santai. 

“Lalu? Urusan sama Mbak Sesa apa?” tanyaku 
menatap tajam. 

“Cuma mau bilang, besok pakai baju yang bener 
jangan malu-maluin! Mau ke hotel mewah lho! Mr 
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Aaron langsung setuju aja, sih permintaan apapun dari 
Mbak Tiwi!” ucapnya sambil tersenyum miring. 

“Oke, bagus kalau gitu!” ucapku sambil melangkah 
hendak masuk. 

“Eitsss! Jangan lupa pake baju yang bener! Jangan- 
jangan isi lemarinya juga kosong gak ada yang layak 
pakai! Jangan malu-maluin, ya!” ledeknya sambil 
tertawa jahat. Lalu memutar tubuh dan masuk kembali 
ke dalam rumahnya. 

Aku tidak peduli apapun yang kamu katakan, Mbak! 
Kita lihat besok siapa yang akan malu, aku atau kalian? 
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Aku dan semua anggota WAG Kumacan dan 
beberapa sudah berkumpul di restaurant hotel yang 
sudah disediakan untuk menjamu kami. Beberapa warga 
sudah mulai berbisik-bisik menyanjung keberuntungan 
Tiwi sehingga bisa dapat seorang bule kaya yang 
memiliki perusahaan ternama. 

“Kalian jangan iri, ya! Mbak Tiwi itu memang 
beruntung! Kami sih selaku teman dekatnya tidak ada 
kecemburuan sama sekali justru bahagia karena sahabat 
kami pada akhirnya bisa diakui secara resmi sebagai 
tunangan oleh Mr Aaron yang ganteng itu,” ucap Mbak 
Leli sambil duduk dengan tumpang kaki. Ada Mbak 
Sesa di depannya yang sejak tadi sibuk memoles 
kembali bedaknya. 

Mereka melirik ke arah Mbak Romlah dan Mbak 
Fatma yang tampak tidak menghiraukan ucapan mereka. 
Keduanya tampak sibuk menyantap makanan yang 
tersaji di sana. 
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Aku turut memperhatikan setiap hidangan yang 
tersaji. Gila, Aaron sampai segininya memanjakan Tiwi. 
Semua makanan yang dipesannya yang kualitas 
premium. 

Aku sengaja duduk terpisah dari para tamu yang 
lain. Tidak mau kalau Aaron langsung mengenaliku. 
Namun aku tetap duduk dengan jarak tidak terlalu jauh, 
hanya saja terhalang sekat dinding bermotif. Jadi, aku 
masih cukup jelas bisa melihat ke atas panggung di 
mana sudah tertata indah dengan hiasan bunga-bunga 
segar. 

(Mbak, aku sudah di tempat acara! Mbak di mana?) 
Meyda mengirimiku pesan. 

Aku segera mengirimi di mana lokasiku. Melda 
datang sendirian ke tempat acara dengan mengenakan 
masker. Lalu duduk berhadapan denganku di tempat 
yang seharusnya tidak tampak jelas dari atas panggung 
itu. 

“Keano mana?” tanyaku karena melihat dia datang 
hanya sendiri. 

“Masih di mobil sama babysiter! Rasanya nanti saja 
kalau kekacauan sudah selesai baru Keano aku ajak ke 
depan,” jawabnya. 

“Ehmmm ... Mbak Astri kok malah ngumpet di 
sini? Kenapa? Pasti minder, ya?” Tanpa kutahu, Mbak 
Sesa sudah ada di samping meja, di mana aku dan 
Meyda berjumpa. 

Meyda melirik ke arahku tanda penasaran. Siapa 
wanita dengan polesan menor dan rambut pirang itu. 
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“Tadinya mau duduk paling depan, Mbak! Tapi aku 
khawatir nani Mr Aaron terkesima melihat aku. 
Khawatir lelaki bule itu langsung berpaling. 

Secara Mbak Sesa tahu sendiri kan kalau aku sudah 
bisa dapetin suami bule juga! Ya, aku sih yakin kalau 
aku duduk di depan, Mr Aaron akan langsung speechless 
dan gak bisa bicara!” ucapku sengaja memancingnya. 

“Ck! Jangan ngimpi di siang bolong, Mbak! Saya 
yakin seribu persen, Mr Aaron gak bakal tertarik sama 
kamu! Secara dari body saja sudah beda jauh ke mana- 
mana sama Mbak Tiwi!” ujarnya sambil mencebik. 

“Sssst! Sebentar lagi acara akan dimulai!” ucap 
Mbak Sesa sambil menempelkan telunjuk pada bibirnya. 

“Ya, makanya cepat ke depan dan pasang kamera! 
Siapa tahu akan ada kejutan berharga di acara ini! Jadi 
bisa kalian abadikan!” ujarku sambil menaikan satu alis 
ke atas. Kulirik sekilas Meyda yang seperti tengah 
meredam gelisah. 

“Perhatian! Perhatian semuanya! Mohon untuk 
silent alias diam sebentar, karena pemilik acara malam 
ini akan segera naik ke atas panggung!” ucap MC yang 
disewa untuk acara ini. 

“Nah sudah pada gak sabar “kan mau lihat 
bagaimana pasangan serasi dan fenomenal ini akan 
meresmikan hubungannya di depan publik! Yuk kita 
sambut kehadiran Mr Aaron dan Ms. Tiwi!” ujar MC 
perempuan menimpali. 

Tampak dari ujung ruangan berjalan bersisian dua 
makhluk yang kutahu mereka menjalin hubungan 
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terlarang itu. Tiwi mengenakan gaun warna marun 
dengan rok menjuntai tapi belahannya hingga ke atas 
paha. 

Sementara Aaron mengenakan setelan jas berwarna 
senada yang warnanya senada dengan yang dikenakan 
Tiwi. 

Aku menarik napas panjang ketika melihat Meyda 
gemetar menahan kesal. Wajah Meyda memerah, 
terlebih dia kenal pakaian itu ialah pakaian yang Aaron 
kenakan pas acara pertunangannya dulu. 

“Selamat sore semuanya!” sapa Aaron ketika tiba di 
atas panggung. 

“Soreee!” Hadirin menjawab serempak. 

“Hari ini kami akan meresmikan pertunangan kami 
di hadapan kalian semua! Semoga mulai saat ini tidak 
aka nada lagi yang nyinyir, ya! Kalian gak akan 
menyebutku lagi wanita penggoda dan lainnya yang 
rasanya sangat tidak pantas dan merendahkan!” kali ini 
Tiwi yang berbicara. 

“Saat ini sudah terbukti jika memang Mr Aaron 
berniat serius denganku! Bahkan setelah kami menikah 
nanti, dia akan menceraikan istrinya! Karena sampai hari 
ini hubungan mereka memang bermasalah! Makanya 
lelaki mana yang akan tahan ketika setiap capek pulang 
kerja malah dikenai omel dari sang istri! Jadi sebetulnya 
bukan salah saya “kan? Namun istrinya Mr Aaron 
sendiri yang gak pandai bersikap harus seperti apa?” 
Tiwi berucap panjang lebar. Tampak Aaron merasa tidak 
nyaman dan menyenggol sikunya. 
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“Kenapa kamu setega itu, Daddy!” Kudengar 
Meyda bergumam lirih. Dia sudah hendak berdiri kalau 
aku tidak menahan lengannya. 

Aku menggeleng ke arahnya. Dia menatap seolah 
meminta penjelasan. Kutunjukkan pada gawai yang 
sedang kupegang. Kameranya ku arahkan pada mereka. 

Meyda duduk kembali dan mengangguk pelan. 
Sepertinya dia mengerti apa tujuanku 
mendokumentasikan semuanya. 

“Asal kalian semua tahu! Hotel ini ialah milik Mr 
Aaron yang mana sebentar lagi akan menjadi suami 
saya! Berarti secara tidak langsung, hotel ini akan 
menjadi milik saya juga! 

Jadi, Kalian harus bangga dong memiliki tetangga 
yang kaya raya seperti saya!” ucap Tiwi lagi sambil 
menggandeng lengan adik iparku yang tampak 
terganggu dengan semua ucapannya. 

“Honey, please! Sudah bicaranya!” Terdengar samar 
Aaron meminta Tiwi untuk berhenti berbicara, akan 
tetapi wanita itu, tampak masih belum puas. Lalu dia 
menyambung lagi perkataannya. 

“Setelah saya resmi menjadi istri Mr Aaron! Kalian 
yang selama ini mendukung saya, bersiaplah! Karena 
para suami kalian akan segera saya promosikan dan 
naikkan jabatannya!” ucapnya lagi. Tampak Aaron kali 
ini menggeleng-geleng kepala. 

“Lalu, untuk yang sok kaya dan ingin menyaingi 
saya! Tidak lama lagi akan saya tunjukkan sehebat apa 
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saya dan bisa saja saya memberhentikan suami atau 
saudara kalian yang bekerja di PT AIU!” ucapnya lagi. 

Cih! Tinggi banget omongannya! PT itu milik 
suamiku, bukan milik Aaron. Jadi silakan saja berbiacara 
semuanya sebelum semua terbongkar dan tikus-tikus itu 
kubersihkan. 

Aaron tampak melepaskan gandengan tangannya 
pada Tiwi setelah beberapa kali mencoba berbicara 
tetapi wanita itu tetap saja dengan ocehannya. Adik 
iparku itu tampak menghampiri MC yang masih pada 
mematung di tepi panggung. Tampak Aaron 
membisikkan sesuatu. 

Tidak lama dari itu, MC perempuan itu langsung 
maju ke atas panggung dan mengambil alih acara. 

“Hmmm ... permisi Bu Tiwi! Apakah acara bisa 
langsung kita lanjutkan dengan penyematan cincin?” 
tanyanya sopan. Tiwi menoleh dan menatap tidak suka 
pada MC perempuan yang jauh lebih muda dan lebih 
cantik darinya itu. 

“Saya itu calon istri Mister, harusnya kamu panggil 
Mis atau Misis? Kenapa kamu panggil saya ibu? 
Memangnya saya ibu kamu?!” ujarnya dengan judes. 

MC perempuan itu tampak mencoba menguasai diri 
dari rasa terkejutnya. Aku masih memperhatikannya 
dengan seksama dan tetap merekam semuanya tanpa 
terkecuali. 

“Iya, Miss Tiwi! Maafkan saya kalau lidahnya 
kadang keseleo!” ucapnya sambil tersenyum 
memamerkan deretan giginya yang tertata rapi. 


Tu 


“Honey! Sudah semakin malam, lanjut saja, ya!” 
Kali ini Aaron menghampirinya. 

“Silakan Tuan Aaron untuk menyematkan cincin 
pada jemarinya Miss Tiwi!” sambung MC laki-laki. 

“Cincin ini berlian 24 karat! Aku sendiri yang 
meminta pada calon suamiku! Iya “kan, Sayang?!” Tiwi 
menatap manja pada Aaron yang sedang mengeluarkan 
kotak kecil dari saku kemejanya. Lelaki itu tampak 
hanya mengangguk saja. 

“Marilah kita saksikan! Penyematan cincin sebagai 
tanda peresmian hubungan antara Tuan Aaron dengan 
Miss Tiwi! Berikan tepuk tangannya!” ujar MC laki-laki 
seraya mundur dan membiarkan hanya ada Aaron dan 
Tiwi yang ada di atas panggung itu. 

Riuh tepuk tangan terdengar. Semua yang selama ini 
tidak mendukung hubungan mereka pun tampak mulai 
tergiur oleh iming-iming berupa janji kenaikan jabatan 
untuk suami mereka. Namun entah dalam hatinya. 

Riuh tepukan terhenti seiring dengan selesainya 
cincin berlian itu disematkan di jemari Tiwi. Namun ada 
satu tepukan tangan nyaring yang berterusan. Menggema 
memantul pada sudut ruangan yang sudah mulai hening. 

Semua mata tertuju ke arah Meyda yang melangkah 
dengan anggun. Tepukan tangannya terdengar berjeda 
penuh makna. 

Aku melirik ke arah Aaron. Tampak wajahnya 
memucat dan menepis lengan Tiwi yang menggelayut di 
lengannya. 
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Meyda tiba di atas panggung. Sementara Aaron 
masih membelalak sambil menggeleng-geleng kepala. 

“Siapa kamu? Berani-beraninya datang ke panggung 
kami tanpa permisi!” hardik Tiwi. 

Meyda melipat tangan di dada. Lalu tersenyum 
miring. 

“Yang harusnya bertanya itu saya, Siapa kamu?” 
ucap Meyda. Aku sendiri tak menyangka dia masih bisa 
bersikap elegan setelah melihat semua yang terjadi. Aku 
kira akan ada adegan jambak-jambakan dan cakar- 
cakaran di depan sana. 

“Saya calon istrinya Mr Aaron!” ucap Tiwi dengan 
bangga. 

Meyda mengulurkan tangan pada Tiwi. Lalu 
berucap dengan tenang dan penuh penekanan. 

“Saya istrinya Aaron! Saya istri sah-nya dia! Dan 
saya pemilik sebagian saham di hotel ini!” ucapan 
Meyda sontak membuat Tiwi menjatuhkan mic karena 
kagetnya. 
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“Saya calon istrinya Mr Aaron!” ucap Tiwi dengan 
bangga. 

Meyda mengulurkan tangan pada Tiwi. Lalu 
berucap dengan tenang dan penuh penekanan. 

“Saya istrinya Aaron! Saya istri sah-nya dia! Dan 


saya pemilik sebagian saham di hotel ini!” ucapan 
Meyda sontak membuat Tiwi menjatuhkan mic karena 
kagetnya. 

“S—sayang, d—dia b—bohong “kan?” Tiwi tampak 
melihat ke arah Aaron. Wanita itu mencoba meraih 
tangan Aaron tapi lelaki itu menepisnya. 

“Bab—by, jangan salah faham! /I can explain all 
well! Please don't inform to our family about all the 
things!” Aaron melangkah dan malah mencoba meraih 
tangan Meyda. Akan tetapi wanita itu mundur beberapa 
langkah ke belakang. 

“Momy gak nyangka kalau Dady tega berbuat 
seperti ini! Sekarang tidak usah banyak kasih alasan dan 
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penjelasan! Daddy pilih dia atau pilih Momy?” Meyda 
menatap tajam pada sang suami. Dia tak lagi 
menghiraukan desas-desus dan riuh bisik-bisik seisi 
ruangan. Sementara itu, wajah Tiwi sudah tampak merah 
padam menahan malu. 

“S—sayang! Kamu akan pilih aku “kan?” terdengar 
Tiwi menyela pembicaraan kedua orang yang kini tak 
ada lagi yang fokus padanya itu. 

“Diam!” Aaron membentak Tiwi kali ini. 

Wajah perempuan itu memerah menahan malu. 
Namun tetap saja dia merangsek mendekat ke arah 
Aaron yang malah menghampiri Meyda. 

“Momy! Aku gak akan pernah akan ninggalin kamu! 
Dia bukan siapa-siapa di hatiku! Aku tetap cinta kamu 
dan Keano!” ujar Aaron pada akhirnya dan mendekat ke 
arah Meyda. 

“Cih!” Meyda berdecih sambil membuang muka. 

“S-Sayang, kok kamu ngomongnya gitu, sih? Kamu 
itu sudah berkali-kali memuji kelihaian aku di atas 
ranjang! Bahkan kamu bilang kalau kelincahan istrimu 
tidak sebanding denganku! Sekarang tega, ya! Kamu 
bilang kalau kita bukan apa-apa?” Tiwi semakin 
meradang. 

“Tiwi! Kumohon diam! Kamu gak tahu urusan 
rumah tanggaku!” bentak Aaron dengan wajah menahan 
kesal. 

“Gak bisa, Sayang! Kita sudah berjanji akan 
menikah! Kamu sudah berjanji akan menceraikannya! 
Lalu kenapa pas dia muncul di hadapanmu semua 
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ucapanmu berbeda. Kamu sehat “kan, Sayang?” tanya 
Tiwi memburu setiap jawaban lanjutan dari Aaron. 

“Urus dulu saja urusan kalian berdua! Daddy jangan 
pernah cari Mommy dan Keano lagi!” ucapan Meyda 
membuat perhatian Aaron beralih padanya. 

“Momy! Jangan pergi! Daddy bisa jelaskan!” 
ucapnya. 

“Apa yang mau dijelaskan, Daddy? Sudah jelas- 
jelas kamu membuat acara semegah dan semewah ini, 
memberikan dia cincin berlian segala! Kalau tidak serius 
lalu apa namanya? Apa lagi yang akan dijelaskan?!” 
pekik Meyda sambil mundur beberapa langkah. 

Aaron tampak menghela napas. 

“I will explain the reason! But please give me the 
chance! Loving you so much! Then ... berlian cincin itu 
bukan original, Momy! Itu hanya cincin palsu saja!” 
ucapnya sambil kembali mendekat ke arah sang istri. 

Kali ini mulut Tiwi yang menganga. 
Diperhatikannya berlian pada jemarinya. Bahkan 
fotonya sudah disebar dan dibangga-banggakan di sosial 
medianya! Cincin sakral yang baru beberapa jam lalu 
disematkan oleh Aaron --- lelaki yang hampir jadi 
suaminya, ternyata hanya berlian imitasi. 

“Sayang! Aku gak salah dengar ‘kan?” Tiwi 
merangsek dan menarik lengan Aaron agar berpaling 
padanya. Aaron melirik sekilas lalu menggeleng. 

"No, yang saya katakan benar! Itu imitasi saja!" 
ucap Aaron. 
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“Astagaaa!” Tiwi memekik kaget dan menutup 
mulutnya yang menganga. 

“Kalau masih mau diberi kesempatan! Silakan Ikut 
Momy! Jelaskan semuanya di rumah! Keano juga ada 
sekarang dalam mobil dengan si Bibi!” ucap Meyda 
sambil melengos pergi menuju ke arah luar. Wanita itu 
berjalan cepat meninggalkan ruangan. 

“Momy!” Aaron berlari kecil mengejar sang istri. 

“Sayang! Mr Aaron!” teriakan Tiwi yang 
memanggil-manggil namanya tak lagi dihiraukan. Aaron 
sudah menghilang dibalik pintu ruangan. Tiwi cemberut 
sambil menghentak-hentakkan kakinya seperti anak 
kecil. 

Para tamu undangan tampak ribut mengamankan 
makanan mewah yang tersaji. Sementara Sesa, Leli dan 
Sima memburu sahabatnya yang sudah hendak menangis 
di atas panggung. 

“Sudah, Mbak Tiwi! Ayo kita pulang!” ujar Sesa. 
Namun tangisan Tiwi makin kencang. 

“Iya, mungkin belum jodoh saja sama Mr Aaron! 
Nanti dengan kemolekan tubuhmu kamu pasti bisa 
dapetin berbagai jenis lelaki lainnya jika kamu mau! 
Udah jangan nangis!” ujar Leli juga. 

“Aku gak nyangka istrinya dia datang ke hotel ini! 
Aku gak terima dipermalukan seperti ini!” ujar Tiwi 
sambil tetap menangis tersedu. 

“Huuuh! Ternyata semua omongan Mbak Tiwi 
Cuma omong kosong! Janji mau naikin jabatan orang! 
Status sendiri saja ternyata hanya ban cadangan!” cebik 
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Bu Romlah sambil berdiri dan berlalu meninggalkan 
tempat acara. 

“Emang enak ditinggalin!” cibir Bu Fatma kali ini 
sambil mengikuti langkah Bu Romlah yang sudah mulai 
menjauh dari ruangan. 

Semua sudah bersiap pulang, ada juga yang sibuk 
membungkus makanan. Nyomot ini itu dan dimasukkan 
ke dalam tas yang dibawanya. 

Tiwi berjalan lunglai meninggalkan tempat acara 
tanpa menyapa siapapun. Dia bukan hanya kecewa 
sudah ditinggalkan sang pujaan hati, akan tetapi harga 
dirinya terasa tercabik-cabik. 

Semenjak hari itu. Setiap pagi, dirinya menjadi 
bahan gossip yang hangat. Bahasan ibu-ibu belanja pagi 
di tukang sayur. Atau menjadi buah bibir saat grup ibu- 
ibu kumacan sedang melaksanakan arisan. 

Sesa, Leli dan Sima yang merupakan teman 
dekatnya tidak luput menjadi cibiran para ibu yang 
sedang berbelanja. Namun semenjak kejadian itu, 
setidaknya mulut besar Sesa tidak separah dulu. Dia 
jarang berkoar-koar mengomentari kehidupan Astri lagi. 
Meskipun jika di belakangnya masih sesekali 
membicarakannya. Namun setidaknya, jika di depan 
menaruh rasa segan. Mungkin rasa malu dari Tiwi turut 
dirasakan juga oleh gengnya. 

Hari itu, Hesti---adik Astri yang dari Bandung sudah 
tiba. Misi selanjutnya ialah menguak siapa para petinggi 
perusahaan yang memainkan dana sehingga biaya 
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operasional perusahaan terus membengkak tanpa 
kompromi. 

Hesti yang baru saja tiba dari Bandung langsung 
masuk ke dalam rumah. Selepas berganti pakaian dia 
bergegas ke luar hanya sekedar jalan-jalan keliling jalan 
sekitaran perumahan sambil memangku Pussy---kucing 
milik Astri. 

“Mbak, cari apa?” Seorang lelaki masih muda 
mungkin seumuran Alfred---kakak iparnya menyapanya. 
Hesti menoleh sekilas lalu dan menjawab. 

“Lagi cari angin, Bang!” ujarnya. 

“Baru di sini, ya? Saya baru lihat! Kayaknya dari 
luar daerah, ya?” tanyanya. 

“Iya, baru sampe! Lagi mau cari kerja 
sejujurnya. 

“Wah, kebetulan! Di perusahaan saya sedang ada 
lowongan untuk admin bagian purchasing. Nanti jadi 
bawahan saya, Mbak! Kalau mau bawa saja lamarannya! 
Saya bantuin bilang ke bagian HRD! Masa tetangga satu 
komplek gak bisa saling bantu!” ucapnya. 

“Emang Abang kerja di PT apa? Saya sih lagi mau 
ngelamar ke PT AIU!” ucap Hesti. 

“Wah pas banget berarti! Saya bagian Purchasing! 
Nanti jadi atasan kamu kalau keterima! Nanti kita bisa 
pulang pergi bareng deh!” ucapnya sambil tersenyum. 

Hesti sebetulnya merasa tak nyaman dengan tatapan 
lelaki itu. Namun ini adalah kesempatan agar 
penyamarannya masuk ke perusahaan kakak iparnya 
bisa berhasil sempurna. Jadi tidak akan ada orang yang 
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ucap Hesti 


curiga karena dia masuk dan menjadi referensi orang 
lama. 

“Oh kalau gitu, sore nanti saya titip lamarannya ke 
rumah Abang, deh!” ujar Hesti. 

“Hmmm, jangan ke rumah! Istri saya suka salah 
faham! Nanti sore kita ketemuan di warung bakso 
pertigaan saja, ya! Oh iya kenalkan nama saya 
Ramdan!” ujarnya sambil mengulurkan tangan. 

“Hesti!” ucap Hesti sambil menerima uluran tangan 
dari Ramdan. Lalu bergegas melepasnya lagi. 

Sore menjelang. Setelah berpamitan pada Astri. 
Hesti langsung meluncur ke tampat yang dijanjikan 
dengan orang yang ditemuinya tadi siang. Astri pun ikut, 
tapi dia memilih duduk di meja terpisah dari tempat 
adiknya janjian. 

Astri tengah mengaduk jus jeruk pesanannya ketika 
tampak seorang lelaki yang wajahnya familiar 
mendatangi meja tempat adiknya duduk. Mereka tampak 
mengobrol. 

Astri mengernyit mengingat-ingat siapakah lelaki 
yang baru datang itu. Meski wajahnya tidak asing, tetapi 
memang dia tidak ingat jika pernah berkomunikasi 
langsung dengannya. 

Hesti dan Ramdan tampak asik mengobrol. Hingga 
akhirnya Astri ingat jika lelaki itu ialah orang yang 
sering sekali dia lihat masuk ke pagar gerbang sebelah 
rumahnya. 

Ya, lelaki itu sering kali masuk ke rumah Sesa. 
Mungkin Saudaranya, atau bisa juga dia itu suaminya. 
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Setelah pertemuan selesai. Hesti dan Astri berjalan 
bersisian menuju rumah. Namun baru saja tiba di depan 
gerbang. Sebuah sepeda motor mendahuluinya. Sepeda 
motor itu masuk ke dalam gerbang rumah Sesa. Astri 
mengenali pakaian itu, ialah pakaian yang dipakai oleh 
lelaki tadi. 

“Apakah lelaki yang tadi itu suaminya Mbak Sesa?” 
pikir Astri dalam hati. 


“Selamat pagi Mbak Cantik sama Mbak Cantik!” 
sapa Wiwin padaku dan Hesti yang tengah duduk di 
ruang tengah. Hari ini aku mau berbelanja perabotan 
rencananya. Sementara Hesti akan berangkat interview 
di PT AIU. 

“Pagi Win! Oh iya, adik saya namanya Hesti!” Aku 
memperkenalkan Hesti pada Wiwin. 

“Iya Mbak Cantik! Saya panggil Mbak Hesti saja, 
ya! Jadi bingung kalau panggilannya sama,” ujarnya 
kemudian. 

“Iya Mbak Wiwin, panggil Hesti saja! Kayaknya 
kita seumuran, deh!” ujar adikku. Dia memang selalu 
ramah terhadap siapapun, tapi kalau kenyamanannya 
sudah terganggu jangan ditanya. Dia bisa berubah 
seperti singa. 

“Oke siap! Oh, iya Mbak Cantik! Wiwin boleh 
ngomong sesuatu?” Dia menatapku ragu. 

“Mau ngomong apa sih, Win?” tanyaku. 

“Emhh anu, itu! Mau diisiin ovo-ku dulu dong, 
Mbak Cantik! Seratus ribu saja! Bayar gajian nanti!” 
ujarnya sambil menunduk malu-malu. 
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“Mana nomornya kirim saja!” tukasku datar. 

“Makasih, nanti kukirim ya, Mbak Cantik!” ujarnya 
sambil berlalu ke belakang. 

Wiwin itu manusia unik dan langka. Belum juga 
satu bulan dan kenal sebentar sudah berani ternyata. 
Sampai hari ini sudah sekitar tiga ratus ribu rupiah yang 
dia ambil dulu, potong gaji katanya. Namun aku belum 
bisa menemukan pembantu lain yang bisa part time. 
Malas kalau harus ada orang lain yang tinggal di rumah 
yang bagiku kecil ini. 

Aku segera mengiriminya saldo Ovo. Wiwin sudah 
tahu lagi kalau mau kasbon uang cash aku jarang pegang 
uang. Pintar juga dia, jadinya mintanya ditransfer aja. 

“Mbak, aku males lho pergi sama Om-Om yang 
kemarin itu!” gerutu Hesti sambil melipat bibir. 

“Hari ini pergi saja sama dia dulu! Sambil nyari 
informasi! Nanti kalau sudah keterima, Mbak suruh Pak 
Agus saja bawa mobil Mbak ke sini satu! Biar kamu bisa 
pulang pergi sendiri!” ujarku. 

“Bukannya Mbak masih disangka istri bule kere, 
ya?” kekeh Hesti menggodaku. 

“Iya, biar saja mereka shock kalau ada dua mobil 
terparkir di depan rumah. Hari ini juga Mbak mau 
lengkapi perabotan rumah! Tadinya gak beli karena 
hanya sebentar, tapi “kan mungkin kamu kalau beneran 
betah pasti akan lama kerjanya di sana! Biar kamu 
tempati rumah ini saja nanti!” ucapku kemudian. 

“Iya, sih, Mbak! Oh iya si Om-Om yang tempo hari 
itu rumahnya di sekitar sini juga katanya! Aku jadi takut 
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dia bakal maen ke sini! Ih, malesi dia sudah punya istri, 
Mbak!” ujar Hesti sambil bergidik. 

Aku terkekeh geli melihat ekspresinya. 

“Sepertinya kalau itu gak mungkin, Dek! Mbak lihat 
dia masuk ke rumah sebelah! Kalau dia bilang sudah 
punya istri, berarti dia itu suaminya Mbak Sesa---wanita 
si rambut pirang itu!” ucapku menjelaskan. 

“Oalaah! Aku malah makin takut jadinya, Mbak!” 
Hesti tampak terkejut. 

“Kalau bertetangga dekat seperti ini harusnya 
enggak, dia kan pasti takut sama istrinya juga, Dek!” 
ucapku. 

Tok Tok Tok 

Daun pintu diketuk membuat aku dan Hesti 
menghentikan obrolan. Kubuka segera. Di luar sana 
sudah berdiri Bu RT sambil tersenyum. 

Tiba-tiba feeling-ku merasa tidak enak. Namun 
kupersilakan saja dia masuk. 

“Sarapan, Bu RT!” Aku menawarinya. 

“Enggak, Mbak! Saya cuma mau ngasih ini!” 
ujarnya sambil menyodorkan amplop. 

“Apa ini, Bu RT?” tanyaku sambil menerima 
amplop cokelat pemberiannya. 

“Ini saya bayar utang ke Mbak Astri yang tempo 
hari itu! Makasih, ya sudah dipinjemin!” ujarnya sambil 
tersenyum. 

“Iya, sama-sama Bu RT!” ucapku sambil menerima 
uang dari Bu RT. 
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“Oh ini adiknya Mbak Astri, ya?” tanyanya sambil 
menoleh pada Hesti yang sudah rapi dengan blezer-nya. 

“Iya, Bu RT! Maaf kalau lupa ngenalin!” Aku 
tersenyum padanya. 

“Bukan gitu! Sekarang di grup sebelah sudah rame, 
Mbak Sesa lagi mencak-mencak katanya mau labrak 
Hesti pagi ini! Dia kedapatan chatingan dan janjian 
berangkat bareng ke kantor sama suami Mbak Sesa! Apa 
benar itu, Mbak Astri?” Pertanyaan Bu RT sontak 
membuat mata Hesti membelalak. 

“Bu RT gak salah “kan? Tuh kan bener, aku gak 
mau berangkat bareng dia ah! Sudah kutolak juga dianya 
maksa Bu RT!” tukas Hesti sambil mengambil gawainya 
dan mengetik pesan. 

“Hati-hati, Mas Ramdan---suaminya Mbak Sesa itu, 
terkenal mata keranjang! Dia itu bukan hanya doyan 
yang lajang, sama yang bersuami saja dia pepet juga 
kalau terlihat ada kesempatan!” bisik Bu RT. 

Kulirik ke arah Wiwin yang sejak tadi menyapu di 
dekat lemari es. Tidak mau pergi meski sudah disapunya 
berulang kali. Pasti dia tengah mencari bahan buat 
gossip lagi. 

“Ehmmm! Win! Kamu bersihin dulu Kandang 
Pussy!” titahku. 

“Eh, itu, anu ... sebentar lagi ini belum selesai!” 
tukasnya tampak kikuk. 

“Apanya yang belum selesai? Wong kamu nyapu 
gak kelar-kelar! Sekarang, kamu bersihin kandang 
Pussy!” ucapku dengan nada perintah. 


La KU 


“Iy-iya, Mbak Cantik!” ujarnya sambil berlalu. 

“Makasih ya, ,Bu RT informasinya!” Aku mengucap 
terima kasih padanya. Bu RT sudah siap berpamitan 
lagi, mau belanja sayur katanya. 

“Iya, Mbak Astri sama-sama!” tukasnya. 

Aku segera mengatur siasat. Agar Hesti tidak 
menjadi sasaran kemarahan Mbak Sesa. 

Setelah sarapan kami berjalan keluar beriringan. 
Sengaja kupesan mobil online di mana Hesti dijanjikan 
lelaki itu untuk diberi tumpangan. 

“Mbak, kalau aku dilabrak gimana? Males banget 
aku di anggap pelakor sama tetangga Mbak, hiyyy!” 
Hesti bergidik sambil berjalan bersisian denganku. 

Aku tertawa melihat ekspresi wajah Hesti yang 
tampak begitu tertekan. 

“Sudah, ini hanya sebagian kecil dari rencana! Ingat 
Bang Alfred menawarkan apa untuk imbalannya?” Aku 
kembali mengingatkan salah satu tawaran dari suamiku 
yang akhirnya membuat Hesti semakin yakin untuk 
menjalankan misi itu. 

“Kalau bukan demi mobil impian, aku udah mundur 
lah, Mbak!” gerutunya. Aku terkekeh. 

Akhirnya kami tiba di perempatan jalan. Ya, kulihat 
Ramdan tengah duduk di bangku panjang tukang 
lontong sayur yang membuka angkringan. Aku juga baru 
tahu namanya tadi pagi dari Bu RT. 

“Dek Hesti, ayo sarapan dulu!” panggilnya. Adikku 
tersenyum dipaksakan. Aku geli juga mendengarnya. 
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Tampak dia merapikan rambutnya sambil mesem- 
mesem. 

“Saya sudah sarapan, Bang!” tolak Hesti. 

“Gak apa, saya sudah pesenkan soalnya! Yo, masa 
ngajak perempuan cantik kok gak diajak ketimbang 
sarapan!” ujarnya. 

“Beneran gak usah, Bang!” tolak Hesti lagi. 

Lelaki itu berjalan mendekat. Lalu sambil tersenyum 
menyodorkan semangkuk lontong sayur. Aku kok jadi 
curiga, jangan-jangan itu lontong sudah dijampi-jampi. 

Aku tidak menghiraukan suara sepeda motor yang 
menepi di belakang kami. Namun senggolan keras pada 
lengan lelaki itu dan menumpahkan apa yang 
dipegangnya, membuatku dan Hesti menoleh kaget. 

“Hmmm, ternyata beneran ya kamu itu janjian sama 
cewek gatel ini! Pantesan dibuatin sarapan di rumah gak 
mau! Untung saya lihat instagramnya Wiwin! Kalau 
enggak, kamu enak-enakan makan bareng cewek bau 
kencur ini!” Mbak Sesa muncul dengan tatapan bak 
singa lapar. 

“Ma, kok kamu di sini?” ucap lelaki itu tampak 
terkejut. 

Aku mencubit lengan Hesti dan mengajaknya 
meninggalkan mereka. Namun suara nyaring Mbak Sesa 
menghentikan langkahku. 

“Hey, kamu siapa nama kamu?!” pekiknya ke arah 
Hesti. 

“Mbak Sesa gak usah teriak gitu sama adik saya! 
Dia gak ada salah apa-apa, kok! Cuma kebetulan lewat 
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sini saja malah digangguin sama si Abang itu! Saya kira 
dia single loh!” ucapku sengaja. 

“Apa? Kamu bilang masih single, Pah?” Mbak Sesa 
memutar tubuhnya dan menatap tajam pada lelaki yang 
tengah mematung itu. 

“Eng-enggak, kok, Ma! Dia yang bilang mau 
nebeng ke PT, soalnya hari ini dia mau interview kerja! 
Jadi ya, kasihan saja ... jadinya Papa rela menawarkan 
tumpangan!” ujarnya sambil menatap takut-takut pada 
sang istri. 

Ternyata tipe suaminya Mbak Sesa itu tipe suami 
takut istri. Aku terkekeh geli melihat wajahnya yang tadi 
tampak genit kini berubah ketakutan. 

“Tuh, kan! Adik kamu, Mbak yang mau numpang!” 
ujarnya kali ini sambil menatap tajam pada kami. 

“Eh, maaf, ya Mbak! Kami sudah pesan mobil 
online, tuh!” ucapku seraya menunjuk pada mobil yang 
kebetulan datang di saat yang tepat. 

“Permisi, Bang, Mbak! Kami duluan 
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ujar Hesti 
sambil mengangguk sopan. 

Kami terkikik geli sambil menuju mobil yang 
terparkir tidak jauh dari sini. Sementara tampak Mbak 
Sesa masih mengintrogasi sang suami yang ternyata 
seorang flamboyan. 

Ruteku dan Hesti tidak searah, jadi mengantarku 
dulu ke toko furniture di mana bisa membeli perabotan 
dengan kualitas terbaik di dekat sini. Bagaimanapun 
kalau nanti Hesti terus lanjut kerja, maka nantinya 
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rumah ini akan ditempatinya. Kasihan kalau dikasih 
barang-barang yang tidak bagus. 

“Mbak, aku pergi, ya!” pamit Hesti sambil 
menutupn kaca jendela mobil yang terbuka setengah. 

“Iya, hati-hati, Dek!” ucapku sambil melambaikan 
tangan. 

Segera kumasuk ke bangunan mall besar ini di mana 
khusus berjuana furniture dengan merk teranama. Sudah 
tidak sabar rasanya ingin melihat reaksi Mbak Sesa 
ketika tetangga yang dihinanya tidak punya perabotan 
ternyata belanja barang-barang mewah. Aku yakin, jati 


diriku masih aman selama tidak membawa mobil 
seharga miliaran parkir di depan rumah. Biar nanti itu 
jadi kejutan selanjutnya setelah misi Hesti selesai. 
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Perabotan yang kupesan akhirnya tiba menjelang 
sore. Hesti baru saja tiba setelah selesai interview. Kami 
berdua bergegas membeli makan karena hari ini Wiwin 
libur katanya ada keperluan. 

Waktu kami baru saja masuk ke dalam rumah, 
terdengar suara deru mobil berhenti. Kukira Bang Alfred 
yang datang. Kemarin dia pulang mau menjemput anak- 
anak katanya. Namun ternyata mobil yang mengirim 
perabotan sudah datang. 

“Wah, perabotannya mahal-mahal ini, pasti Mbak 
Tiwi yang belanja. Ya, walau hubungannya udah 
ketahuan pasti Mr Aaron masih cinta banget kan sama 
dia. 

Kalau orang kayak tuh gini! Perabotan saja yang 
high class!” Tanpa kukira Mbak Sesa sudah muncul saja 
dan melihat-lihat perabotan yang ada dalam. mobil 
pengangkut barang. 

“Mbak Leli! Sini lihat! Pasti ini Mbak Tiwi yang 
belanja lagi! Mungkin perabotan lama di rumahnya 
sudah gak up to date, so belanja baru lagi!” teriak Mbak 
Sesa. 
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Ah, tadinya aku mau nyamperin. Biarkan dulu saja 
mereka memandang semua perabotan mahalku biar 
puas. Kudengar mereka bertambah ramai. Kuintip dari 
jendela, Mbak Sima juga datang. 

“Ah, sepertinya ini kiriman dari Mr Aaron untuk 
Mbak Tiwi! Sebentar saya panggilkan!” ujarnya. 
Tampak punggungnya Mbak Sima menjauh dan masuk 
ke rumah Mbak Tiwi. 

Aku sengaja ke luar berlenggang sambil 
menggendong pussy. 

“Eh, sore ibu-ibu! Lagi pada ngapain?” tanyaku 
sambil mengumbar senyum. 

“Mbak Astri gak lihat? Ini semua barang berkualitas 
dan premium! Harganya mahal, mungkin Mbak Astri 
akan shock kalau lihat nota pembeliannya!” ucap Mbak 
Sesa sambil mencibir ke arahku. 

"Iya, pasti Mr Aaron diam-diam masih memanjakan 
Mbak Tiwi pastinya!" tambah Mbak Leli. 

Namun teriakan Mbak Sima mematahkan argumen 
mereka. 

“Eh, kata Mbak Tiwi dia gak pesan barang lho!” 
pekik Mbak Sima yang baru saja keluar dari halaman 
rumah Mbak Tiwi. 

“Eh, terus ini barang-barang siapa?” Mbak Leli 
mengernyit. Dia dan Mbak Sesa saling melempar 
pandang. 

“Tanya saja sama yang ngirim, Mbak Leli! Coba ini 
semua atas nama siapa?” tukasku sengaja. 
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Si Bapak yang ngirim sejak tadi hanya berdiam saja 
di mobil sambil memperhatikan tiga ibu seksi yang 
wara-wiri di sekitar mobilnya. 

“Pak, ini Bapak gak salah anter barang-barang ini 
“kan?” Mbak Sima menatap dua orang lelaki yang 
tampak mesem-mesem saja karena dikelilingi ibu-ibu 
semok itu. 

“Enggak lah, Mbak! Kalau salah bisa-bisa rumah 
kita disita nanti karena gak sanggup ganti. Ini 
pesanannya Mbak Astri! Saya kira salah satu dari Mbak 
ini ada yang namanya Astri?” ucapnya santai. 

Sontak ketiga wanita itu menengok ke arahku. 
Tatapan mata mereka seolah meragukan semuanya. Aku 
tersenyum simpul. Kusibak rambut yang terjatuh ke 
muka karena tertiup angin. Berasa seger banget lihat 
ekspresi cengo dari geng rusuh di sini. 

“Saya Astri, Pak! Barang-barangnya bisa tolong 
langsung bawa masuk ke dalam!” ucapku sambil 
berjalan ke arahnya. 

“Oh iya, hati-hati, ya, Pak! Maklum barang-barang 
saya ini mahal-mahal!” ucapku penuh penekanan. 
Kerlingan mataku mengarah kepada trio geng rusuh 
yang kini tampak mulai berbisik-bisik. 

Aku masuk ke dalam. Kuarahkan kedua tukang itu 
untuk menata barang-barang itu di dalam rumahku. 
Cukup menyita waktu, hampir satu jam baru selesai. 

Kuberikan uang masing-masing dua lembar lima 
puluh ribuan sebagai ucapan terima kasih karena sudah 
membantuku. 
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“Makasih! Lain kali kalau order lagi, cari kami ya 
buat nganterin, Mbak!” ujarnya dengan netra berbinar. 

Aku mengangguk dan tersenyum simpul. Mereka 
bergegas pergi karena hari sudah menjelang gelap. 

Kak 

“Dek, gimana interview hari ini? Ketemu siapa? 
Aaron?” tanyaku. 

“Iya, Mbak! Sudah keterima tadi! Untung aku 
pinter, gak bawa nama referensi siapa-siapa juga lolos! 
Coba kalau gagal ... hmmm melayang lah mobil 
impian!” 
mulutnya. 

“Kapan mulai kerja? Oh iya, sudah ada yang 
mencurigakan belum?” tanyaku. 

“Besok medical check up! Setelah hasilnya keluar 
baru bisa masuk! Aku di kontrak dulu tapi satu tahun 
karena fresh graduate!” ucapnya. 

“Ok, Ok! Segera update apapun pada Mbak kalau 
terlihat ada yang mencurigakan!” titahku. 

“Tadi sih aku sudah mengendus bau-bau yang tidak 
beres pada bagian pembelian! Aku “kan staff Om-Om 
genit itu! Masa dia bilang, nanti kita akan ada project 
baru yang menggiurkan. Aku cukup bantu dia saja nanti 
bisa dapet komisi tambahan di luar gaji, Mbak!” ucap 
Hesti. 

“Ok, terus pantau ya, Dek! Nanti kabari Mbak 
hasilnya!” ucapku. 

“Rebes pokoknya selama imbalan setimpal 
kekehnya sambil bersandar pada sofa baru. 
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ucapnya sambil menyuap popcorn ke 
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Sofa lama, meja tivi dan lemari tua sudah disimpan 
di depan, mau aku berikan pada Wiwin paling kalau dia 
mau. Jadi sekarang isi ruang tengah dan kamar 
semuanya furniture baru. 

Kami masih mengobrol di sini ketika terdengar 
suara orang terjatuh di depan rumah. Hesti yang berdiri 
untuk melihatnya. 

“Mbak! Ya ampuuun!” Hesti memekik. 

Aku berlari menghampirinya. 

“Astagaaa!” Aku pun terkejut luar biasa. 

Lantai di depan penuh dengan kotoran air dari got. 
Termasuk lemari, meja tivi dan sofa lama yang 
kutumpuk di pojok rumah tidak luput dari siraman air 
kotor itu juga. 

“Siapa orang yang gak ada kerjaan seperti ini, 
Mbak?” Hesti menoleh ke arahku. 

“Kalau Mbak tahu sudah Mbak tangkaplah, Dek! 
Bener-bener kebangetan ya itu orang!” Aku 
menggeleng-geleng kepala. 

“Ah sepatu kerjaku hilang juga, Mbak!” Hesti 
memekik lagi ketika melihat di rak sepatu yang ada di 
dekat pintu hanya ada sandal jepit saja. 

“Siapa sih biang rusuhnya? Dendam banget sama 
keluarga kita?” gumamku sambil menggeleng kepala. 

“Masa perlu dipasang CCTV cuma rumah sekecil 
ini?” gumamku. 

“Iya, Mbak pasang CCTV saja!” rengek Hesti. 

“Nantilah Mbak pikirkan dulu!” ucapku sambil 
kembali masuk ke dalam rumah. 
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[Hati-hati di cluster kita sepertinya ada yang punya 
kerjaan sampingan yang gak bener!) tulis Mbak Sesa 
pada grup kumacan. 

[Gak bener gimana, Mbak?] tulis Sari. 

[Nih coba pikir baik-baik. Suaminya saja gak kerja. 
Dia juga di rumah saja. Tapi kok bisa, ya beli barang- 
barang mewah! Kalau bukan dari kerjaan sampingan 
yang gak bener, uangnya dari mana coba? Bener gak 
Mbak @Leli @Sima @Tiwi?] tulisnya sambil ngetag 
sohib-sohibnya. 

[Aku juga berpikirnya demikian! Mana ada uang 
sebanyak itu bisa datang sendirian?] timpal Mbak Leli. 

[Masa, sih? Siapa orangnya? Ada di grup ini juga 
gak?] tulis Sari lagi. 

[Orangnya ada, kok! Sedang online malah! Tapi 
pastinya gak akan berani nimbrung karena takut 
kedoknya terbongkar!] tulis Mbak Sima kali ini. 

[Eh, siapa? Bukan aku 'kan? Tadi sore aku habis 
beli barang mahal! tulis Cici. Dari story WAG dia baru 
saja pamer sofa baru juga sore tadi. 

(Elaaah, sofa kayak gitu mah masih pasaran lah 
Mbak @Cici jadi bukan kamu lah yang kita maksud!) 
tulis Mbak Sesa. Ucapannya membela sekaligus 
menghina. 

[Siapa sih? Kepo kita!) tulis yang lain. 

(Aku japri, ya! Pokoknya kalian harus hati-hati 
sama dia! Soalnya bisa saja dia itu wanita penggoda 
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dan bisa menggoda suami kalian nantinya!) tulis Mbak 
Sesa. 

Aku menggeleng kepala. Tadinya WAG ini dibuat 
untuk acara koordinasi pengajian mingguan malah 
dijadikan ajang ghibah tanpa arah. 

Aku segera left grup. Malas juga kelamaan berbaur 
dengan para toxic seperti mereka. Toh sekarang kondisi 
Aaron sudah jelas tertangkap basah jadi aku tidak perlu 
lagi mengintip pemberitahuan tentang dia. 
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Kekacauan di luar kubiarkan saja. Malas lah malam- 
malam beresin air got. Aku mengirim pesan pada Bang 
Alfred untuk gak usah pulang ke sini malam ini. Dia 
setuju saja, terlebih memang ada masalah juga di kantor 
pusat katanya. 

Keesokan harinya Wiwin datang sambil berlompat- 
lompat. Kulihat wajahnya yang cerah dari balik jendela 
yang terbuka. Pastinya dia senang karena mendengar 
akan dapat hibah perabotan lama di rumah ini. Aku 
kembali fokus pada sarapanku dengan Hesti sambil 
memutar music buat mood booster pagi ini. 

“Astaga naga! Ya ampuuun!” Wiwin berteriak 
nyaring. Suaranya melengking membuat kami 
terperanjat dan tergopoh menuju pintu. 

Aku dan Hesti sampai saling melempar pandang. 
Teriakan Wiwin sudah seperti supporter sepak bola yang 
mana sedang ada tendangan goal ke gawang lawan. 

Aku dan Hesti berjalan keluar. Alangkah kagetnya 
ketika melihat kepala Wiwin terkena tumpahan air kotor. 
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Wajahnya yang memang tidak pernah cerah bertambah 
suram, ember kecil masih menclok di atas kepalanya. 

Rupanya warga di sini maennya gak elit. Masa ada 
acara buat trap seperti itu. Aku menyilang tangan di 
dada. Fix, aku akan segera pasang CCTV untuk 
menangkap pelakunya. 


Aku segera menelpon Bang Alfred untuk 
dipesankan CCTV. Aku memintanya yang cari agar dari 
area yang jauh dari sini. CCTV ini akan kupasang diam- 
diam, bahkan Wiwin pun jangan sampai tahu. Makanya 
akan kuliburkan dia ketika saat pemasangannya. 

Setelah selesai menghubunginya. Aku melihat Hesti 
ke kamarnya. Dia tampak ketawa-ketawa sendirian. 

“Dek, ngapain kok ketawa-ketawa sendiri?” 
tanyaku. 

“Ini, Mbak! Aku kan dimasukkin ke grup kantor! 
Lucu saja ternyata dari sekian banyak chat pada 
ngomongin si Pak Ramdan---Om-om Genit itu. Memang 
dia selalu Tepe-Tepe alias Tebar Pesona sama anak baru 
katanya!” ujar Hesti. 

“Oh jadi dia itu tipe suami istikomah gitu ya, Dek?” 
tanyaku sambil melongok ke kolom chatnya. 

“Apaan, Mbak? Istiqomah?” tanya Hesti. 

“Istikomah itu Ikatan Suami Takut Istri Kalau di 
Rumah!” Aku terkekeh. Hesti terbahak. 

Pesanan yang diurus Bang Alfred sudah datang. 
Segera aku memintanya memasang CCTV pada setiap 
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sudut halaman bahkan di tempat yang mengarah ke arah 
jalan kiri dan kanan. Jadi nanti aku bisa lihat dari mana 
orang iseng itu berasal. Apakah benar tetangga sebelah 
rumahku atau bukan? 

“Mbak Astri! Itu tadi siapa? Ada cowok dua orang 
datang?” tanya Mbak Isma. 

Beruntung tidak ketahuan. Aku baru saja hendak 
memeriksa pintu gerbang yang emang rusak untuk 
dibenerin. Setidaknya yang hendak berbuat usil mikir 
dua kali kalau medannya susah. 

“Oh, itu tadi temennya Hesti!” jawabku asal. 

“Ya ampuun! Udah tua-tua banget,sih! Selera 
adiknya Mbak Astri kampungan!” cebiknya. Dia 
memutar bola mata memperhatikan sekitar halaman 
rumahku. 

“Ya, berteman “kan ama siapa saja!” ujarku. 

Dia mencebik. Tak lama terdengar suara mobil Bang 
Alfred dari jauh. Pastinya ada anak-anak juga 
bersamanya. 

Obrolan kami terhenti ketika deru mobil dari arah 
gerbang mendekat. Kulirik, rupanya benar Bang Alfred 
yang datang. Pastinya ada anak-anak juga bersamanya. 

“Mommy!” Citra dan Al berhambur ke arahku ketika 
mobil sudah terparkir di depan. Di tangannya masing- 
masing memegang satu jus jeruk. 

Kuciumi pucuk kepalanya! Kangen banget rasanya. 
Kulirik ke arah Mbak Isma. Bagaimanapun di hadapan 
anak-anak kami harus bersikap selalu ramah. 
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“Salim gih sama Tante Isma!” ucapku pada kedua 
buah hatiku. Anak-anakku menurut begitu saja. 

“Ini Citra, ini Al anak-anakku, Mbak!” ucapku 
memperkenalkan. 

“Ya ampuuun! Saya kira Mbak Astri belum punya 
anak! Kok bisa ya tinggal di rumah tapi anak gak di 
ajak!” cebiknya. 

Aku memberi kode pada Al dan Citra untuk masuk 
ke dalam. Ternyata mulut orang tua yang satu ini tidak 
bisa dikondisikan. 

Namun baru juga kedua anakku memutar tubuhnya. 
Terdengar suara cempreng dari luar sana. 

“Mama!” Tampak seorang anak kecil yang baru 
turun dari sepeda motor seperti ojek online berlari 
memburu ke arah kami. Aku mengernyitkan dahi. 
Seingatku aku tidak memiliki anak lain selain Citra dan 
Al. 

“Neni, kok kamu ke sini?” Mbak Isma tampak 
merengut melihat gadis kecil itu mendekat. 

“Kata Nenek 'kan sekolah lagi libur! Aku suruh 
tinggal sama Mama dulu!” ucapnya dengan bola mata 
berbinar. 

“Duh, Nenek kamu itu, ya! Cuman ngurus cucu satu 
aja dikirimi ke sini mulu!” gerutunya. 

“Ma! Aku haus! Pengen itu!” ujarnya sambil berlari 
menghampiri Citra yang tengah menyedot jus jeruk. 

Grep! 
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Disambarnya tanpa permisi jus jeruk dari tangan 
anakku. Kedua mataku membulat. Gadis itu asyik saja 
menyeruput jus jeruk milik Citra. 

“Hey, balikin itu punya Adek!” Al melotot ke arah 
Siska. 

“Nih!” Tanpa kusangka dia lempar jus jeruk yang 
sisa seperempat itu hingga tumpah dibajunya Al. 

“Siska! Ayo pulang!” Mbak Isma menarik lengan 
putrinya dan meninggalkan kami. Kedua anak-anakku 
saling menatap, melempar pandang. 

“Sudah, ayo masuk! Nanti Mama minta Tante Hesti 
belikan lagi jus jeruk barunya!” ucapku. 

Kedua anakku akhirnya menurut. Al membuka 
sepatunya dan disimpan pada rak depan. Keduanya 
langsung masuk ke kamar untuk bersih-bersih dan 
beristirahat. 
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Hesti sudah pulang dari depan minimarket. Dia 
membawa tentengan plastik yang berisi jus jeruk. Lalu 
melepas sepatu dan menghampiriku yang sedang duduk 
di teras depan. Kursi dan perabotan kotor yang tempo 
hari itu, akhirnya sudah diangkut Wiwin pulang. Gak 
apa katanya mau dibersihkan. 

“Tumben Mbak duduk di depan?” Hesti duduk pada 
sofa kecil yang berseberangan. Disimpannya jus yang 
dibawanya ke atas meja. 

“Iya, lagi nunggu pesanan Mbak! Tadi anak-anak 
minta dibeliin beef burger! Jadinya gofood, deh!” 
jawabku. 
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“Oh gitu?” ucap Hesti. Aku hanya mengangguk. 
Tukang gofood di sini lama sekali, pikirku. 

“Mbak, aku sebentar ke tempat Reta, ya! Ternyata 
ada anak kantor yang rumahnya di dekat rumah Bu RT! 
Kami lagi mau janjian buat senam soalnya! Jusnya aku 
taruh sini saja, ya!” ucapnya. 

Aku mengangguk. Hesti berjalan keluar gerbang 
yang memang tidak bisa ditutup rapat itu. Tukang 
gofood-nya cukup lama datang. 

“Mama!” Kudengar teriakan citra histeris dari 
dalam. Lalu aku berlari menuju ke dalam. Dia dan Al 
tengah menaikkan kakinya ke atas sofa. Mereka tampak 
ketakutan. 

“Kenapa, Sayang?” tanyaku. 

“Itu ada kecoa!” pekik mereka bersamaan. 

Aku hanya menggeleng-geleng kepala. Kecoa saja, 
bikin geger satu kampung. Segera kuambil sapu dan 
kuusir makhluk kecil menggelikan itu. 

“Ma, Tante Hesti lama, sih? Beli jus jeruknya di 
mana?” tanya Al. 

“Oh, udah datang tadi, sebentar Mama ambilkan 
dulu di luar!” Aku bergegas ke luar hendak mengambil 
jus jeruk yang tadi kusimpan di meja sofa. 

“Kok gak ada?” Aku mengerutkan dahi. 

Kucari-cari ke bawah juga gak ada, barangkali jatuh, 
pikirku. Bahkan raib sama plastik-plastiknya. 

Segera kuhubungi Hesti, mungkin saja tadi dia 
pulang lagi dan diambilnya. Namun tidak katanya. Lalu 
jus jeruk itu ke mana? 
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Setelah menelpon Hesti, ku check juga orderan 
gofoodku. Tadi sebelum aku masuk, tukang go food-nya 
sudah dekat, tapi kok belum datang juga? 

Alangkah kagetnya aku ketika mendapati laporan 
kalau makanan sudah diterima. Jadi burger pesanan 
anak-anak juga ada yang ngambil? 

Aku menggeleng kepala. Kenapa selain banyak 
yang usil, ternyata di sini banyak maling juga. Bergegas 
aku masuk ke dalam hendak memeriksa CCTV tapi AL 
dan Citra merengek. Minta jus jeruk dan burger yang 
sejak tadi ditunggunya. 

“Ya udah pergi sama Daddy!” titahku. 

“Daddy lagi urus istri mudanya, Ma 
kadang kalau mereka ngomong suka asal. Laptop 
suamiku suka dibilangnya sebagai istri muda daddy. 

“Jangan bilang gitu? Itu laptop Daddy bisa buat cari 
uang,” ucapku. 

Mereka terus merengek. Akhirnya aku meminta 
kunci mobil pada Bang Alfred. Aku yang akan 
mengantar sendiri mereka. Menyetir di tempat ramai 
memang aku belum lancar, tapi kalau sekelas di 
perumahan doang sih bisa. 

Mobil yang kutumpangi dengan Citra dan Al 
melaju. Namun tiba-tiba ada anak kecil berlari 
mendadak dan berdiri di tengah jalan. Di tangannya 
tampak memegang burger sambil menyedot jus jeruk di 
tangan satunya lagi. 

Decitan rem berbunyi nyaring. Gadis itu menggedor 
pintu mobilku. 
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“Apa, Dek?” tanyaku sambil menurunkan kaca. 
Ternyata Siska yang menghadang. 

“Tante mau jalan-jalan, ya! Aku ikuuut Tante!” 
rengeknya dengan mata penuh harap. 

“Tante mau isi bensin saja sebentar ke depan, ya!” 
ucapku berbohong, tadinya agar dia tidak jadi merengek 
minta ikut. 

“Aku ikut, aku gak nakal! Aku baik!” ucapnya 
sambil mengedipkan mata. 

Aku turun. Lalu menuju gerbang rumah yang sedikit 
terbuka. Kupijit bell di sana. Mbak Isma berjalan keluar. 

“Mbak! Mbak! Ini Siska menghadang jalan kami! 
Katanya malah mau ikut jalan-jalan! Aku mau ke depan 
doang sebentar!” teriakku. 

Dari dalam berjalan seorang wanita dengan daster 
rumahan. Wajahnya tampak putih dioles masker. 
Bicaranya tidak jelas karena maskernya takut rusak. 
Namun tidak lama dia masuk lagi ke dalam, tanpa 
keputusan. 

“What?! Apa maksudnya? Apa itu artinya aku suruh 
membawa anaknya ikut serta?” Aku menghentakkan 
kaki kesal. 

AL dan Citra sudah berteriak-teriak lagi. Akhirnya 
demi mempersingkat waktu. Aku naikkan Siska dan 
duduk di kursi belakang bareng Al. 

Semoga tidak ada lagi keributan yang dibuat anak 
itu di dalam mobilku. 
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“Mas, jus jeruknya tiga!” ucapku pada penjual jus 
jeruk di depan minimarket. 

“Iya, Mbak! Ditunggu, ya!” ujar si pedagang. 

“Tante! Aku mau jus jeruk lagi!” ujar Siska sambil 
melempar gelas plastik bekas jus jeruk miliknya. 

“Iya, ini Tante beliin sekalian!” jawabku. Karena 
memang gak tega juga kalau anak kecil itu gak aku 
belikan. 

“Horeee!” pekiknya riang. Bibirnya masih belepotan 
dengan saus burger. 

Aku menatapnya lekat. Kenapa bisa ini anak makan 
menu yang sama dengan makanan yang ku pesan? 
Apakah hilangnya jus jeruk dan burger milikku ada 
hubungannya dengan dia? 

“Ma, aku sama Mas Al mau beli cokelat dulu ke 
dalam!” tukas Citra merengek. 
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“Ni uangnya, beli sedikit saja jangan banyak- 
banyak, ya!” Aku menyodorkan uang selembar seratus 
ribuan pada Al dan Citra. 

Kedua anakku masuk ke dalam minimarket. Siska 
pun membuntutinya. Aku duduk saja sambil 
memperhatikan kondisi jalan di area perumahan yang 
tidak terlalu ramai ini. 

Jus pesanan sudah selesai. Segera kubayar. Lalu aku 
masuk ke dalam minimarket menyusul AL dan Citra 
yang katanya mau beli cokelat. Mereka kok lama banget, 
ya? 

“Astagfirulloh! Al, itu Siska kenapa?” Sontak 
mataku membelalak melihat Siska sedang menangis dan 
bersimpuh di lantai. Barang belanjaan berserakan yang 
isinya semua jajanan. 

“Dia itu sudah aku bilangin, Ma! Aku mau kasih 
cokelat aja! Dia malah ngambilin semua jajanan sampai 
satu keranjang! Aku tegur dia malah mau dorong aku, 
Ma! Ya udah aku menghindar, terus jatuh, deh!” jawab 
anakku sambil mengedik. Di tangannya sudah ada tiga 
buah cokelat. 

“Ya udah, Mas Al bayar dulu ke sana! Biar mama 
yang beresin lagi ini barang-barang yang diambil Siska!” 
ucapku. 

Al sama Citra menurut. Mereka mengantri di depan 
kasir. Sementara Siska tengah merengut dan duduk 
memeluk lutut di dekat etalase makanan. Aku 
menggeleng kepala dan memunguti belanjaan yang 
berserakan. Kutata kembali ke dalam etalase. 
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“Tante, itu punyaku! Kenapa dibalikin?” pekik 
Siska. Tanpa kusangka dia berdiri dan menyambar 
keranjang belanja dari tanganku. Beruntung aku sigap 
menghindar, hingga akhirnya dia tersungkur lagi. 

“Ya Allah, kamu tuh pecicilan banget sih, Sis!” 
gerutuku sambil membangunkannya. 

“Jajanan aku jangan dibalikin!” pekiknya lagi 
sambil menepis tanganku. Dia berselonjor lagi dan 
menghentak-hentakkan kakinya. 

“Tante tanya, Kamu bawa uang gak?” tanyaku. Dia 
menutup telinganya sambil menggeleng-geleng kepala. 

“Aku mau jajanan! Aku mau jajanan!” rengeknya. 

“Bu ... kasihanlah sama anaknya jangan pelit-pelit 
Seorang wanita bertubuh tambun tiba-tiba muncul dari 
arah samping rak dan menimbrung. 

“Dia bukan anak saya, Bu! Anak tetangga!” 
jawabku sejujurnya. Wanita yang sudah berumur itu 
malah berdecih. 

“Anak zaman sekarang, anak sendiri dikatain anak 
tetangga! Ibu yang gak punya perasaan!” cebiknya 
sambil berlalu. 

Aku mengepalkan tangan. Kesal oleh kelakuan anak 
kecil menyebalkan ini. Lalu ibu-ibu yang gak tahu 
urusan, maen ikut campur saja. Kulirik Siska, aku sadar 
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tidak akan pernah menang melawan anak kecil. Lalu 
kuberjongkok dan menatap wajahnya. 

“Siska itu kok cantik banget, sih? Mirip mama, ya?” 
tanyaku sambil mencoba meraih tangannya agar dia 
bangun. 
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“Aku mau jajanan, Tante!” Dia ternyata tidak 
mempan dengan rayuan abal-abalku. 

Akhirnya aku membelikannya beberapa jajanan. 
Lalu kubelikan juga untuk kedua anakku sekalian. 
Segera kubayar ke kasir dan membawanya ke mobil. 
Ketiga anak kecil itu berjalan di depanku. 

Al membuka pintu belakang, hendak masuk. Namun 
secepat kilat Siska mendahuluinya dan langsung duduk 
di atas jok belakang. Al mengikutinya dengan cemberut. 
Selama di perjalanan tadi Siska ngoceh terus hingga 
anakku pusing dibuatnya. Dia duduk bersandar, tapi kaki 
kecilnya menyentuh bagian ujung atas kursi penumpang 
depan. 

“Siska, turunkan kakinya!” hardikku. Aku tak 
pernah mengajarkan hal tidak sopan itu pada anakku. 

Dia tidak menggubrisnya. Malah tetap asyik dengan 
dunia sendirinya. Aku berdehem untuk menarik 
perhatiannya, tetapi dia tidak juga menoleh. 

“Siska! Turunkan kakinya atau Tante turunkan 
kamu di sini?!” ucapku kali ini lebih kencang dan penuh 
penekanan. 

Akhirnya drama di minimarket selesai. Dia menurut. 
Kini tugasku masih harus menyetir beberapa ratus meter 
lagi untuk tiba di tukang burger. Semoga anak ini tidak 
lagi bikin ulah. 

Aku segera memesan. Sengaja kali ini kubiarkan 
anak-anak di dalam. Kalau ke luar pasti si krucil itu 
bikin rusuh lagi. 
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“Mama! Mama!” kudengar teriakan Citra dari dalam 
mobil. Kepalanya menyembul dari jendela kaca yang 
kubiarkan terbuka. 

“Kenapa, Sayang?” Aku menghampiri Citra. 

“Itu, Ma! Jajanannya dikupasin semua sama Siska!” 
Dia menunjuk ke arah jok belakang. 

Astagaaa! 

Aku segera mengambil kembali jajanan itu. Kuberi 
dia satu bungkus saja dulu. Sementara snack dan 
makanan lainnya sudah dia buka juga tapi tetap 
kuamankan dan kusimpan ke bagasi. 

Setelah itu, aku kembali ke penjual burger 
menunggu pesanan. 

“Tante, beli apa?” Aku terkaget ketika aku baru saja 
duduk setelah menyimpan plastik berisi makanan itu. 
Suara cempreng itu sudah ada di belakangku. 

“Kamu kenapa ikut turun?” Aku melotot ke arahnya. 

“Aku mau itu juga! Kayak yang tadi aku makan, 
enak!” ujarnya sambil menunjuk menu beef burger. 

“Ya udah nanti Tante kasih satu, tapi kamu balik ke 
mobil dulu sekarang!” titahku. Dia malah menggeleng. 

“Aku mau temenin Tante di sini!” keukeuhnya. 

“Tante bilang balik ke mobil! Balik! Nanti kalau 
ngeyel, burgernya kamu yang bayar, ya!” Aku melotot 
ke arahnya. 

“Aku gak punya uang Tante! Tadi saja dapet burger 
dikasih sama tukang ojek!” ucapnya sambil mencebik. 
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Sepertinya benar, dugaanku mengarah ke sana. 
Yang dimakan Siska tadi ialah burger yang kupesen 
untuk anak-anak. 

“Makanya kalau gak punya uang itu nurut!” ucapku 
lagi penuh penekanan. 

“Om, aku burger-nya tiga, ya! Buat besok juga 
soalnya!” ucapnya sebelum berlari kembali ke mobil. 

Tukang burger mengiyakan saja sambil terkekeh. 
Dia menoleh ke arahku sambil bertanya. 

“Keponakannya gemesin, ya, Mbak!” ujarnya. 

“Iya, Pak! Gemesin pengen nyubit!” jawabku kesal. 

Akhirnya pesanan burger selesai. Bergegas aku 
pulang. Anak-anak juga sudah pada bete rupanya berada 
di dekat Siska. Selain pecicilan, celamitan dia juga 
ternyata gak mau ngalah. 

Dalam perjalanan yang cukup pendek ini pun 
beberapa kali berantem rebutan mainan. Ya, dari Jakarta 
anak-anak ternyata membawa mainan yang belum 
kuturunkan dan masih ada dalam mobil ini. 

Di depan rumah Mbak Isma kuturunkan anak kecil 
ini. Beruntung rumah Mbak Isma masih terhalang satu 
rumah lainnya. Kalau seperti rumah Mbak Sesa atau Leli 
yang pas disamping rumahku bisa-bisa aku stress 
dibuatnya. 

Namun berkali-kali kupijit bell, tidak ada yang 
membuka. Entah ke mana ibunya anak ini pergi. Aku 
berteriak-teriak memanggilnya juga tidak ada sahutan. 
Lalu kucari kontaknya pada grup WA Kumacan. Namun 
tidak juga diangkatnya. 
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“Nasib! Nasib!” Aku menggeleng kepala kesal. 

Segera kutulis dalam WAG tersebut, berharap agar 
orang yang sedang bersama Mbak Isma baca. Siapapun 
orangnya. 

(Mohon perhatian! Anaknya Mbak Isma ikut ke 
rumah saya! Bagi yang ketemu Mbak Isma, tolong 
sampaikan padanya suruh jemput cepetan!] tulisku. 

Tampak Mbak Romlah sedang mengetik. 

(Tadi saya lihat Mbak Isma lagi di Minimarket, 
Mbak! Tapi sendirian, deh!) tulisnya. 

Sial, memang! Anaknya disuruh nebeng tetangga 
sementara ibunya enak-enakan belanja sendirian. Namun 
bisa apa, semuanya sudah terlanjur sekarang. 

Mau tidak mau, aku mengajaknya dulu ke rumah. 
Tidak tega juga kubiarkan anak sekecil ini berkeliaran di 
halaman sendirian. 

Setibanya di depan rumah. Aku keluar untuk 
membukakan gerbang. Kusuruh anak-anak tetap diam 
sebelum mobil aku parkirkan. Namun Siska memang 
spesial. Dia turun duluan sambil membawa plastik 
keresek burger dan berlari ke teras. 

Aku hanya menghela napas. Entah terbuat dari apa 
anaknya Mbak Isma ini? Pantas saja Mbak Isma 
mengeluh ketika tahu anaknya datang. Namun gak 
kebayang juga bagaimana repotnya sang nenek 
mengurus anak seperti Siska. 

Aku baru saja masuk kembali ke dalam mobil untuk 
memarkirkannya ke dalam. Namun terdengar suara 
Siska menjerit kemudian menangis dari teras. 
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Kubiarkan dulu. Tujuan utamaku saat ini ialah 
parkir. Setelah mobil terparkir barulah aku 
memperhatikan gadis kecil yang pecicilan itu. 

Dia tampak berselonjor sambil menangis. Tubuhnya 
hitam seperti terkena tumpahan oli. Lantai pun 
mengkilat seperti habis dilumuri minyak atau sejenis 
pelumas lainnya. 

“Astagaaaa! Kejadian lagi! Untung aku sudah ada 
CCTV," batinku. 

Aku turun dan menggendong anak-anak satu-satu 
melewati tumpahan cairan licin berwarna hitam itu. 

“Ma, kotor banget lantai rumah kita?” tanya Al. 

“Iya, biar besok Mbak Wiwin bersihkan! Kalian 
main saja di dalam! Mama urus Siska dulu, ya! Gak 
mungkin dia masuk dalam keadaan tubuh kotor seperti 
itu!” ucapku. 

Lalu aku keluar lagi dan memungut plastik burger 
yang terlempar. Untung kuikat ujungnya hingga isinya 
tetap aman tidak tumpah. 

Siska masih menangis terisak sambil berselonjor di 
depan. Aku baru saja hendak membangunkannya ketika 
kudengar teriakan Mbak Isma dari arah gerbang. 

“Mbak Astri! Kamu apakan anak saya, hah?!” 
pekiknya sambil berlari ke arahku. 

“Hati-hati, Mbak!” 

Bugh! 

Tubuhnya jatuh karena terpeleset juga. Aku 
menghela napas. Kulirik wajahnya yang tampak 
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memerah. Mungkin kesal, malu atau menahan sakit aku 
tak tahu pastinya! 

“Jangan kira saya akan diam saja kamu 
perlakukan kayak gini, Mbak! Saya akan buat 
perhitungan dengan kalian!” ucapnya sambil meringis. 
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Isma tetap saja menyalahkan Astri atas kejadian 
yang menimpa putri kecilnya. Dia berkacak pinggang 
setelah berhasil bangun dari jatuhnya. Sebagian 
pakaiannya akhirnya kotor juga. Bukannya memburu 
Siska dan mengajaknya pulang. Dia malah terus 
mengomeli Astri yang dikatakannya sebagai tetangga 
tidak berakhlak. 

“Mbak Isma, harusnya Mbak Isma beterima kasih 
pada saya! Anak Mbak Isma saya ajak jalan-jalan dan 
saya jajanin, jadi Mbak Isma gak perlu repot lagi 
menjaga dan bisa pergi jalan-jalan sendirian! Bukannya 
malah ngomel-ngomel sama saya!” selorohku. 

“Oh, jadi Mbak Astri mau mengungkitnya? Padahal 
cuma ngajakin Siska pergi doang, sebentar juga! Gak 
bakal anak saya tuh ngerepotin! Itu juga pastinya Siska 
sudah mandiri! Gak harus dituntun ke sana kemari!” 
ucapnya membela diri sendiri. 
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“Bener, Mbak! Anak Mbak Siska itu sudah tidak 
perlu ditunutun ke sana ke mari, bahkan sudah pandai 
belanja sendiri meski ibunya gak ngasih dia uang!” 
ucapku pada akhirnya. 

“Eh, Mbak Astri jangan sembarangan, ya! Gak 
mungkin anak saya seperti itu! Selama ini gak pernah 
dia menghabiskan uang jajan yang saya kasih! Dia itu 
hemat dan gak suka nyusahin orang! ” bela Isma lagi. 

"Ya Tuhaaan!" keluh Astri dalam dada. Dibuangnya 
napas kasar. 

Ternyata ini pilihan yang sama sekali tidak bijak. 
Dalam hati Astri berjanji untuk tidak mengajak anak 
tetangganya itu lagi. 

Jangankan ucapan terima kasih disertai senyuman 
yang didapat. Yang ada, dia malah disalahkan. 

“Coba Mbak Isma tanya sendiri pada jajanan, jus 
dan burger yang ada dalam plastik yang dipegang Siska. 
Coba tanya apa semua makanan itu bisa datang gartis 
dengan sendirinya?" ucapku kemudian. 

Dia tertegun. Matanya melirik pada plastik yang 
ditenteng putrinya. 

Siska masih menangis berselonjor dan menghentak- 
hentakan kakinya. Memang isakannya sudah tidak 
sekeras tadi karena fokusnya sedikit teralihkan pada 
kedua perempuan dewasa yang tengah beradu mulut di 
depannya. 

“Sudah, sudah! Mbak Isma mending sekarang bawa 
Siska dan bersihakan dia! Kasihan kok anaknya nangis 
terus dari tadi! Bukannya diurus malah bahas yang lain! 
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Mbak Isma emang gak denger, tuh sampai terisak 
begitu?” ujar Asri yang sudah kelewat kesal. 

“Saya tahu, kok! Dan gak usah diajari, saya juga 
ngerti apa yang harus saya lakukan! Dia itu memang 
anak saya dan pasti akan saya bawa pulang!” ketus Isma 
sambil meraih tangan Siska---putrinya. 

Sepeninggalnya Isma yang membawa Siska pulang. 
Akhirnya Astri bisa bernapas lega. Astri menunggui Al 
dan Citra yang sedang menikmati burger di ruang 
tengah. 

Padahal wanita itu sudah tidak sabar ingin 
mengecheck CCTV yang server-nya disimpan di 
kamarnya. Namun dia tidak tega jika harus 
meninggalkan Al dan Citra yang merengek terus minta 
ditemani main. 

“Mommy! Rumah kita kenapa kotor, Mom?” tanya 
Al sambil menatap Astri. Dia masih teringat pada lantai 
yang bercampur oli bekas tadi rupanya. 

“Kotor karena belum dibersihin! Besok juga bersih, 
ada Mbak Wiwin yang bersihin!” ujar Astri yang 
sebetulnya tidak mejawab atas pertanyaan putranyabitu. 
Namun harus gimana lagi. Kalau berbicara dengan Al 
yang lempeng-lempeng saja, bisa-bisa nyambung terus 
kayak jalan kereta. 

Hesti datang. Dia memekik kaget sehingga Astri dan 
kedua buah hatinya berlari ke ambang pintu. Tampak 
Hesti sedang menutup mulutnya sambil menggeleng- 
geleng kepala. 
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“Lihat oli bekas aja kayak lihat setan, bikin kaget 
aja!" gerutu Astri sambil berlalu ke dalam. Hesti 
mengikutinya dari belakang. 

Astri menjelaskan pada Hesti. Gadis itu hanya 
manggut-manggut saja. Lalu dia seakan teringat sesuatu. 

“Mbak, menurut Mbak, itu cairan kotor apa, sih?” 
Hesti menatap pada kakak perempuannya. 

“Kayak oli bekas gitu, Dek! Kenapa emang?” jawab 
Astri memaparkan kecurigaannya. 

“Aku jadi curiga sama seseorang! Tadi waktu aku di 
rumah temenku itu, dia mencari-cari oli bekas soalnya!” 
ucap Hesti. 

“Siapa, Dek?” tanya Astri penasaran. 

“Pak RT, Mbak,” bisik Hesti. 

Astri menautkan kedua alisnya. Kenapa Hesti bisa 
beranggapan yang berbuat curang itu Pak RT? Padahal 
setahunya, selama ini hubungan dengan Bu RT cukup 
baik, bahkan Astri sering sekali meminjaminya uang. 

“Kok Pak RT? Mbak gak yakin kalau pelakunya Pak 
RT! Justru Mbak itu curiga sama Mbak Sesa atau Leli! 
Mereka berdua memiliki potensi besar untuk berbuat 
jahil pada kita. Namun Mbak harus memastikannya dulu 
lewat CCTV!” ucap Astri. 

“Karena tadi pas Hesti lagi main di sana, Pak RT 
datang dan tangannya hitam penuh oli bekas! Dia ada 
tanya oli bekas juga pada orang tuanya Reta, Mbak!” 
celoteh Hesti. 


NT BA 


“Kan bisa saja Pak RT sedang benerin motornya, 
Dek!” bela Astri. Rasanya tidak mungkin seorang Pak 
ketua RT yang menjadi pelakunya. 

Hesti terkekeh, lalu pergi ke kamarnya. Sementara 
itu, setelah anak-anak tidur barulah Astri akan 
memeriksa CCTV. Sudah ada ide terlintas di kepalanya 
jika pelakunya sudah tertangkap nanti akan dia apakan. 
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Hesti tengah duduk di meja kerjanya yang belum 
lama ini dia tempati. Suasana kantor masih cukup sepi. 
Dia sengaja berangkat awal agar bisa terhindar dari om- 
om genit yang ternyata atasannya. 

“Pagi, Ta!” sapanya pada Reta. 

“Pagi!” sapa Reta balik. 

“Sarapann!” tawar Hesti sambil menyantap 
sepotong roti bakar yang tadi dia buat sebelum 
berangkat kerja. 

“Iya, duluan aja! Aku sudah makan tadi di rumah,” 
ujar Reta. 

“Eh meeting sama klien baru kapan? Biasanya nanti 
Pak Ramdan suka ngajakin kita para cewek untuk 
makan-makan!” bisik Reta. 

“Oh gitu!” ujar Hesti sambil mengangguk-angguk. 

“Iya, dulu kan si Septa admin lama yang kamu 
gantiin sekarang juga gitu! Nih, ya aku kasih tahu ... 
biasanya nanti Pak Ramdan minta kamu sama klien 
mark up harga,” ujar Reta sambil mengedarkan 
pandangan kiri dan kanan. 
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“Serem, ya! Kalau ketahuan gimana?” tanya Hesti 
lagi. 

“Makanya kamu hati-hati ... s1 Septa saja dijadikan 
kambing hitam sama Pak Ramdan! Jadi makanya dia 
keluar, pas hampir ketahuan itu, si Pak Ramdannya 
nyalahin semua pada adminnya! Jadinya anak buahnya 
dikeluarkan dengan tidak hormat,” bisik Reta lagi. 

“Hiyyy! Kok serem, ya!” ucap Hesti lagi sambil 
bergidik. 

“Karena itu, sebisa mungkin kamu selalu waspada! 
Jadi jangan sampai gak punya bukti jika yang menyuruh 
kamu bermain harga itu ialah Pak Ramdan! Jadi pas 
nanti dia nyalahin kamu! Kamu bisa punya senjata untuk 
mematahkannya!” ujar Reta. Selaku orang lama dia 
cukup mengenal tabiat Ramdan rupanya. 

Hesti mengangguk-angguk, dia mengerti akan 
pemaparan sahabatnya. Karena misinya memang 
penyelidikan, maka setiap ada event atau mengobrol 
apapun yang tidak tercatat, maka ponselnya sudah 
standby untuk merekam. Termasuk sekarang. 

Bell berbunyi tanda jam masuk kerja dimulai. Hesti 
sudah menuntaskan sarapannya ketika Ramdan datang. 

“Ya ampuuun! Kamu sudah sampai ternyata, T1?” 
Ramdan yang baru muncul dari arah luar langsung 
menghampiri kubikel Hesti. 

“Iya lah, Pak! Saya kan karyawan baru jadi harus 
rajin biar dapat bonus!” ucap Hesti sambil tersenyum. 

“Saya nungguin kamu tadi, siapa tahu kamu butuh 
tumpangan dan bisa berangkat barengan! Eh jadi malah 
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saya yang kesiangan gara-gara nungguin kamu,” 
ucapnya. 

Hesti hanya tersenyum. Sementara itu hatinya 
mengumpat pada lelaki itu. 

“Salah sendiri! Yang minta ditunggu juga siapa?” 
cebik Hesti dalam hati. Hanya dalam hati pastinya. 

“Nanti siang kita meeting dengan klien. Kelas kakap 
klien kita kali ini! Moga bisa kita deal seperti yang 
sudah-sudah biar nanti kamu saya kasih bonus!” ujarnya 
sambil mengerling. 

“Wah, enak, ya, Pak! Tiap kali ada project berarti 
nanti saya dapat bonus, Pak?” tukasnya. Sengaja 
memasang wajah polos khas anak-anak baru lulusan 
yang memang belum pernah kerja. 

Benar sih Hesti memang belum pernah kerja. Tapi 
dia memang sudah memiliki misi dan orang yang dia 
curigailah yang kini tengah berbicara. 
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“Saya Ramdan, Pak! Ini staff saya Hesti! Jadi kita 
mau bahas harga yang Bapak tawarkan untuk masspro 
project XYZ di perusahaan kami! Boleh saya lihat 
penawarannya, Pak?” ujarnya. 

Hesti masih duduk saja dan memperhatikan. 
Sesekali tersenyum lalu manganggukan kepala tanda 
mengerti apa yang mereka bicarakan. Awalnya semua 
berjalan normal. Namun menjelang selesai, Ramdan 
mengajak bagian penjualan itu untuk berbincang 
terpisah. 


A BN 


“Sial, aku jadi tidak bisa mendengar apa yang 
mereka bicarakan!” umpat Hesti dalam hati. 

Gadis itu akhirnya hanya mengobrol santai dengan 
sesama staff yang ditinggal bosnya juga. Tidak lama, 
Ramdan kembali dengan wajah berbinar. 

“Rani, tolong nanti kamu revisi penawaran dari kita! 
Naikan harganya dua kali lipat! Pak Ramdan sudah 
setuju!” ujarnya lelaki yang tadi berbicara dengan 
Ramdan. 

“Jadi nanti untuk tagihannya pakai nota saja, gak 
usah pakai invoicing dan faktur pajak segala! 
Pembayaran sistem cash!” ujarnya lelaki itu lagi. 

“What?” pekikku dalam dada. 

“Jadi seperti ini cara mereka main! Menaikan harga 
menjadi dua kali lipat! Setelah itu pasti berbagi 
keuntungan! Pembayaran menggunakan cash untuk 
harga sebegitu banyaknya?” 

Hesti menahan untuk tidak bereaksi apapun. Namun 
apapun yang didengar sudah direkamnya dalam gawai 
yang sejak start tadi dinyalakan. 

“Hesti! Projectnya lumayan ini ... bisa bikin kantong 
gendut! Jadi lain kali kalau kamu cari supplier itu jangan 
yang punya NPWP perusahaan! Biar kita bisa transaksi 
cash dan gak ribet sama urusan pajak! Kalau ada faktur 
pajak segala kita susah main! Nanti kamu gak dapat 
bonus, ngerti?” ucap Ramdan pada Hesti. 

“Baik, Pak!” Hesti mengangguk saja. Berpura-pura 
setuju atas akal bulusnya. 
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“Baru satu yang terendus kebusukannya! Aku yakin 
dia bermain bukan hanya sendirian! Kita lihat perlahan 
siapa saja yang bergabung dengan tim busukmu dan 
menggerogoti perusahaan dari dalam 
dalam dada. 
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gumam Hesti 


Lelaki Dalam CCTV 
(POU AAhor) 


Astri dan Alfred mendengarkan suara hasil rekaman 
Hesti. Astri menggeleng-geleng kepala mendengar 
penuturan Ramdan yang mengajarkan untuk berbuat 
curang pada adiknya. Terlebih Alfred, lelaki itu berkali- 
kali berdecak menahan kesal. 

“How Aaron control all the things?” ucapnya sambil 
menggeleng-geleng kepala. 

“Mommy pikir, ada alasan yang membuat Aaron 
tidak berkutik, salah satunya perempuan. Mungkin nanti 
Hesti bisa mulai cari tahu tentang ini juga. Tugasmu 
bertambah lagi, Dek!” Astri melirik ke arah Hesti. 

“Iya, Mbak! Nanti kalau yang ini belakangan, 
soalnya aku bahkan belum berkomunikasi langsung 
dengan Mr. Aaron, hanya sesekali melihatnya melintas 
di area kantor menuju ruangannya!” ujar Hesti. 

Mereka terus mengobrol. Membahas langkah apa 
lagi yang seharusnya segera mereka ambil. Satu nama 
sudah Alfred kantongi yaitu Ramdan. Karena itu dia 
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sudah mengatur strategi, mulai saat itu juga dia langsung 
memerintahkan bagian HRD kantor pusat untuk segera 
merekrut orang baru, agar ketika bukti untuk 
melengserkan Ramdan sudah lengkap, maka tinggal 
segera men-transfer orang baru itu ke kantor cabang. 

Alfred harus bergerak cepat tapi tetap harus hati- 
hati. Jangan sampai koloni dari Ramdan keburu tahu dan 
masing-masing menutupi kebusukannya, jadinya susah 
terendus nanti. Sekarang harus dibiar dulu agar mereka 
merasa bebas dan Hesti bisa dengan mudah menangkap 
para pelaku itu. 
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Esok yang cerah datang. Sehabis mandi, Alfred 
masih mengenakan pakaian santai. Dia bukan tipe orang 
yang suka memakai jas dan setelan resmi lainnya kecuali 
untuk meeting besar perusahaan. Hari ini Alfred akan ke 
kantor pusat yang di Jakarta. Mungkin seminggu di sana 
karena dia ingin memastikan orang baru yang direkrut 
bagian HRD nanti apakah berkompeten atau tidak. 

Hari itu, Astri spesial membuatkan sarapan untuk 
keluarganya. Wiwin juga belum datang pasalnya. 

Semua sudah terhidang di meja. Hesti tengah 
mengoles selai pada roti bakarnya. Citra dan Al masih 
tidur dan belum muncul. Mumpung libur sekolah kalau 
kata Al. sehabis shubuh dia menyembunyikan lagi 
tubuhnya ke balik selimut. 

“Mbak sudah lihat CCTV itu semalem, Dek! 
Pelakunya sepertinya orang suruhan! Mbak gak kenal! 
Dia seorang laki-laki tapi belum pernah Mbak lihat 
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sebelumnya! Jadi bukan Pak RT!” ucap Astri sambil 
menuang susu full cream ke gelas suaminya. 

“Mommy ada misi detektif juga?” Alfred tergelak 
sambil menyuap sandwich berisi daging dan sayuran 
yang sudah Astri siapkan. 

“Iyalah, Pi! Siapa yang gak kesel ... masuk ke area 
sini seolah masuk ke kandang singa! Semua mengaum di 
mana-mana!” ucap Astri sambil menggeleng. Dia 
menarik satu kursi dan ikut sarapan. 

“Nanti siang, mommy sudah hubungi tukang trails 
untuk menge-check pagar! Mau dibenerin juga biar 
mereka gak masuk seenaknya ke rumah kita!” ujar Astri. 

Disuapnya roti bakar yang diolesi selai cokelat 
kacang itu ke mulutnya. Astri lebih suka roti bakar 
dengan selai cokelat kacang. Sementara itu, Hesti lebih 
suka dengan selai strawberry atau ditambah topping keju 
parut di dalamnya. 

“Iya, Mbak! Sepatu aku biar gak ilang juga! Aku 
sampai simpan sepatu di kamar lho, Mbak!” tukas Hesti 
sambil meneguk cokelat hangat kesukaannya. 

“Iya, Mbak juga pengen buru-buru! Setelah Mbak 
lihat juga dari rekaman CCTV, yang ngambil jus sama 
burger malam itu si Siska. Mana katanya lagi liburan 
sekolah, berarti sekitar semingguan lagi si gadis 
pengacau itu di sini sama seperti Al,” keluh Astri. 

“Iya, si anak alien itu bikin pusing juga, Mbak! 
Masa tadi sore aku lagi beli baso di dekat rumahnya, dia 
maen pesen aja terus aku disuruh bayar,” gerutu Hesti. 

Astri terkekeh. Dia menoleh sambil menahan tawa. 
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“Terus kamu mau-maunya bayarin dia?” ledek 
Astri. 

“Ya, mau gimana? Malu juga dilihatin beberapa 
pembeli lainnya! Awalnya aku panggil-panggil Mbak 
Isma, eh dia gak keluar!” Hesti memanyunkan bibirnya. 

“Sabar, Dek! Hidup itu ujian!” Astri berjalan ke 
arah pintu depan. Soalnya dari luar terdengar samar 
suara seseorang berteriak. 

“Astagaa! Kamu lagi ngapain, Win?” Astri mentap 
Wiwin yang tengah meringkuk di lantai. 

“Mbak Cantik, maen apa sih ini? Aku sampe jatuh 
coba! Tuh ‘kan baju aku kotor semua!” gerutunya 
sambil beringsut bangun. 

“Itu ada yang ngirimi oli bekas, Win! Entah siapa 
iseng banget!” ujar Astri. 

“Kayak Mas Bejo aja suka ngumpulin oli bekas sih? 
Pacar Wiwin itu juga sama, pas wiwin ke kontrakan Mas 
Bejo ada beberapa derigen oli bekas. Ada yang pesan 
katanya. Aneh memang, Mas Bejo sama Mbak Cantik 
ini para penyuka oli bekas,” ujarnya sambil 
menggeliatkan tubuhnya yang tadi terasa nyeri karena 
terjatuh. 

“Eh, pacar kamu itu masih Mas Bejo yang dulu itu 
“kan?” Astri menatap Wiwin. 

“Iya, Mbak Cantik! Pacar Wiwin ya Mas Bejo itu, 
emang siapa lagi? Wiwin gak pernah punya pacar lain 
selain dia, Mbak Cantik!” ujar Wiwin sambil masih 
menggeliat-geliatkan tubuhnya. 
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“Kamu itu tipe setia berarti ya, Win? Baru pacaran 
saja sudah dengan satu pilihan! Salut saya sama kamu, 
Win!” ucap Astri sambil terkekeh menggoda Wiwin. 

“Ya, mau gimana lagi, Mbak Cantik! Yang mau jadi 
pacar Wiwin cuma mas Bejo. Yang lain gak ada yang 
mau. Itu juga udah lama gak nikah-nikah, Mas Bejo 
kerjanya serabutan jadi ngumpulin biayanya cukup 
lama,” kekehnya sambil menggaruk-garuk kepala. 

“Kamu itu, ada-ada saja! Nanti siang coba kenalan 
sama tukang pagar, Win! Siapa tahu ada yang single dan 
available,” goda Astri sambil memutar tubuhnya hendak 
masuk ke dalam. 

“Mbak Cantik! T—tunggu!” pekik Wiwin sambil 
menatap Astri. 

Wanita itu kembali memutar tubuhnya. 

“Kenapa lagi, Win?” tanya Astri sambil 
mengerutkan alis. 

“Wiwin boleh minta bajunya yang bekas Mbak 
Cantik atau Mbak Hesti gak? Masa Wiwin bersih-bersih 
tapi pakaiannya kotor seperti ini!” ujarnya dengan wajah 
memelas. Padahal rumahnya dia tidak terlalu jauh, tapi 
bukan Wiwin namanya jika tidak mencari kesempatan 
dalam kesempitan. 

Akhirnya Astri setuju saja. Dia mengambilkan satu 
pakaian bekasnya dan diberikan pada Wiwin. Kedua 
netra Wiwin berbinar. Bagaimanapun pakaian yang 
diberikan Astri masih sangat layak pakai dan pastinya 
bahannya bagus karena kualitas premium. 
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“Makasih Mbak Cantik! Nanti kalau bajunya udah 
jadi bekas semua jangan dibuang, ya! Kasih ke Wiwin 
saja!” celotehnya sambil tersenyum lebar. 

Astri hanya mengangguk agar urusan cepat selesai. 
Lalu dia kembali ke meja makan dan menghabiskan 
sarapannya. Sementara itu, Wiwin bergegas berganti 
pakaian dan melanjutkan pekerjaannya. 

Hesti berangkat kerja naik ojek online. Dia selalu 
berangkat awal sebelum Ramdan keluar dan 
mengajaknya berangkat kerja bareng. 

Sementara itu, Alfred sudah berangkat juga 
menggunakan mobilnya. Kini Astri, Hesti dan Alfred 
kini membuat grup WA untuk saling berkomunikasi 
tentang penyelidikan yang dilakukan oleh Hesti. 

Wiwin sudah selesai membersihkan halaman depan 
dan kini tengah membereskan oli yang tercecer di lantai 
depan rumah Astri. 

“Win, sesekali ajak pacar kamu maen ke sini! Biar 
kenal!” ujar Astri sambil duduk di sofa depan yang 
bagian bawahnya sudah terkena cipratan oli juga. 

“Dia lagi sibuk Mbak Cantik! Lagi ngumpulin duit 
buat ngelamar Wiwin!” ujarnya sambil tetap fokus pada 
lantai kotor yang sedang dibersihkannya. 

“Oh, sibuk apa sekarang? Syukurlah kalau kalian 
sudah mau nikah,” ujar Astri lagi. 

Diletakkannya gawai yang digenggamnya di atas 
meja. Lalu dia memejamkan mata dan menghirup udara 
pagi di teras rumahnya. Meski baunya tercampur oli, 
tapi hembusan sejuknya masih terasa kalau sepagi ini. 
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“Iya udah lama kami mau nikahnya, Mbak Cantik! 
Tapi duitnya gak kumpul mulu!” Wiwin cemberut 
karena kesal dengan Bejo---pacarnya. 

“Dia kerja apa saja sih, Win? Ya kali nanti saya bisa 
bantu kasih pekerjaan biar kalian cepat nikah!” ujar 
Astri. 

Sontak mata Wiwin berbinar dan menatap Astri 
dengan senyuman. 

“Wiwin pasti seneng banget walau Mas Bejo Mbak 
cantik suruh beres-beres halaman. Sekarang saja dia 
suka ambil pekerjaan apa saja! Kayak ngumpulin oli 
bekas itu yang disuruh Mbak Sesa tetap saja Mas Bejo 
jalani meski upahnya gak seberapa!” tukas Wiwin. 

“Bejo mengumpulkan oli bekas karena disuruh 
Mbak Sesa?” tanpa sadar, Astri menggumam sendiri. 
Namun rupanya Wiwin mendengarnya. 

“Iya, Mbak Cantik! Oli bekas itu katanya orderan 
penting dari Mbak Sesa! Upahnya gak seberapa, tapi 
lumayan buat tambah-tambah katanya,” ucap Wiwin lagi 
sambil terus membereskan oli bekas yang sangat licin 
dan lengket di lantai itu. 

“Win, bisa gak suruh Bejo datang ke sini kalau gitu! 
Saya mau benerin kandang Pussy! Mau dicat lagi biar 
ujar Astri memiliki ide. Entah kenapa 
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warnanya segar 
dia merasa ada hubungannya antara Bejo, Oli Bekas dan 
Sesa dengan dua kejadian tidak menyenangkan di teras 
rumahnya. 
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“Oh bisa, Mbak Cantik! Sebentar Wiwin hubungin 
Mas Bejo dulu!” ucap Wiwin bersemangat. Dia segera 
memijit nomor kontak yang dinamainya Pangeran Bejo. 

Telepon tersambung. Dengan berapi-api, Wiwin 
berbicara jika ada pekerjaan tambahan untuk Bejo. 
Akhirnya lelaki itu setuju untuk datang dan mengerjakan 
pekerjaan yang Astri tawarkan. 

“Kita lihat nanti, apakah Bejo adalah lelaki yang 
dalam CCTV itu?” gumam Astri sambil mengulas 
senyum karena merasa titik terang penyelidikannya 
sudah membuahkan hasil. 
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“Kita lihat nanti, apakah Bejo adalah lelaki yang 
dalam CCTV itu?” gumamku sambil mengulas senyum 
karena merasa titik terang penyelidikannya sudah 
membuahkan hasil. 

Aku segera meminta Wiwin untuk menyiapkan kue 
dan minuman. Sebentar lagi tukang trails itu akan 
datang. Jadi biar nanti mereka bisa langsung makan. 

Wiwin menurut saja. Dalam hal pekerjaan dia 
memang cekatan dan tidak banyak membantah. Jeleknya 
saja masalah keuangan cepat habis dan tidak kontrol 
orangnya. Baru saja kasbon dua ratus ribu, dua hari 
kemudian kasbon lagi. Nanti ada rejeki katanya dia ganti 
separuh tapi minjam lagi dua kali lipatnya. Pusing juga 
aku dibuatnya. 

“Permisi!” 

Kudengar suara dari arah luar. Bergegas kuhampiri. 
Ada tiga orang lelaki yang sudah berdiri dan membawa 
peralatan. Satu mobil bak terbuka terparkir di depan. 

“Bapak tukang tralis, ya?” tanyaku memastikan. 

“Iya, Neng! Bu Astrinya ada?!” ucap seorang lelaki 
yang tampak sudah berumur. 
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“Saya Astri, Pak! Mari masuk, Pak!” Aku 
mengajaknya ke dalam. 

“Oalaaah, saya kira namanya Astri itu sudah sepuh! 
Maaf saya kira Mbak ini anak yang punya rumah!” 
kekehnya. 

Mereka bertiga duduk di sofa yang ada di teras. Aku 
memanggil Wiwin untuk menghidangkan kue dan kopi 
untuk mereka. Wiwin membawa satu nampan berisi kue 
lapis, dan pisang goreng. Ada tiga gelas kopi hitam yang 
masih mengepul. 

“Silakan, Pak!” Wiwin dengan sopan 
mempersilakan tamunya. 

“Makasih, Neng!” ucap si Bapak yang tadi. 

“Sama-sama, Pak!” ucap Wiwin sambil kembali 
memutar tubuhnya dan hendak ke belakang. 

Kami mengobrol, aku memaparkan apa yang harus 
mereka perbaiki. Kutunjukkan titik-titiknya. Namun 
tiba-tiba dari arah gerbang terdengar suara berisik. 
Seperti orang memukul-mukul besi. Aku menoleh, 
ternyata ada satu orang gadis berkuncir tengah 
memainkan peralatan tukang yang ditinggal dekat 
mobilnya. 

“Astagaaa! Siska!” Aku menarik napas panjang. 
Pengacau kecil itu datang lagi. 

“Siska! Jangan mainin itu, bahaya!” teriakku. 

Gadis itu menyeringai ke arahku lalu berlari 
menghampiri. Dia berjalan sambil melompat-lompat 
seperti menggunakan pegas pada kakinya. 
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“Tante, rumahnya mau dirobohkan?” tanyanya sok 
tahu. 

Dia langsung duduk saja pada lantai di dekat meja 
yang penuh terisi makanan untuk tukang. 

“Bukan, mau dibenerin aja pagarnya,” ucapku 
menjawab pertanyaannya. 

“Oooo ... anak Tante ada gak? Aku mau maen!” 
ucapnya. 

Aku terdiam sejenak. Kalau dia maen, alamat lama 
di sini dan berbuat banyak kekacauan. 

“Balum bangun, masih pada tidur!” ucapku. 

“Oooo ...” ucapnya sambil mengangguk-angguk. 

Berharap dia akan segera pulang, tapi aku salah. 
Pandangannya beralih pada dua piring yang berisi kue 
dan pisang goreng. 

“Wah, ini kue apa sih namanya, Tante?” Di 
mencomot satu kue dan dilihatnya. 

“Itu, kue lapis! Kalau kamu mau, ambil saja satu! 
Sudah gih, bawa pulang!” ucapku. Berharap dia segera 
pergi. 

“Oh, manis, ya, Tante?” tanyanya lagi. Aku masih 
memaksakan diri untuk tersenyum dan bersikap ramah. 

“Iya, gih! Bawa pulang saja!” ucapku. 

Digigitnya ujung kue itu terus dia kunyah. 

“We! Gak enak!” Dumuntahkan kembali ke atas 
meja. Lalu disimpannya lagi kue itu pada tempat semula 
dan bercampur dengan kue lainnya. 

“Ya ampuun, anaknya Mbak Isma!” geramku dalam 
dada. 
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“Wiwin! Wiwin! Ini anaknya Mbak Isma anterin 
pulang, nih!” teriakku. 

“Iya, Mbak Cantik! Bentar!” sahut Wiwin dari 
dalam. 

Dia muncul sambil membawa alat pel. 

“Aku belum mau pulang, Tante! Aku mau pisang 
goreng!” rengeknya sambil menatap penuh harap pada 
piring berisi pisang goreng. 

“Iya, ambil gih satu! Kamu bawa pulang!” ucapku 
pada akhirnya. 

“Horeee! Aku ambilm ya! Tapi mau semua!” 
ucapnya sambil menarik satu piring pisang goreng itu 
dan dibawanya berlari. 

Bruk! 

Dia terjatuh. Pisang gorengnya tumpah dan 
tergeletak di jalanan. Siska mengaduh tapi ajaibnya dia 
tidak menangis. Dipungutinya kembali pisang goreng itu 
dan disimpan dalam piring. Dia pun berlalu 
meninggalkan gerbang. 

Wiwin yang masih berada di ambang pintu tampak 
menganga. Sementara para tukang tralis pada geleng 
kepala. 

“Anak siapa itu, Mbak! Ajaib banget!” celoteh salah 
satu tukang menatap takjub. 

“Anak setan itu kayaknya!” Wiwin berucap sambil 
masih melongo sejak tadi. 

“Anak tetangga, Pak!” ucapku sambil memaksakan 
diri untuk tersenyum. 
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“Win! Itu kue diganti ... masih ada “kan di dalam?” 
ucapku pada Wiwin. 

“Kenapa gitu, Mbak Cantik?” tanyanya. 

“Bekas di kecumel Siska,” jawabku. 

“Ooo ... oke Mbak Cantik! Masih ada kok di dalam! 
Pisang gorengnya biar Wiwin buat lagi! Sekalian buatin 
Mas Bejo “kan entar sorean datang ke sini jemput Wiwin 
sekalian ketemu dengan Mbak Cantik!” ucap Wiwin 
lagi. 

Aku kembali mengarahkan instruksi yang tadi 
sempat terputus. Tukang tralis itu dengan sigap mencatat 
setiap poin yang kuminta. Lalu dia langsung saja 
mengeksekusinya. 

Aku berjalan ke dalam melihat Al dan Citra. 
Rupanya keduanya tengah asik bermain lego di kamar. 
Televisi masih menyala juga menampilkan film kartun 
kesukaannya. 

“Mas Al sama Citra mau pisang goreng gak?” 
tanyaku menawarinya. 

“Wah, asiiik mau, Mah!” ucap Al dengan 
sumringah. 

Aku bergegas turun kembali dan menuju dapur. 
Tampak Wiwin masih menggoreng pisang goreng baru 
lagi. 

“Win, ada yang sudah matang?” tanyaku. 

“Itu Mbak Cantik!” Wiwin menunjuk pada arah 
meja makan. 
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“Saya ambil buat Al sama Citra ya sedikit! Nanti 
kalau sudah dapat lagi, kamu anterin ke depan saja!” 
ucapku. 

“Uokeh, Siaaap Mbak Cantik!” ucap Wiwin sambil 
tersenyum meyakinkan. 

Aku mengambil pisang goreng itu dan diberikan 
pada kedua anakku. Lalu kembali turun dan berjalan ke 
teras hendak melihat para tukang itu bekerja. 

“Permisi!” Terdengar suara seorang wanita. Tampak 
Mbak Isma datang dan berdiri di depan gerbang. 

Para tukang itu menggeser hendak memberi jalan. 
Aku mengerutkan dahi melihat wajahnya yang tampak 
sudah tidak enak dipandang. 

Dilemparnya piring yang dipegangnya ke atas meja. 
Untung piring itu bahannya plastik jadi tidak pecah. 

“Mbak Astri pikir kami apa? Pisang goreng banyak 
debunya dikasih tetangga!” hardiknya. 

“Cup, Cup, Cup! Mbak Isma tenang dulu! Jelaskan 
pelan-pelan masalahnya apa?” tanyaku santai sambil 
melipat tangan di dada. Aku sudah bisa menebak kesalah 
fahaman apa lagi yang terjadi kali ini. 

“Mbak Astri gak usah sok polos dan sok bijak gitu, 
deh! Mentang-mentang Siska anak kecil! Mbak kasih 
pisang goreng yang sudah gak layak makan! Itu pisang 
goreng banyak debunya, Mbak! Kalau anak saya mati 
gimana nanti? Mbak Astri mau tanggung jawab?!” 
pekiknya dengan ekspresi marah luar biasa. 

“Ehmm! Pak Rudi, bisa ke sini sebentar! Bisa bantu 
jelaskan sama Mbak Isma apa yang tadi terjadi di sini, 
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Pak!” ucapku memanggil salah satu tukang yang kutahu 
namanya Bernama Rudi. 

“Yang mana, Mbak?” Dia menatap penasaran. 

“Itu yang perihal anak kecil tadi, yang ngambil 
pisang goreng! Tolong Bapak ceritakan! Seperti apa 
kronolgisnya? Biar si Mbak ini faham kalau saya tidak 
memberi pisang goreng pada anaknya tadi! Apalagi 
pisang goreng berdebu!” ucapku sambil duduk dan 
menyilang kaki. 

“Oh, jadi ini rupa ibunya anak tadi?” ucapnya 
sambil manggut-manggut. 

“Maksud Bapak apa bicara seperti itu?” Mbak Isma 
kini ngegas pada Pak Rudi yang malah terlihat menilai 
dirinya. 

Pak Rudi akhirnya menceritakan kelakuan absurd 
Siska dari awal hingga akhir.Mulai dari tidak sopannya 
nimbrung dan nunjuk-nunjuk makanan. Sampai pada 
kejadian terakhir dia membawa kabur pisang goreng 
yang dihidangkan dan terjatuh. 

Wajah Mbak Isma tampak memerah mungkin 
karena malu. Aku hanya tersenyum miring. Makanya 
kalau apa-apa tuh tanya dulu baik-baik. AKhirnya malu 
sendiri “kan? 

“Gimana Mbak Isma? Apakah sudah cukup jelas?” 
tanyaku sambil mengangkat satu alis ke atas. 

“Mbak Astri sengaja ya mau mempermalukan saya 
di sini?” Dia menatapku kesal. 

“Yang membuat Mbak Isma malu itu kelakuan 
Mbak Isma sendiri, kok! Coba datang baik-baik dan 
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bicara baik-baik pasti gak akan malu-maluin!” ucapku 
sambil tersenyum miring. 

“Mama!” 

Kami menoleh ke arah datangnya suara. 

Bruk! 

Prang! 

“Ya ampuuun!” 

Kopi milik para tukang itu tumpah karena tertabrak 
Siska. Kopinya tadi sengaja mereka bawa dan simpan 
pada tatakan saja biar dekat ngambilnya nanti katanya. 
Gadis kecil itu tersungkur dan menangis. Kakinya 
tampak terkena potongan besi. 

Mbak Isma berlalu memburu putrinya lalu 
membawanya pulang. Tanpa meminta maaf, tanpa basa- 
basi dan tanpa permisi. 

Wiwin segera mengganti kopi mereka lagi, untung 
tadi pisang goreng belum dikeluarkan. Kalau sudah bisa 
jadi korban lagi. 

Menjelang sore, pekerjaan mereka selesai. Aku 
membayarnya dan mereka langsung pulang. Wiwin 
sudah mandi dan tampil cantik. Mas bejo akan 
mejemputnya sekarang katanya. 

Aku pun sudah tidak sabar menunggu, ingin melihat 
tampilan Bejo itu seperti apa. 

Tidak lama, sebuah sepeda motor mendekat. 
Wiwin dengan semangat menghampiri pintu gerbang 
dan membukanya. Sepeda motor tua itu masuk, lalu 
parkir di depan rumah. Lelaki dengan helm itu membuka 
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helmnya dan langsung mengangguk tersenyum padaku 
yang memang sejak tadi duduk di teras. 

Aku menyipit memperhatikan wajahnya. Benar, 
tampaknya wajah itu yang tertangkap kamera CCTV-ku. 

Lelaki itu tampak kikuk lalu duduk didepanku. Dia 
mungkin sudah merasa tidak enak ketika ternyata aku 
menatapnya seolah sudah mengetahui sesuatu. 

“Mas Bejo, perkenalkan saya Astri---majikannya 
Wiwin!” ucapku sambil menangkupkan tangan di dada. 

“Iy—iya, Mbak!” ucapnya. 

“Mas Bejo, saya tidak akan banyak bertanya! Saya 
tahu siapa yang menyimpan oli bekas di teras rumah 
saya!” ucapku dengan senyum miring. 

“Oh, maaf ... Mbak Astri! Ada kejadian seperti itu , 
ya, rupanya?” tanyanya seolah tidak mengerti. 

Aku tertawa. Lalu menatapnya tajam. 

“Aku tidak akan menuntut apapun selama Mas Bejo 
bisa diajak kerja sama dan tidak usah pura-pura juga, 
semua sudah terekam oleh CCTV saya! Sekarang 
katakan pada saya, Mas Bejo dibayar berapa untuk 
melakukan itu semua! 

Selama Mas Bejo bisa diajak kerja sama, saya tidak 
akan memberatkan Mas Bejo, kok! Kecuali ... kalau 
tetap mengelak! Kita lanjut ke ranah pidana!” ucapku 
setengah mengancamnya 
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“Oh, maaf ... Mbak Astri! Ada kejadian seperti itu , 
ya, rupanya?” tanyanya. 

Astri tertawa. Lalu menatap tajam pada Bejo. 

“Aku tidak akan menuntut apapun selama Mas Bejo 
bisa diajak kerja sama dan tidak usah pura-pura juga, 
semua sudah terekam oleh CCTV saya! Sekarang 
katakan pada saya, Mas Bejo dibayar berapa untuk 
melakukan itu semua! Selama Mas Bejo bisa diajak 
kerja sama, saya tidak akan memberatkan Mas Bejo, 
kok! Kecuali ... kalau tetap mengelak! Kita lanjut ke 
ranah pidana!” ucapnya setengah mengancamnya. 

Wajah lelaki itu memucat. Wiwin yang sejak tadi di 
sana tampak kaget juga. Dia menatap heran pada 
majikannya. 

“M—maksud M—Mbak Cantik, apa, ya?” tanyanya. 
Astri menoleh pada Wiwin lalu berkata. 

“Maksud saya, Oli yang ada di kontrakan Mas Bejo 
itu sama dengan oli yang ada di teras rumah saya, Win!” 
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ucap Astri sambil menatap Wiwin. Ah, namun ternyata 
dia tidak faham apa yang dikatakan majikannya itu. 

“Kok bisa, ya, Mbak Cantik! Sama-sama oli 
maksudnya?” tanyanya sambil mengggaruk-garuk 
kepala. 

“Ya udah, Win! Kamu ke belakang saja gih! Mas 
Bejo belum kamu buatin kopi “kan? Saya mau juga 
kopinya satu!” tukas Astri. 

Percuma juga menjelaskan kalau Wiwin memang 
gak faham. 

“Baik, Mbak Cantik!” ucapnya sambil berlalu ke 
belakang. 

Sepeninggalnya Wiwin. Astri bernegosiasi dengan 
Bejo. Setelah dicapai kata sepakat maka misi dimulai. 
Ternyata perbuatan menyebalkan Sesa itu sudah 
terencana hingga beberapa bulan ke depan. Bejo sudah 
mendapatkan imbalan untuk beberapa kali pengerjaan. 

Lelaki itu meminta maaf, dia melakukannya 
memang karena butuh uang. Orang tua Wiwin sudah 
mendesaknya untuk segera melamar, tapi keuangan yang 
masih morat-marit membuatnya kelimpungan. 

Bahkan kata Bejo, dia diancam kalau Wiwin akan 
dijodohkan sama orang lain kalau dia tidak segera 
melamarnya. 

Kak 

Malam itu, memang waktunya misi dijalankan. 
Yang seharusnya oli dan jebakan di atas itu dipasang di 
rumah Astri, kini Bejo memasangnya di rumah Sesa 
sesuai permintaan majikan pacarnya itu. 
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Astri membayarnya lebih banyak dari pada Sesa, 
lagi pula dia diancam akan dimasukkan ke ranah pidana 
atas perbuatan tidak menyenangkan karenanya Bejo 
ketakutan. Padahal itu cuma gertakan dari Astri saja. 

Sepagi itu Astri sengaja berbelanja sarapan di luar. 
Dia akan mengabadikan momen saat Sesa histeris dan 
terkena tumpahan oli di rumahnya sendiri. 

“Pagi, Mbak Sesa!” 

Astri berteriak di depan pagar rumah Sesa. 
Ditentengnya bubur ayam yang tadi dibelinya untuk 
diantarkan pada tetangganya itu. 

“Pagini! Mbak Sesa! Saya ada nganter sarapan, nih!” 
Astri berteriak lagi sambil memijit bell. 

Tidak lama dari itu, pintu terbuka. Tampak muka 
bantal perempuan itu muncul. Dia masih mengantuk 
rupanya dibangunkan seawal pagi ini. 

“Ada apa, Mbak Astri? Pagi-pagi sudah teriak 
saja?!” ucapnya kesal sambil melangkah ke arah Astri. 

Astri menghitung mundur dalam hatinya. 

"Tiga, dua, satu!" 

“Awww!” pekik Sesa seraya tubunya terpeleset oleh 
cairan oli yang sudah Bejo siramkan ke lantainya. 

“Byurrr!” 

Tali pengikat oli yang dipasang itu di tertendang dan 
setengah ember kecil oli bekas yang dipasang diatas itu 
menumpahi tubuhnya. 

“Astagaaa!” Astri memekik. Berpura-pura kaget. 
Padahal satu tangannya sejak tadi sudah on camera. 
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“Mbak Sesa lagi buat jebakan maling, ya?” AStri 
sengaja meledeknya sambil terkekeh. 

Sesa memegang pinggulnya yang terjatuh ke lantai. 
Dia mengepalkan tangannya kesal. 

“Perbuatan siapa sih, ini? Apa Bejo sudah gila salah 
pasang?” gerutunya. 

Dia tidak jadi membukakan pagar untuk Astri. 
Wanita itu masuk ke dalam kembali sambil memaki. 
Akhirnya bubur ayam yang dibeli Astri selamat dan 
kembali di bawa pulang. Biar diberikan saja pada Wiwin 
nanti untuk dia sarapan dengan Bejo. 

Sepeda motor Bejo tiba di depan rumah Astri 
beberapa saat setelah kejadian itu. Wiwin turun dengan 
sumringah, karena Bejo baru saja membelikannya daster 
baru kemarin. Katanya uang bonus dari Astri biar Wiwin 
turut merasakannya juga. 

“Hey, Bejo! Sini kamu!” Sesa berteriak dari gerbang 
rumahnya. 

Wajah Bejo  memucat ketakutan juga. 
Bagaimanapun dia sudah menerima uang dari Sesa 
meski nominalnya lebih kecil dari pada yang Astri 
berikan padanya. 

Astri keluar dari dalam rumah dan menenteng dua 
bubur ayam. Dia memanggil Bejo dan Wiwin ke dalam 
untuk sarapan. 

Bejo segera memasukkan sepeda motornya. Dia 
berharap Sesa tidak akan mengejarnya. 

“Mas Bejo sama Wiwin, sarapan dulu saja! 
Kebetulan tadi lagi pengen bubur ayam, jadi beli 


gw 


sekalian buat kalian!” ucap Astri sambil menyimpan dua 
kotak stereoform di atas meja sofa. 

Bejo dan Wiwin saling melempar pandang dan 
tersenyum. 

“Rejeki nomplok pagi ini, sudah dibelikan daster 
baru sekarang dapat sarapan gratis!” ucap Wiwin 
sumringah. Dia menarik tangan Bejo dan duduk di teras. 

Namun belum sempat mereka menyuap terdengar 
suara lantang dari depan gerbang. 

“Bejo! Sini kamu! Saya mau buat perhitungan sama 
kamu!” ucapnya. 

Sesa datang dengan wajah dan tubuh memerah. 
Sepertinya kulitnya sensitive jadi ketika terkena 
tumpahan oli maka jadi memerah dan bengkak seperti 
itu. 

“Mbak Sesa kenapa wajah sama tangannya bengkak 
sama merah kayak gitu?” Astri menatap tetangganya 
yang berjalan mendekat. 

“Bukan urusan situ,” ucapnya jutek. Astri hanya 
tertawa dalam hati. 

“Lalu ngapain Mbak Sesa pagi-pagi ke rumah saya 
kalau memang gak ada urusan?” tanya Astri sambil 
menyipitkan mata menatap wajah wanita yang biasanya 
menor itu. 

“Saya ada urusan dengan lelaki ini! Ayo ikut saya 
Sesa menarik lengan Bejo, tetapi secepat kilat Wiwin 
menepisnya. 
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“Eh, tolong Mbak Sesa jangan pegang-pegang pacar 
Wiwin! Kan Mbak Sesa sudah punya suami!” ujar 
Wiwin sambil melotot. 

“Ck! Mana ada saya selera sama model kek 
beginian, Win! Dikasih selusin juga saya gak bakal 
mau!” ujar Sesa sambil bergidik. 

“Lha terus ngapain coba keganjenan narik-narik 
tangan Mas Bejo?” Wiwin tetap tidak terima. 

“Saya hanya mau meminta dia bertanggungjawab! 
Lihat kulit saya jadi merah-merah seperti ini!” ujar Sesa 
dengan kesal. 

“Mbak Sesa, memang Bejo salah apa? Kok Mbak 
Sesa nyalahin dia! Bejo sama Wiwin baru saja tiba di 
rumah saya, kok!” ujar Astri. 

“Eh, Mbak Astri gak usah ikut campur! Ini urusan 
saya sama Bejo! Dia pasti yang telah memasang jebakan 
oli bekas di teras rumah saya sampai saya gatal-gatal 
kayak gini! Ayo ngaku gak?” teriak Sesa sambil 
berkacak pinggang. 

“Enggak, kok, Mbak! Saya gak melakukan itu!” ujar 
Bejo sambil menggeleng. 

“Kamu pasti yang memasangnya ‘kan? Soalnya 
konsep jebakannya sama kayak yang saya suruh kamu 
pasang di rumah si Mbak Astri! Hanya kamu yang 
faham pastinya!" ujarnya. 

“Ehmmm! Jadi Mbak Sesa yang selama ini 
memasang itu di depan rumah saya?” Astri menyilang 
tangan di dada dan menatap pada Sesa yang menganga 
sambil menutup mulutnya. 
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“Emhhh! Permisi, saya buru-buru!” Dia tidak 
menjawab melainkan memutar tubuhnya dan bergegas 
meninggalkan rumah Astri. 

Astri berterima kasih pada Bejo karena sudah 
menjalankan tugasnya dengan baik. Setelah itu, Astri 
mulai menyuruh Bejo untuk mengerjakan pekerjaan 
pengecatan kandang Pussy. Untuk nantinya seminggu 
sekali Bejo akan bertugas mengurus halaman dan 
berkebun di rumahnya. 

KKK 

Siang hari, tukang bakso keliling berteriak seperti 
biasa. Sudah beberapa hari ini Astri memang sedang 
ingin bakso kuah yang pedas tapi selalu pas dia sedang 
tidur si amang tukang bakso itu pas keliling. 

Tukang bakso itu masih ada di depan rumahnya 
Leli, tampak Sesa juga tengah membeli dengan posisi 
membelakangi arah rumah Astri. 

Astri berjalan menghampiri mereka. Namun 
terdengar suara Sesa sedang menjelek-jelekkannya. Di 
sana ada beberapa tetangga lainnya juga sedang 
membeli. Beruntung Mbak Isma dan anak pengacaunya 
tidak kelihatan di sana. 

“Eh tahu gak si tetangga baru kita itu selain sok 
kecakepan karena punya suami bule, adiknya juga 
koruptor! Si Hesti itu ‘kan anak baru di tempat kerja 
bareng Mas Ramdan tapi kata Mas Ramdan dia sudah 
berani bermain harga. Nih, ya! Saya jadi curiga 
perabotan mahal yang tempo hari itu dibeli sama si Astri 
itu hasil korupsi dari adiknya! Jadi kakaknya itu wanita 
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simpanan terus adiknya koruptor! Meresahkan banget 
‘kan ibu-ibu?!” ujar Sesa dengan nada menghasut. 

Beberapa Ibu-ibu yang sudah melihat kedatangan 
Astri lebih memilih diam. Mereka hanya manggut- 
manggut saja seolah mendengarkan. 

“Terus! Selain gitu dia itu jahat sama tetangga! 
Masa dia nyuruh si Bejo pasang jebakan oli bekas di 
depan rumah saya! Lihat ini buktinya! Saya gatel-gatel 
sampai iritasi kayak gini!” ujarnya sambil menunjukkan 
kulitnya yang memerah. 

“Ehmmm! Gak kebalik Mbak Sesa! Bukannya situ 
yang nyuruh Bejo duluan pasang jebakan oli bekas di 
rumah saya! Saya ada bukti kalau kalian gak percaya!” 
ucap Astri yang sudah cukup geram dengan permusuhan 
yang dikobarkan dalam diam itu. Beraninya menyerang 
dari belakang semenjak Tiwi lengser menjadi calon istri 
Presdir. 

Astri mengambil gawai, sekalian diputarnya 
rekaman percakapannya dengan Bejo ketika lelaki itu 
mengaku jika disuruh Sesa untuk membuat jebakan di 
rumahnya. Lalu kejadian tadi pagi yang diam-diam 
direkamnya juga. 

Ibu-ibu yang tadi mendengarkan omongan Sesa 
saling bertukar pandang. Sementara wajah Sesa merah 
padam. 

“Saya masih ada satu kejutan lainnya untuk Mbak 
Sesa! Tapi tidak sekarang! Sebentar lagi, ya! Saat ulang 
tahun perusahaan PT AIU, kita bertemu di sana!” ucap 
Astri sambil tersenyum penuh kemenangan. 
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Setelah kejadian tumpahan oli waktu itu, Mbak Sesa 
lebih sering tidak bicara padaku. Aku merasa perubahan 
besarnya itu terjadi setelah dua kejadian bertubi-tubi. 
Pertama setelah selesainya urusan Tiwi dengan Aaron 
dan yang kedua setelah datangnya barang-barang dan 
perabotan mewah ke rumahku. Mungkin tipenya gak 
suka tersaingi kali ya? 

Seminggu berlalu. Anak-anak akhirnya sudah 
pulang lagi ke Jakarta. Hari ini Bang Alfred sendiri yang 
mengantarnya. 

Aku mematung di depan gerbang menyaksikan 
mereka pergi. Karena suamiku tidak ingin dicurigai, 
maka kami masih memakai mobil lama yang biasanya 
dipakai Pak Agus untuk mengantar ART kami belanja 
sayuran ke pasar. Sebuah Avanza manual keluaran tahun 
lama. Mobil itu juga tidak kujual karena memang ada 
kenangan tersendiri bersama almarhum ayah. 
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Aku berdiri di depan gerbang menatap mereka 
berlalu. Al dan Citra melambaikan tangan ke arahku 
sambil tersenyum. Ada rasa sedih sebetulnya karena 
tidak bisa membersamai mereka. Namun ini tidak akan 
lama. Setelah kutu busuk itu selesai, maka aku akan 
segera pulang ke Jakarta dan meninggalkan komplek 
perumahan dengan tetangga ajaib ini. 

Sebuah suara yang kukenal terdengar dari samping. 
Dia tampak sedang mengumbar kemesraan dengan sang 
suami---Ramdan. 

“Hati-hati, ya, Pah kerjanya! Nanti sore kita jadi 
‘kan ke dealer buat beli mobil baru! Mobil kayak gini 
sih sudah gak enak pakai, Pah!” ujarnya dengan suara 
keras. Satu sudut matanya tampak melirik ke arahku. 
Mungkin melihat mobilku yang tidak mewah jadinya 
sengaja menyindir. 

Aku bergegas hendak masuk kembali ke dalam. 
Namun suara cemprengnya memanggilku. AKu menoleh 
dan memasang senyum padanya. 

“Ada apa, Mbak Sesa?” tanyaku. 

“Ini Mbak Astri, saya mau tanya, kalau mobil 
keluaran terbaru itu apa, ya? Yang levelnya bagus gitu! 
Kan kalau mobil bagus bisa naikin gengsi!” ujarnya. 

“Oh, Mbak Sesa mau beli mobil baru?” tanyaku 
sambil menatapnya. 

“Iya, secara suami saya itu selain setia dia itu 
berprestasi banget kerjanya! Idaman banget, deh! Jadi 
katanya ada satu project baru jadinya dia dapat bonus 
besar dari perusahaan! Eh, itu adiknya Mbak Astri juga 
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satu divisi sama suami saya, ya? Nanti pasti kebagian 
juga bonusnya, Mbak!” ujarnya dengan mata berbinar. 
Ternyata dia akan baik jika merasa aku lebih rendah 
darinya. 

Ramdan tersenyum padaku dengan gaya bangganya. 
Sepertinya dia merasa bangga ketika di sanjung oleh 
istrinya sebagai karyawan berprestasi. 

“Mbak Astri, saya duluan, Mbak! Mau kerja dulu! 
Oh iya, suaminya Mbak Astri kerja di mana, ya? Jarang 
lihat berangkat ngantor kayaknya?” tanyanya. 

“Silakan, Pak! Suami saya wiraswasta. Kantornya di 
Jakarta. Jadi kadang stay di sana juga! Pulang ke sini 
sesekali saja!” ucapku sambil mengangguk. 

“Oh, mungkin kantor kecil saja kali, ya? Saya lihat 
dia kalau pergi cuma pakai kaos biasa saja! Yang sabar, 
ya, Mbak Astri! Saya doakan semoga nanti suaminya 
bisa dapat kerja di kantor bonafit seperti saya!” ujar 
Ramdan sambil tersenyum. 

“Iya, semoga saja, Pak!” 

“Mama sih, gak yakin, Pah! Kalau misal orang luar 
bisa keterima kerja kantoran gitu! Soalnya pastinya kan 
diutamakan dulu warga negara indonesianya!” ucap 
Mbak Sesa. 

“Gak apa kok Mbak Sesa, suami saya masih bisa 
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mencukupi semua kebutuhan saya!” ucapku sambil tetap 
memasang senyum. 

“Iya, yang sabar ya, Mbak Astri! Nanti kalau saya 
dapat bonus, saya traktir Mbak Astri sama Neng Hesti 
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sekalian!” ucap Ramdan sambil mengangkat satu 
alisnya. 

Cih! 

Enak banget mau traktir saya pakai uang hasil 
korupsi dari perusahaan saya sendiri. Hmmm ... mari 
kita lihat kejutan untuk kalian nanti. 

“Iya Pak Ramdan,” ucapku sambil mengangguk. 

“Hati-hati, Pah Kerjanya!” Mbak Sesa melambaikan 
tangan pada sang suami yang baru saja masuk ke dalam 
mobil. 

“Saya permisi, Mbak Sesa!” Aku kembali berjalan 
ke dalam rumah. 

Kututup gerbang yang sudah dibaiki dan segera 
menghubungi Hesti yang sudah berangkat dari pagi tadi. 

(Dek, emang project yang tempo hari sudah mulai 
jalan?) tulisku. 

(Iya, Mbak! Hari ini kita sudah order pertama! 
Ternyata untuk approver pembelian gak sampai pada 
Mr Aaron makanya sering kelolosan! Jadi ada SOP 
yang dirubah! Hanya cukup approve manager 
purchasing saja! Aku kira manager ini pun dapat 
bagian! Soalnya pas aku minta tanda tangan gak banyak 
tanya! Langsung saja tanda tangan pada PO!) tulis 
adikku panjang lebar. 

(Pantas saja! Kalau begitu mungkin Aaron tidak 
terlibat, ya, Dek?) tulisku. 

(Belum pasti, Mbak! Aku agak susah deketin Mr 
Aaron kecuali kalau aku dipindah jadi sekretarisnya! 
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Tapi nanti aku sulit dapetin info di sini kalau pindah!) 
tulis Hesti lagi. 

(Pantau saja dulu, Dek! Biar mereka transaksi dulu 
agar ada bukti! Jadi nanti untuk pengurusan ke PHI 
menjadi tidak memberatkan perusahaan!) tulisku yang 
sedikit banyak mengerti alur PHK. 

(Oke, Mbak!) tulis adikku. 

Sejak tadi notifikasi pesan masuk sudah berisik pada 
WAG Kumacan. Beberapa hari lalu, Bu RT 
menambahkan lagi semuanya ke dalam grup karena ada 
pengumuman penting katanya. 

(Ibu-ibu bahenol yang setia sama saya, nanti kalian 
tinggal bilang mau ditraktir apa, ya? Project suami saya 
sebentar lagi cair dan dapet bonus gede dari 
perusahaan! Jangan ngiri, ya! Bagaimanapun Mas 
Ramdan memang paling berprestasi di banding suami 
kalian meski kerja di PT yang sama!) tulisan Mbak Sesa 
beberapa menit lalu. 

Sepertinya pas kami berhenti mengobrol di depan, 
dia langsung woro-woro di WAG sini. Dari personel 
mereka hanya Tiwi yang sudah keluar grup lagi. Dia 
hanya masuk sebentar ketika Bu RT membagikan 
pengumuman. 

(Wah, selamat, ya!) tulis Cica. 

(Suamiku kok gak pernah dapet bonus, ya? Padahal 
kerjanya lamaan suamiku di PT AIU! Apa suamiku 
kurang berprestasi, ya?) tulis Herlina. 

Ya, setahuku suaminya sudah cukup lama bekerja di 
sana pada bagian Safety. 
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(Sabar, Mbak Lina! Nanti ajak saja suaminya untuk 
ngobrol sama Mas Ramdan! Dijamin cetar, deh! Pasti 
nanti dapet bonus banyak! Asal gak gengsi dan mau 
belajar saja, ya!| tulis Mbak Sesa dengan penuh percaya 
diri. Serasa dia paling wah saat ini. 

(Selamat, ya, Mbak Sesa! BTW dapet berapa sih 
bonusnya, kepo?] tulis Hastari. 

(Ada, deh! Intinya saya bisa ganti mobil baru lah! 
Nanti malem kita mau pergi ke dealer buat tuker 
tambah! Mobil lama sudah gak enak pakai! Tapi kalau 
Mbak Astri saya lihat avanzanya masih manual dan 
jadul banget tapi tetep dipakai! Itu pasti sudah gak enak 
banget "kan ya Mbak Astri?| tanya Mbak Sesa langsung 
ngetag namaku. 

(Ya, masih enak kok, Mbak mobil saya! Masih bisa 
jalan!) tulisku akhirnya. 

(Duh, udah dulu, ya! Nanti saya kasih tahu ya kalau 
sudah dapat mobil barunya seperti apa! Sekarang mau 
nyalon dulu biar cantik dan seger! Kalau kita selalu 
cantik, suami itu pasti betah dan gak akan berpaling! 
Catet! Jangan kayak suaminya si Vera, gebetannya di 
mana-mana," Jtulisnya. 

Lalu dia menghilang dari grup. 

Ibu-ibu yang lain masih meneruskan obrolan. 
Bahasannya sudah melebar atas bawah dan kiri kanan. 
Aku segera menuju WAG Detektif yang kubuat bersama 
Hesti dan Bang Alfred. 

(Dek, tolong laporkan semua progress di sini, ya!| 
tulisku pada Hesti. 
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(Iya, Mbak! Sebentar masih meeting pagi!) tulis 
Hesti. 

(Ok, gak apa! Habis meeting saja!) tulisku lagi. 

(Ok!) balas Hesti. 

“Hallo, Papi! Anak-anak sudah sampai?” Aku 
menghubungi nomor Bang Alfred. 

“Yes, sebentar lagi! Ini macet!” jawabnya santai. 

“Papi sudah dapat belum buat team purchasing 
baru? Kalau Mommy dengar dari Hesti kayaknya team 
sekarang bobrok semua!” ucapku. 

“Bobrok, mean?” tanyanya tidak faham. 

Hadeuh, ini Mas Bule! Udah lama di Indonesia 
masih saja suka gak ngerti bahasa unik. 

“Udah gak bener lah semua! Papi itu bobrok saja 
gak ngerti, ampun, ah!” gerutuku. 

Dia tertawa dari seberang sana. 

“Team sudah dihire, sekarang semua sedang on job 
training! Kita recruit fresh graduate jadi ada 
management trainee dulu! Kalau yang sudah experience 
lebih besar celah buat dia nakal!” ucapnya. 

“Iya lah cepetan! Orang auditor-nya udah dapet 
belum, sih? Tahu gak Mommy gedeg lah, masa itu si 
Mbak Sesa mau belanja mobil baru dari hasil korupsi di 
perusahaan kita, Pi! Mommy udah pengen ngomel aja 
dan maki-maki dia!” gerutuku lagi. 

“Be patient! Papi sebentar lagi take action! Aaron 
nanti papi pindah bagian! Not strong leadership! Bad for 
1” ujarnya lagi. 
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“Aaron mau dipindah ke mana, Pi?” Sontak aku 
bertanya. 

“Nanti lah Papi pikir, dah dulu, ya! Ini sudah lancar 
lagi! By Mommy!” tukasnya. 

“Bye Papi!” 

Aku merebahkan diri setelah percakapan telepon 
dengan suamiku tadi. Iseng aku berselancar di dunia 
maya. Sudah lama tidak menengok IG. Hanya sekeda 
memeriksa akun teman-teman lama. Aku jarang post 
juga di sana. 

“Foto siapa ini?” Aku mengernyitkan dahi ketika 
melihat seorang lelaki yang familiar rasanya. 

“Astagaaa! Ini “kan foto Ramdan---suaminya Mbak 
Sesa dengan Herni---teman kuliahku dulu! Kugulir layar 
dan ternyata memang banyak foto-fotonya dengan 
berbagai kemesraan yang dipamerkan. 

“Kasihan kamu, Mbak Sesa! Ternyata suami yang 
kamu agung-agungkan hanya seorang playboy juga!” 
gumamku sambil menggeleng kepala. 
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Aku merasa semenjak kedatangan tetangga baru di 
samping rumah ini, perasaan tak nyaman sudah 
menyeruak. Memang sih, kalau dari penampilan lebih 
seksian aku ke mana-mana. Tapi yang sangat 
mengganggu itu suaminya. Kenapa orang biasa saja 
seperti dia punya suami bule, sudah gitu ganteng lagi. 

Namun pas ke rumahnya masih seperti lapang bola, 
rasa tidak suka ini sedikit terobati. Setidaknya walaupun 
suaminya bule sepertinya bule buangan, deh! Mungkin 
pekerjaannya serabutan. Atau jangan-jangan dia orang 
bule yang tinggal secara illegal. 

Seiring berjalannya waktu, aku mulai dibuatnya 
ragu. Pada hari itu, aku cukup terkejut ketika ada mobil 
dengan perabotan mewah terparkir di depan rumahnya. 

Awalnya kukira semua itu barang-barang milik 
Tiwi---sahabatku. Janda yang gebetannya gak kalah 
keren dari bule kere suaminya itu. Namun ternyata aku 
cukup shock ketika tahu jika semua perbotan itu milik 
wanita kampungan itu. 
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Aku mulai tidak suka dengannya dan ingin 
membuatnya tidak betah, lalu keluar dari komplek ini. 
Bagaimanapun, tidak boleh ada yang lebih dariku. 

Enak saja, datang-datang sudah narik perhatian. 
Yang biasanya kalau perkumpulan di Bu RT aku yang 
menjadi pusat perhatian, atau setidaknya salah satu dari 
kami di antara teman-temanku yaitu Tiwi, Isma, Leli, 
kini terbagi dengannya. 

Hellooo! Siapa dia? 

Karena itu aku bermain halus. Dengan tangan bejo, 
aku ingin membuatnya tidak betah dan akhirnya segera 
pindah rumah. Namun sialnya, dia memanfaatkan Bejo 
yang notabene doyan duit. Si Bejo malah memasang 
perangkap di rumahku. Sial memang. Kulitku sampai 
gatal dan pedas karena iritasi. 

Beruntung tidak lama dari itu, suamiku Mas 
Ramdan dapat project lagi jadi siang ini kita mau pergi 
ke dealer. Walau kemarin sempat cancel karena Mas 
Ramdan gak bisa izin pulang siang, tetapi hari ini 
akhirnya bisa juga. 

Aku sudah cantik memoles wajah dengan maksimal. 
Sejak pagi tadi sudah ke salon. Maklum mau beli mobil 
baru. Jad nanti pas ulang tahun perusahaan bisa pamer 
dong. 

Aku menggaet lengan Mas Ramdan menuju deretan 
mobil yang ada di sana. Setelah memilih mobil yang 
sesuai. Aku memilih duduk sambil memperhatikan 
orang yang berlalu lalang. Berasa paling cantik dan 
paling keren di sini. 
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Namun mataku menyipit ketika melihat dua orang 
yang tengah memilih mobil juga. 

Itu Mbak Astri sama Hesti 'kan? Jangan-jangan Mas 
Ramdan ngasih uang bonus banyak buat Hesti. 
Seingatku dulu Mas Ramdan bilang kalau Hesti satu 
divisi juga. 

Aku mengambil fotonya untuk bukti kalau-kalau 
nanti dibutuhkan. Sepertinya kecurigaanku terbukti 
kalau mereka itu ada main curang. Entah itu punya lelaki 
simpanan atau apa pastinya apa, aku gak tahu. Namun 
aku merasa, mereka itu gak mau kalah saing olehku. 

Setelah dari daeler ini, aku akan berbelanja gaun 
untuk acara ulang tahun perusahaan yang akan 
dilaksanakan dua minggu lagi. 

Aku dengar kalau Mbak Astri juga akan datang 
bareng Hesti. Pastinya mereka akan dandan maksimal 
juga. Aku tidak mau kalah dong. 

Mas Ramdan sudah selesai transaksi. Katanya 
mobilnya nanti akan dijadwalkan dikirim ke rumah. 
Sementara itu, aku mengajak Mas Ramdan ke butik yang 
ada di mall untuk membeli gaun. Tidak lupa mampir ke 
toko perhiasan langgananku untuk membeli gelang dan 
cicin baru. Tidak usah yang ori, yang KW pun mereka 
toh tidak tahu. Yang penting kelihatan baru. Mumpung 
sekalian woro-woro dapat bonus. 

KKK 

"Pah, tadi mamah lihat Hesti ada di daeler juga, lho! 

Memang bonus dia sama besar dengan kamu?" Aku 
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bertanya pada Mas Ramdan yang tengah duduk di 
sampingku. Kami baru saja tiba di rumah kala itu. 

"Mana ada lah, dia kan cuma staff biasa! Bagiannya 
se dikasihnya sama papahlah! Kalau papah 'kan 
ambilnya persenan juga!" jawabnya sambil menyeruput 
kopi hitam yang kubuat kan untuknya. 

"Tapi tadi aku lihat dia ada di daeler loh, Pah! Masa 
sih cuma lihat-lihat doang? Gak ada kerjaan banget!" 
celotehku. 

"Lah, kenapa mamah gak tanyain sendiri ke Hesti 
sama Mbak Astri nya tadi! Mana Papah tahu juga 
mereka beli atau enggak," jawabnya. 

Benar juga sih apa yang dikatakannya. Namun gak 
ada kerjaan juga ngapain aku harus nyamperin dia. 

"Paling mau kredit kali ya, Pah? Mana ada sih gaji 
staff kaya Hesti doang bisa beli cash!" ujarku lagi 
memprediksi. 

"Bisa jadi, soalnya gak mungkin sih kalau beli cash! 
Emang kenapa sih, Mah?" tanyanya. 

"Mama cuma khawatir mobil yang dibelinya 
lebih bagus daripada kita! Ya, masa ketenaran Mamah di 
cluster ini tersaingi! Kan selama ini cuma Papah yang 
selalu dapat bonus dan jadi karyawan berprestasi! 
Suaminya si Mera, Si Herni, Si Vera semuanya gak 
pernah tuh dapet bonus gede kayak Papah! Sering lagi 
dapat bonusnya kalau Papah ini!" ucapku. 

Memang benar, selama ini suamiku yang paling 
beruntung di antara semuanya. Bukan beruntung sih, 
tepatnya cerdik dan pintar. 
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"Ya, Mamah bangga, dong, harusnya! Suaminya 
pinter dan berprestasi!" ujarnya sambil mengerling ke 
arahku. 

“Iya, pastinya! Kadang Mamah tuh heran kenapa 
yang lain tidak mau kalau diajak kerja sama dan dikasih 
hadiah dari calon pembeli, ya, Pah? Itu kan rejeki kita? 
Terlalu munafik mereka itu! Padahal, nih, ya! Mereka 
itu ngiri kalau Mamah cerita Papah dapat bonus dari 
kantor!” ucapku. 

Mas Ramdan hanya terkekeh saja dan tidak 
menimpali apapun. 
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Pagi ini, Mas Ramdan sudah berangkat kerja. Aku 
rasanya lagi pengen masak ayam kecap hari ini. Pagi- 
pagi aku berjalan menuju tukang sayur keliling yang 
kebetulan sudah berbunyi. Sekalian mau pamer 
perhiasan baru yang kubeli kemarin. Yang lama ‘kan 
aku sudah bosan juga dengan modelnya. 

“Selamat pagi ibu-ibu!” Aku menyapa mereka. 

Ada Isma, Mbak Astri sama Mbak Siti di sana 
tengah memilah sayur. Aku berdiri jejeran dengan Mbak 
Astri. Mataku mengerling pada Isma. Aku harus menarik 
perhatian agar mereka tahu aku pakai gelang baru. 

“Mbak Isma, bisa bantuin benerin ini gak? Cantelan 
gelang baruku kayaknya mau lepas, deh!” ucapku sambil 
mengangkat tangan kiriku. Ada gelang emas ukuran tiga 
puluh gram. Besar dan berkilau pastinya. 

“Ya ampuuun! Mbak Sesa gelangnya besar banget?” 
Siti berkomentar sambil menghentikan ayunan 
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tangannya untuk mengambil bayam. Dia 
memperhatikanku dengan seksama. 

“Iya, beruntung banget aku tuh punya suami kayak 
Mas Ramdan! Mau apa saja diturutin! Gak pelit sama 
istri!” ucapku sambil mengulas senyum. 

Isma menghampiriku karena kuminta membetulkan 
cantelan gelang. Dia memeriksa gelangku. 

“Bener, kok, Mbak Sesa! Ini sudah gak akan lepas! 
Btw gelangnya bagus banget, ya? Aku jadi pengen!” ujar 
Mbak Isma sambil menatap gelangku. 

“Ini tuh bonus suamiku yang sudah cair, kemarin 
habis ganti mobil baru, Iho saya. Mang Momongan tahu 
gak?” Aku beralih pada Mang Momon yang sejak tadi 
hanya terdiam. 

“Wah, suaminya Mbak Sesa kerjanya jadi bos, ya? 
Uangnya banyak terus?” tanya Mang Momon dengan 
wajah polosnya. 

“Iyalah! Kalau tukang sayur seperti Mang Momon 
mana kebeli perhiasan bagus kayak gini, apalagi mobil 
cash! Ya, meskipun tukar tambah tapi tetap saja 
hitungannya, cash!” ucapku sambil melirik pada penjual 
sayur itu. 

“Iya, Mbak Sesa! Sehari dapet untung dua ratus ribu 
saja sudah alhamdulilah! Mana bisa beli mobil kayak 
Mbak Sesa!” ujar Mang Momon membuat senyum di 
bibirku tersungging. 

“Mbak Astri! Masih belanja sayur? Katanya mau 
pergi beli perhiasan, ya?” ujar Bu RT yang datang 
dengan tergopoh. 
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“Bu RT kata siapa?” dia mengernyit. Aku pun 
menoleh padanya. Menatap perawakannya yang rata- 
rata. 

“Tuh kata Wiwin, sudah heboh saja katanya Mbak 
Astri nanti sore mau pada beli berlian sama Hesti!” ujar 
Bu RT. Sontak kalimatnya membuat kupingku 
memanas. 

“Ah, Wiwin salah dengar mungkin, Bu!” ucapnya 
sok manis. 

Ih, sebel banget aku lihatnya. 

“Bener, dia sampe sumpah-sumpah kalau dia ngintip 
modelan berlian yang Mbak Astri pilih itu gambarnya 
aja bagus banget!” ujar Bu RT. 

“Elaaah, paling beli berlian KW, Bu RT!” ucapku 
menimpali. 

Aku tidak terima jika dia memiliki perhiasan yang 
lebih bagus dariku. Di acara ulang tahun perusahaan 
yang akan diadakan dua minggu lagi, aku tidak boleh 
kalah saing dari siapapun. Apalagi tetangga seperti 
Mbak Astri ini. 

“Hush, jangan gitu lho Mbak Sesa! Orang itu kalau 
pikirannya KW terus dan nyangka orang mau beli KW 
biasanya malah dirinya yang suka beli barang KW!” 

Sial, Bu RT sudah mulai berani menyerangku. Awas 
saja suaminya Bu RT yang kerjanya di PT AIU akan 
kuminta suamiku untuk memecatnya biar tahu rasa. 

“Bu RT ngatain saya? Jangan remehin orang, aku 
juga bisa kok cuma sekadar beli berlian! Besok akan kita 


Ya “BU 


lihat berlian siapa yang lebih bagus! Punya Mbak Astri 
atau punya saya?” Aku menatapnya tajam. 

“Saya permisi, mau masak dulu! Ini Mang 
uangnya!” Mbak Astri memberikan selembar uang 
seratus ribuan lalu bergegas masuk ke dalam rumahnya. 
Bahkan sampai kembaliannya dikasihkan ke Mang 
Momon. Sepertinya dia malu karena tebakanku benar 
kalau dia akan membeli berlian KW untuk pamer di saat 
pesta ulang tahun perusahaan. Makanya malu, jadinya 
buru-buru masuk. 

“Kita lihat besok! Berlian siapa yang lebih bagus! 
Kebetulan aku kenal tukang imitasi berlian professional! 
Aku akan memintanya dibuatkan yang besar sehingga 
mereka tidak akan mampu memungkiri lagi jika aku 
yang paling keren di banding tetangga baruku itu!” 
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“Kita lihat besok! Berlian siapa yang lebih bagus! 
Kebetulan aku kenal tukang berlian imitasi professional! 
Aku akan memintanya dibuatkan yang besar sehingga 
mereka tidak akan mampu memungkiri lagi jika aku 
yang paling keren di banding orang baru itu 

Aku segera pulang dan menelpon Mas Ramdan. Aku 
tetap butuh dana meskipun hanya untuk membeli berlian 
imitasi. 

“Mau beli apa lagi, sih, Mah?” gerutu Mas Ramdan 
dari seberang sana. 

“Itu loh, Pah! Si Mbak Astri sama staff admin kamu 
itu, kata Bu RT mau beli berlian! Paling dia beli yang 
KW-lah, Mamah gengsi dong ... anak buah Papah aja 
pake berlian! Terus Mamah yang istri atasannya gak 
pake!” gerutuku. 

“Astagaaa! Harga berlian itu mahal, Mah! Uang 
bonusan juga ‘kan sudah habis kemarin buat belanja 
sama tukar tambah mobil! Nanti lagi lah, Mah! Papah 
cari project baru lagi, ya!” ujarnya. Menyebalkan 
memang. 
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“Huh!” Aku menutup telepon. Terpaksa aku 
mencari ide agar keinginanku segera terlaksana. 

Segera kutelepon kenalanku yang seorang tukang 
berlian imitasi professional itu. Aku memesan cincin 
berlian dan kalung berlian yang terlihat mahal. Untung 
dia mau kuutangi. Biar nanti urusan bayar aku serahkan 
pada Mas Ramdan. 

Sore menjelang. Kusambut Mas Ramdan yang baru 
saja tiba di rumah. Aku tersenyum dan menyambutnya 
seperti biasa. Namun wajahnya tampak kusut sekali hari 
ini. 

“Kenapa sih, Pah?” tanyaku menelisik. 

“Sepertinya ada seseorang yang melaporkan tentang 
komisi yang Papah dapat dari supplier! Bukan tidak 
mungkin juga kalau dia melaporkan tentang mark up 
harga yang Papah lakukan! Pusing kepala ini, Mah!” 
ucapnya sambil memijit pelipis. 

“Astgaaa! Siapa kira-kira orangnya, Pah? Apa si 
Hesti kali?” tanyaku sambil mendekat dan duduk di 
sampingnya. 

Rasanya sudah bertahun-tahun Mas Ramdan berbuat 
begitu, baru kali ini dicurigai. Aku menatapnya 
menunggu jawaban yang terlontar darinya. 

“Kalau Hesti rasanya tidak mungkin, dia masih anak 
bau kencur, Mah! Justru Papah sedang mengatur rencana 
untuk menjadikan dia kambing hitam atas semua 
transaksi yang tidak wajar ini! Namun kok ada yang 
aneh rasanya! Dari mana Mr Aaron tahu semua ini?” 
ucapnya sambil mengacak rambutnya. 
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“Memang Mr Aaron yang bilang sendiri ke Papah 
kalau dia sudah tahu?” Aku mendekatkan dudukku dan 
menatapnya. 

Bisa-bisa utang berlian KW yang sudah kupesan 
tidak bisa dibayarinya nanti. Wah, bisa repot ini. 

“Tidak, sih! Cuma project berikutnya, dia minta 
orang dari kantor pusat yang urus! Jadi Papah hanya 
menyelesaikan project sekarang saja! Alasannya sih 
katanya melihat loading kerjaan Papah yang terlalu 
banyak! Namun kok ada yang aneh rasanya!” ujarnya 
sambil mengerutkan dahi. 

“Aneh gimana?” tanyaku penasaran. 

“Tidak biasanya saja Mr Aaron berbuat begitu! Dulu 
setiap kali Papah berhasil menyelesaikan pekerjaan, 
maka dia akan segera memberikan nama supplier baru 
untuk dealing lagi! Sekarang malah project berikutnya 
ditangani kantor pusat! Ruang gerak Papa terbatas 
sekarang, Mah!” ujarnya. Wajahnya tampak frustasi. 

“Kalau gitu, cepetan saja Papah buat si Hesti itu jadi 
kambing hitamnya, Pah! Biar kecurigaan bos besar 
langsung teralih dan ada jawabannya! Jadinya nanti 
Papah bisa dipercaya lagi!” tukasku memberikan ide. 

Aku ini memang istri yang hebat. 

“Iya sepertinya begitu, tapi paling nanti Papah buat 
setelah perayaan ulang tahun perusahaan selesai! Harus 
menyiapkan trik dulu biar halus dan tidak ketahuan!” 
ujarnya. 
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Aku mengangguk dan tersenyum. Aku tahu Mas 
Ramdan sudah piawai dalam menangani hal seperti ini. 
Semua pasti akan baik-baik saja. 
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Hari ini perayaan ulang tahun perusahaan tiba. Aku 
sudah berdandan cantik menggunakan gaun mewahku 
dan heel yang tinggi. Cincin berlian yang bmindah 
melingkar di dua jemariku. 

Suamiku pun sama. Dia sudah memakai batik 
dengan dress code seusai permintaan dari perusahaan. 
Untuk para staff katanya menggunakan batik keris 
dengan corak dan warna yang sudah ditentukan. 

Mobil baru kami keluar gerbang. Melewati rumah 
Mbak Astri perlahan. Namun sudah tiga hari, aku tidak 
melihatnya di rumah. Bahkan yang waktu itu ketemu di 
dealer pun, aku tidak melihat mobil milik mereka hingga 
kini. 

Yang terlihat terparkir hanya Avanza tua yang wara- 
wiri saja, itu pun tidak terlihat lagi di tiga hari terakhir 
ini. 

Acara yang ini dilaksanakan di sebuah hotel mewah. 
PT AIU sudah menyiapkan sebuah ballroom dengan 
hiasan megah karena untuk pertama kalinya acara 
pembukaan ini akan dihadiri owner. Biasanya tiap tahun 
hanya ada opening dari Mr Aaron saja. 

Mobil Ertiga baru yang kutumpangi memasuki 
halaman hotel. Lalu memilih tempat parkir. Aku 
menggandeng Mas Ramdan dan menuju aula tempat 
acara. 
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Beberapa tetangga yang suaminya kerja di PT AIU 
juga ada di sana, tapi aku berpura-pura cuek saja. Aku 
kan di sini sebagai istri dari karyawan lama yang bekerja 
di PT AIU ini, harusnya beda level dengan mereka. 

Sudut mataku memutar mengagumi keindahan 
design ruangan yang megah luar biasa. Tampak bunga- 
bunga segar di pasang pada meja yang tertata rapi di 
bagian depan. Tidak banyak, hanya ada beberapa. 
Selebihnya menghiasi podium dan setiap sudut ruangan. 

Aku berbisik pada Mas Ramdan. 

“Pah, kita duduk paling depan saja, yuk!” bisikku 
dengan tetap menjaga keanggunan. 

“Hush! Itu untuk tempat owner dan jajaran 
keluarganya! Kalau kita di barisan ketiga saja!” bisik 
Mas Ramdan lagi sambil menggiringku duduk pada 
kursi kosong pada deretan ketiga. 

“Hmmm ... Mama di sebelah pinggir saja, Pah! 
Nanti kalau mau ke toilet susah kalau ditengah!” ucapku. 

“Oke, ya udah!” Mas Ramdan mengiyakan. 

Dia pergi sebentar, hendak menemui beberapa 
rekannya yang lain. Beberapa orang perempuan juga 
duduk mengisi kursi kosong di sampingku. Mereka 
mengangguk lalu duduk. Kursi yang kosong sudah mulai 
terisi sekarang. 

“Mbak, saya Sesa istrinya Pak Ramdan! Mbak baru, 
ya? Saya baru lihat soalnya!” ucapku menyapa seorang 
wanita yang duduk di sampingku. Dia mengangguk 
sambil tersenyum. 
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“Iya saya baru! Ini baru pertama kali saya ikut acara 
ulang tahun perusahaan, Mbak! Meriah banget, ya?” 
tanyanya. 

“Iya, Mbak! Acaranya memang selalu mewah! 
Sekarang apalagi, katanya owner mau datang!” ucapku 
memberinya penjelasan. 

“Oh, gitu, ya, Mbak? Pantes saja dekorasinya bagus 
banget! Denger-denger mau ada pergantian manajemen, 
ya? Mr Aaron mau dipindahkan katanya?” ucap Wanita 
yang namanya saja belum kuketahui itu. 

“Eh, masa, sih? Saya yang istrinya karyawan senior 
saja gak denger masalah itu! Masih hoax mungkin!” 
ucapku. 

“Masa, sih, hoax?” Dia seolah tidak percaya. 

“Mbak baru “kan kerjanya di PT AIU! Eh Mbaknya 
atau suaminya yang kerja?” tanyaku. 

“Suamiku sih, yang kerja, katanya gitu!” ucapnya. 

“Salah, Mbak! Nanti kalau mau tanya apa-apa, cari 
saya saja, ya, Mbak! Suami saya karyawan senior di 
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sini!" ucapku. Kasihan sekali anak baru dapat info hoax 
di mana-mana. 

Ketika kami tengah mengobrol. Sudut netraku 
menangkap bayangan seseorang yang tengah berdiri dari 
ambang pintu. Dia Mbak Astri, rupanya beneran datang. 
Padahal yang kerjanya cuma adiknya, tapi pede banget 
dia. 

Mataku membulat ketika melihatnya berjalan 
menuju deretan kursi paling depan. Lalu duduk di sana 
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bersama dua orang anak kecil yang waktu itu datang ke 
rumahnya. 

Sebagai tetangga yang baik, aku harus menegurnya, 
dong! Jadi biar sekalian semua orang dengar dan dia 
akan jadi malu. Masa cuma punya Saudara yang kerja di 
PT AIU sudah berani duduk di kursi untuk owner. 

“Permisi, Mbak! Ada perlu sebentar!” Aku 
berpamitan pada perempuan itu. 

“Iya, silakan!” ucapnya singkat. 

Aku berjalan dengan anggun. Suara hingar bingar 
bercampur baur dengan musik selamat datang menjadi 
hentakan sepatuku tidak terdengar. 

“Ehmm! Mbak Astri! Bisa berdiri sebentar!” Aku 
berucap cukup lantang. 

Beberapa pasang mata menoleh ke arah kami. 

“Eh, ada Mbak Sesa?” Dia mengulas senyum dan 
mengikuti permintaanku. 

Lalu dia menyuruh kedua ananya agar memberikan 
salam untukku. 

Mereka menghampiri dan mencium tanganku. Aku 
menerimanya dengan angkuh. Penjilat juga rupanya 
Mbak Astri ini. Pura-pura baik, pintar cari muka. 

“Ada apa, ya, Mbak Sesa?” tanyanya dengan wajah 
polos. 

“Mbak Astri! Ini kursi buat owner! Apa Mbak gak 
tahu malah duduk di sini! Adik Mbak “kan kerjanya juga 
hanya sebagai staff biasa jadi silakan duduknya pindah 
ke sana." Aku menunjuk kursi deretan belakang. 
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“Maaf, tapi tadi dari panitia, tempat duduk saya 
memang di sini!” ucap Mbak Astri dengan sombongnya. 

Aku menggeleng kepala. Lalu menoleh dan 
memanggil salah satu dari orang yang berpakaian 
seragam panitia itu. Ya, beberapa orang yang bertugas 
sebagai panita tampak wara-wiri. 

“Mbak, tolong kasih tahu pada Mbak ini! Jangan 
malu-maluin! Masa pengennya duduk di tempat buat 
owner! Padahal adiknya dia cuma staff biasa kok, masih 
bawahan suami saya!” ucapku. Satu tangan menunjuk ke 
arah mukanya. Puas rasanya membuatnya malu di depan 
umum. 

Beberapa mata mulai tertuju ke arah kami. Mas 
Ramdan datang tergopoh juga menghampiriku. 

“Kemapa sih, Mah? Malu teriak-teriak! Ribut 
banget!” Mas Ramdan bertanya padaku. 

“Lihat ini, Pah! Si Mbak Astri---tetangga kita malah 
enak-enakan duduk di tempat buat owner, Pah!” ucapku 
pada Mas Ramdan. 

“Oh, iya, Mbak! Mungkin berlum tahu, ya! Kita 
duduknya di kursi belakang!” sahut Mas Ramdan sambil 
menunjukkan jempolnya ke arah deretan meja belakang. 

“Kamu juga, Jadi Paniatia gak bisa kerja! Masa hal 
kayak gini saja kelolosan!” celoteh Mas Ramdan lagi 
sambil menghardik panitia yang tampak ketakutan. 
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Beberapa mata mulai tertuju ke arah kami. Mas 
Ramdan datang tergopoh juga menghampiriku. 

“Kenapa sih, Mah? Malu teriak-teriak! Ribut 
banget!” Mas Ramdan bertanya padaku. 

“Lihat ini Mbak Astri---tetangga kita malah enak- 
enakan duduk di tempat buat owner, Pah!” ucapku pada 
Mas Ramdan. 

“Oh, iya, Mbak! Mungkin belum tahu, ya! Kita 
duduknya di kursi belakang, ya! Ini tempat untuk 
owner!" sahut Mas Ramdan sambil menunjukkan 
jempolnya ke arah deretan meja belakang. 

“Kamu juga, Jadi panitia gak bisa kerja! Masa hal 
kayak gini saja kelolosan!” celoteh Mas Ramdan lagi. 
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Aku turut melihat pada lelaki berseragam batik itu 
yang wajahnya tampak ketakutan. 

“T—tapi m—memang sudah benar, s—saya dapat 
list ini dari Mr. Aaron, kok!” ucapnya sambil 
mengeluarkan list nama tamu VIP untuk acara malam 
ini. 

“Coba sini saya lihat! Kamu salah baca kali, mana 
ada dia duduk di tempat VIP seperti ini! Nih, ya, Mas! 
Saya kasih tahu ... dia itu adiknya saja cuma bawahan 
suami saya! 

Lha, masa ... suami saya saja duduk di belakang, 
dia yang bukan siapa-siapa malah duduk paling depan! 
Mbak Astri ini cuma tetangga sebelah rumah saya, Mas! 
Gak mungkin dia bisa duduk di tempat owner!” Aku 
menjelaskan panjang lebar pada panitia yang berkeras 
kalau dia itu tidak salah. 

Lelaki itu dengan ragu mengambil buku kecil dari 
dalam sakunya. Belum sempat aku menerima buku kecil 
itu, dari arah masuk tampak Mr Aaron datang. Namun 
sialnya dia bersama wanita yang tempo hari melabrak 
Tiwi. Ya, Mr Aaron datang bersama istrinya sepertinya. 

“Tuh, lihat karena kamu ngeyel kalau kamu benar, 
Mr Aaron keburu datang! Awas, mati loh kamu kena 
omel!” Aku mencebik ke arah lelaki berseragam panitia 
itu yang tampak wajahnya sudah semakin pucat 
ketakutan. 

Aku mendekatkan bibir pada telinga Mas Ramdan. 
Inilah saatnya Mas Ramdan cari muka di depan bosnya. 
Siapa tahu semua kejadian di kantor yang 
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menyudutkannya akan dipertimbangkan. Mas Ramdan 
menyambut ide brilianku. Dia berjalan menghampiri Mr 
Aaron, sementara istrinya sepertinya berbelok ke toilet 
karena ada anak kecil juga yang dibawanya bersama 
baby sisternya sepertinya. 

“Morning, Mr Aaron! Very sorry this man is not 
hear me! I already tell him if this chair is for VIP guest! 
But-,” ucapan Mas Ramdan terjeda. Ketika Mr Aaron 
balik bertanya. 

“Saya bisa Bahasa Indonesia! Cerita masalahnya 
apa?” tanyanya sambil menatap suamiku. 

Aku langsung mengangguk sambil tersenyum. 
Bagaimanapun, harusnya dia kenal aku juga, dong! 
Secara cukup lama juga dia menjadi cengceman Jeng 
Tiwi. 

“Ini Mr. Aaron! Tetangga saya ini “kan baru ... dia 
ikutan datang ke acara perusahaan tapi gak mau ikut 
aturan! Sudah saya jelaskan dia harus duduk di kursi 
belakang! Tapi dia malah duduk di deretan VIP!” 
ucapku dengan nada dibuat anggun. Ya, siapa tahu Mr 
Aaron berpaling padaku. Rela kulepas Mas Ramdan 
sekarang juga. 

“Hay, Mbak!” pekik seseorang. 

Mr Aaron belum lagi menjawab ucapanku ketika 
kudengar wanita itu memekik dari arah kedatangan. Aku 
tersenyum membalasnya. Pastinya dia menyapaku “kan? 
Yang berdiri di sini hanya ada aku, Mbak Astri, Mr 
Aaron dan Mas Ramdan. Jadi sudah bisa dipastikan 
panggilan Mbak itu untukku. 
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Aku melambaikan tangan. Mengulas senyum pada 
perempuan yang baru datang itu. Aku melirik Mbak 
Astri yang sama menatap wanita itu. Mana mungkin 
istrinya Mr. Aaron menyapa Mbak Astri. Pastinya dia 
menyapaku lah. 

“Cih, pede banget, dia kira istrinya Mr Aaron 
manggil dia,” gerutuku dalam hati. Kulirik Mbak Astri 
yang tampak tersenyum menatap ke arah perempuan itu. 

Tampak istrinya Mr Aaron mempercepat 
langkahnya dan merentangkan kedua tangannya. Aku 
merasa tersanjung sekali. Aku segera merentangkan 
kedua tanganku juga menyambutnya. 

“Mbak!” ucapnya sambil melewatiku yang sudah 
dua langkah maju. 

Eh, kenapa dia mengabaikanku. Lalu dia memeluk 
Mbak Astri. Anak kecil itu dipangku babysiter-nya itu 
turut mendekat juga. Mungkin anaknya Mr Aaron itu. 

“Hay, Mey! Kalian baru datang?” Tetanggaku itu 
gak sopan banget. Manggil istri bos dengan sebutan 
seperti itu. 

Mereka sudah melepas pelukannya. Aku kira istri 
bos itu akan memelukku juga. Namun dia abai saja 
malah menarik lengan Mbak Astri untuk duduk. 

“Nyonya Aaron! Perkenalkan saya Sesa---istrinya 
karyawan Tuan Aaron di kantor!” Aku menyapanya 
sambil menoleh pada keduanya. 

“Hay!” ucapnya sambil melambaikan tangan. 

“Saya cuma mau kasih tahu, kalau Mbak Astri itu 
hanya tetangga saya saja, bukan karyawan Mr Aaron, 
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Nyonya Aaron!” ucapku sambil tersenyum. Nada suara 
kubuat seanggun mungkin. Kakiku bersilang seperti para 
model ketika sedang berdiri. 

“Yah, saya tahu! Dia bukan karyawan tapi dia kakak 
saya!” Jawaban perempuan itu membuat mataku 
membulat. 

Belum sempat kekagetanku pergi. Kali ini MC 
menyambut kedatangan seseorang yang tampak gagah 
datang dari arah pintu masuk. 

“Marilah kita sambut, dan ucapkan selamat datang 
untuk owner perusahaan PT AIU yang selama ini sudah 
sukses membuat penasaran para jajaran karyawannya! 
Selamat datang Mr Alfred, silakan untuk menempati 
kursi VIP!” ujar MC. 

Beberapa panita datang dan menarik tanganku dan 
Mas Ramdan ke belakang. Aku masih tercengang. 
Wajahku seolah tertampar tangan raksasa ribuan kali. 
Merasa panas dan sangat malu. 

“P—Pah, A—apa M—mamah m—mimpi?” Aku 
mencubit lenganku sendiri. 

Masih tidak percaya pada apa yang kulihat dan 
kudengar sekarang ini. 

“Bukan, Mah! Sepertinya salah besar Papah 
menyepelekan Hesti,” lirih Mas Ramdan. 

“J—Jangan-jangan, Hesti yang m— membocorkan 
semuanya pada mereka?” ucapku. Detak jantung terasa 
berpacu lebih cepat ketika memikirkan itu. 
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“P—papah juga berpikir kesitu! Sudah terlambat 
dan tidak ada harapan lagi sekarang, Mah!” lirih Mas 
Ramdan kudengar seolah putus asa. 

Aku terdiam. Aku pun masih shock dengan 
kenyataan yang kudapatkan saat ini. Terlebih ketika tahu 
jika suaminya tetangga yang selalu kucibir itu ternyata 
bos dari suamiku yang sebenarnya. 

Acara di mulai. Sambutan dari panitia sudah selesai. 
Lalu Mr Aaron maju dan menyampaikan prakata dan 
ucapan selamat tinggal. Rupanya benar yang perempuan 
tadi sampaikan jika Mr Aaron akan dimutasi kerjanya ke 
cabang lain. 

Lalu kini giliran orang yang kuanggap bule kere itu 
naik ke atas panggung. Dengan gemetar aku 
merekamnya. Lalu mengirimkan pada Tiwi dan Isma 
yang memang suaminya tidak bekerja di PT AIU. Hanya 
suami Mbak Leli saja yang satu divisi juga dengan 
suamiku. 

(Apa? ??|tulis Isma. 

“[Yang bener??? |” pesan Tiwi. 

[Aku pun masih lemas, entah di mana Mbak Leli! 
Dia pasti shock juga! Habislah aku dan Mas Ramdan 
sekarang!] tulsiku pada mereka. 

Sementara di depan si bule tetanggaku tengah terus 
berbicara dan menyampaikan prakatanya. Lalu dia 
meminta perhatian pada semuanya aka nada satu hal 
penting yang dia share. 

“Mulai besok, ada perubahan besar struktur 
organisasi di cabang kita yang sekarang ini! Yang 
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pertama Mr. Aaron akan ditarik ke cabang Tangerang 
untuk memimpin perusahaan yang di sana! Kemudian 
akan ada perombakan besar-besaran dari tim SCM. 
Beberapa team baru dari pusat akan mulai aktif besok 
mengurus SCM team di kantor cabang. Sementara, 
untuk team lama semuanya akan dilakukan evaluasi 
ulang dan akan ada reposisi besar-besaran juga pada 
beberapa department terkait!” ujar s1 bule menjeda. 

“Pah, SCM itu departemen Papah “kan?” Aku 
berbisik pada suamiku. Mas Ramdan mengangguk 
lemas. 

“Iya, Mah! Aku kecolongan! Hesti ternyata mata- 
mata ... aku yakin dia yang telah membocorkan 
semuanya!” lirih Mas Ramdan terdengar penuh 
penyesalan. 

“Terus kita gimana, Pah?” Aku cukup panik. Hatiku 
berdentum tidak karuan. Apalagi selama ini aku tidak 
menjalin hubungan baik dengan Mbak Astri yang kukira 
hanya orang biasa. 

“Kita terima nasib saja, Mah! Coba kamu dekati 
Mbak Astri dan ajak bicara selaku tetangga agar Papah 
masih bisa bekerja di perusahaan suaminya!” ujar Mas 
Ramdan. 

Gengsi sebetulnya. Namun sepertinya tidak ada 
pilihan atau semua cicilan akan terbengkalai. Aku tidak 
mau hidup dan jadi gelandangan. 

Acara yang tadinya mewah, meriah dan semarak 
kini terasa hambar. Aku bahkan sudah tidak bisa 
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menikmati alunana musik yang mendayu merdu 
dibawakan oleh beberapa penyanyi terkenal. 

Pikiranku berkutat dengan cara, bagaimana aku 
merayu Mbak Astri agar suamiku tetap bisa bekerja di 
perusahaannya. 

“Mbak Sesa, kita gimana?” Seseorang menepuk 
lembut bahuku. Mbak Leli rupanya yang datang 
menghampiri. Wajahnya tidak kalah pucat dengan 
wajahku. 

“Gak ada pilihan, kita baik-baikin Mbak Astri, 
Mbak! Aku takut Mas Ramdan akan kehilangan 
pekerjaannya sekarang!” ucapku dengan gemetar. 

"Aku juga," lirihnya. 


Aku dan Mbak Leli sengaja meminta izin pulang 
cepat. Pukul setengah Sembilan malam, kami sudah 
berada di mall. Kami sudah bersepakat untuk mulai 
menurunkan bendera perang. Lawan yang kuremehkan 
ternyata tidak sepadan. Dia terlalu tinggi untuk 
dikalahkan. 

“Mbak Leli, kamu mau bikin apa?” tanyaku sambil 
menengok keranjang belanja yang ditentengnya. 

“Sepertinya mau buat bolu panggang, nanti dihias 
biar cantik! Ini beli bahan-bahannya yang premium 
semua! Masa mau ngasih istri bos beli yang biasa,” ujar 
Mbak Leli sambil menunjukkan bahan-bahan untuk 
membuat kue bolu. 

“Kalau Mbak Sesa mau ngasih apa sama Mbak 
Astri?” tanya Mbak Leli menoleh padaku. Keranjang 
belanjaanku masih kosong. Aku bingung karena 
memang gak pandai masak kue. 

“Saya masih mikir, Mbak Lel. Bikin apa, ya, 
bagusnya?” Aku berbicara pada diriku sendiri. 

“Asal jangan jadi ikut-ikutan saya saja, soalnya saya 
memang mau bikin bolu spesial khusus untuk Tuan 
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Alfred sama Mbak Astri, lagian suami saya kan gak ikut 
banyak korupsinya, cuma dapet uang tutup mulut saja ... 
sepertinya kemungkinan besar suami saya masih bisa 
diselamatkan, deh!” ucapan Mbak Leli tampak hanya 
memikirkan diri sendiri. Dia tidak memikirkan 
perasaanku. 

“Ya udah, kalau gitu kita gak usah belanja bareng 
saja! Tadinya saya juga mau bikin kue bolu, kok! Cuma 
ngeharga Mbak Leli saja, makanya saya mikir mau 
bikin yang lain! Nih, ya, sekarang tuh kita sedang sama- 
sama susah! Jadi gak usah saling menghujat!” ucapku 
sedikit kesal. 

Sudah pikiran kalut, ditambah omongan Mbak Leli 
seolah memojokkan kalau kesalahan besar itu hanya 
terletak pada suamiku---Mas Ramdan. Padahal 'kan 
Romi---suaminya, juga turut ikut merasakan rejeki dari 
suamiku, walau memang gak banyak. 

Aku melenggang pergi meninggalkannya. Biar saja, 
aku mau belanja buat bikin pudding saja. Rasanya 
gampang kalau pudding cuma direbus aja nanti jadi. 

Kami berpisah akhirnya. Aku tidak lagi mau 
berbicara dengannya, malas saja! Tadinya besok kami 
mau bersama-sama ke rumah Mbak Astri dan meminta 
maaf. Namun sekarang, marilah kita buktikan siapa yang 
akan lebih bisa mengambil hati Mbak Astri. Dia atau 
aku? 

KKK 

Sepagi ini aku sudah bangun. Sengaja memasang 

alarm dari malam. Pagi ini aku mau membeli bubur 
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ayam di depan, akan kukirim ke rumah Mbak Astri 
sebagai permulaan. Pasti Mbak Leli gak akan ada 
kepikiran ke sana. Aku 'kan selalu lebih kreatif dari pada 
dia. 

“Pah, Mamah mau beli bubur ayam! Papah mau 
apa?” tanyaku sambil mengikat rambut. 

“Sama'in saja, Mah!” ujarnya yang masih 
meringkuk malas di dalam selimut. 

“Bangun dong, Pah! Mamah ini lagi usaha agar 
Papah tidak dipecat! Papah juga usaha, dong! Ke rumah 
Mbak Astri ngapain, kek! Bantuin bersihin halaman 
depan rumahnya atau apa gitu? Jangan sampai kalah 
sama Mbak Leli kita, Pah!” ujarku sambil kusingkap 
selimutnya dan kucabuti bulu betisnya. 

“Aduh, sakit, Mah!” Mas Ramdan berteriak sambil 
menepis tanganku. 

“Sakitan mana dari pada di PHK?” tanyaku 
menatapnya dengan tatapan menyala. 

“Ya ampuuun, kan belum tentu, Mah!” ujarnya 
sambil menggeliat. 

“Apanya yang belum tentu, sudah jelas selama ini 
“kan Papah yang selalu korupsi kalau ada project! 
Sekarang udah ketahuan, Pah! Mikir, Pah! Pasti Papah 
akan dipecat! Makanya usaha, Pah! Baik-baikin itu si 
bule bukan kere, biar Papah diperhatiin lagi olehnya!” 
ujarku kemudian sambil melengos pergi karena kesal. 

“Iya, Iya, ini Papah mau usaha!” ujarnya sambil 
berlalu ke kamar mandi. 
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Aku bergegas membeli bubur ayam. Harus bergegas 
agar buburnya ke makan. Takutnya kalau siang, keburu 
Mbak Astri sudah sarapan. 

Untuk pudding, rencannya baru nanti siang 
kuantarkan. Siang-siang makan pudding manis asam 
dingin 'kan jadi seger. Pastinya dia akan tersanjung akan 
perhatianku. 

“Permisi, Mbak Astri!” Aku memekik dari balik 
pagar gerbang setelah ketiga bungkus bubur ayam ini 
kudapatkan. Kupijit bellnya juga berulang. 

Tidak lama, tampak Wiwin yang keluar. Dia 
membetulkan kunciran rambutnya sambil berjalan. 

“Eh, ada, Mbak Sesa! Mau apa, Mbak?” tanyanya 
sambil berjalan membukakan pintu. 

“Ini mau ketemu, Mbak Astri. Adakah orangnya?” 
tanyaku sambil menatap pada Wiwin. 

“Ayo, duduk saja di teras, Mbak! Saya panggilkan 
dulu, Mbak Cantiknya!” ucap Wiwin sambil berlalu ke 
dalam. 

Aku duduk sambil memikirkan trik apa lagi untuk 
mengambil hatinya. 

“Eh, ada apa, Mbak Sesa? Tumben pagi-pagi 
mampir?” tanyanya. Mbak Astri datang dari dalam 
dengan pakaian santai. Jangan salahkan aku kalau gak 
mengira dia itu istri bos. Penampilannya terlalu biasa 
soalnya. Lebih keren, cetar dan bahenol aku ke mana- 
mana. Ya, cuma kalah di nasib saja, sih! 

“Ini, Mbak! Kebetulan tadi beli sarapan pagi! Ini 
sekalian saya beliin buat Mbak Astri, Mbak Hesti sama 
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Tuan Alfred juga, Mbak!” Aku menyodorkan tiga kotak 
stereoform berisi bubur ayam padanya. 

“Kok pagi ini pada tumben, barusan saja Mbak Leli 
baru pulang dari sini, Mbak! Belikan kami semua bubur 
ayam juga! Bahkan Wiwin pun udah kebagian! Jadi ini 
bukannya gak mau terima, tapi sayang gak akan 
kemakan, Mbak!” ucapnya sambil menatap bubur ayam 
pada meja dengan bingung. 

Ck, Mbak Leli ini memang keterlaluan. Dia 
sepertinya menguping rencanaku untuk membelikan 
sarapan Mbak Astri. 

“Oh, ya udah kalau gitu! Hmmm ... Mbak Astri ini 
rumput di halamannya sudah pada panjang, apalagi yang 
di pojok depan! Mumpung Mas Ramdan libur, biar saya 
minta dia potong rumput saja, ya!” ucapku menawarkan. 

Dia tampak terdiam dan menautkan alisnya. 
Mungkin terharu dan terkejut atas kebaikanku. Namun 
belum dia menjawab, dari arah gerbang terdengar 
seseorang yang mengucap salam. 

“Assalamu'alaikum!” ucap seorang lelaki. 

Kami semua menoleh. Tampak Romi---suaminya 
Mbak Leli datang dengan membawa sabit kecil. 

“Eh, Bang Romi mau ngapain?” tanyaku sambil 
menatapnya. 

“Ini, tadi kata istri saya, Mbak Astri sedang butuh 
bantuan untuk bersihin halaman! Saya sudah bawa 
peralatannya! Mohon izin untuk bantu, ya!” ujarnya 
sambil langsung menuju pojok halaman dan berjongkok. 
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Aku berdecak. Ternyata Mbak Leli membaca semua 
rencanaku dan mendahuluinya. Awas saja, aku juga 
tidak mau kalah. Akan kusuruh Mas Ramdan untuk 
datang dan mengecat pagar Mbak Astri. Pasti dia akan 
lebih terharu lagi dari pada hanya dipotongkan rumput 
halamannya. 

“Mbak Astri saya permisi! Sebentar lagi Mas 
Ramdan ke sini, ya!” ucapku sambil membawa lagi tiga 
porsi bubur ayam ini. 

“Eh, buat apa?” tanyanya menatap bingung. 

“Tenang saja, Mbak! Suami saya akan membuat 
pagar dan halaman Mbak Astri jauh lebih cantik dari 
pada yang suaminya Mbak Leli lakukan! Kita “kan 
bertetangga, Mbak! Makanya kita ini akan selalu saling 
bantu!” ucapku sambil berdiri. Sengaja kutekankan 
kalimat terakhir yaitu akan selalu saling bantu. 

Maksudku memberinya kode, kalau jangan kejam- 
kejam dengan tetangga. Aku berjalan pulang dengan hati 
dongkol. Sepagi ini Mbak Leli sudah merusak dua 
rencana sempurnaku. 

Setibanya di rumah aku meneriaki Mas Ramdan 
yang masih ada di dalam kamar mandi. 

“Mas, kamu mandi apa bertelor, sih?!” teriakku 
kesal. 

“Ya, mandi lah, Mah! Apa sih, ribut mulu dari 
pagi?” tanyanya santai. 

“Papah mandinya cepetan! Itu si Romi sudah ada di 
rumah Mbak Astri! Papah jangan mau kalah, cepetan ke 
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sana!” teriakku sambil mencari-cari cat sisa mengecat 
pagar rumah kami. 

Lalu kusimpan bersama kuas dan embernya. 
Menunggu Mas Ramdan keluar dari kamar mandi. 

“Pah, nanti cepetan pergi ke rumah Mbak Astri! Itu 
pintu gerbangnya dia 'kan sudah agak karatan! Kita 
harus bikin itu jadi cantik! Biar Mbak Astri dan Mr 
Alfred terharu punya tetangga sebaik kita!” teriakku. 

“Iya, bentar, Mah! Ini masih mandi!” ujar Mas 
Ramdan dari dalam. 

“Lama banget, sih! Mama hitung mundur dari lima, 
ya! Kalau belum keluar juga, pintunya Mama dobrak, 
nih! Lima, empat, tiga, dua ....,” ucapanku terjeda. Pintu 
kamar mandi terbuka dan Mas Ramdan keluar dengan 
kepala masih ada busanya. 

“Astagaaa! Papah sudah gila, masa itu kepala masih 
ada busanya!” Aku menggeleng-geleng kepala. 

“Ya, dari pada di dobrak! Mending setor muka dulu! 
Bentar, ya! Kasih waktu untuk bersihin ini busa 
shampoo, ya, Mah!” ujarnya dengan memelas. 

Aku menarik napas kasar. Kesal sekali kalau Mas 
Ramdan sudah selelet itu. Akhirnya kuberikan dia waktu 
tambahan lima menit lagi. 

Mas Ramdan bergegas mengenakan kaos dan celana 
santai. Lalu menenteng cat, kuas dan ember dan pergi ke 
rumah Mbak Astri. Akhirnya misi pertamaku selesai. 

Aku lalu mengambil puding isntan yang kubeli. 
Serbuknya sudah lengkap katanya, gak usah dicampur 
apa-apa lagi. Seumur-umur aku baru mau mencoba 
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memasak pudding. Kata penjaganya semalam tinggal 
direbus aja dan diaduk, nanti juga jadi. Malas baca 
tulisan sekecil ini, kubuang saja bungkusnya. Sekarang 
tugasku hanya mengaduknya di atas api kecil sampai 
jadi. 

Kunyalakan kompor dan merebus air. Lalu 
memasukan bubuk pudding susu itu dan mengaduknya. 

“Astaga! Kok menggumpal?” Aku cukup kaget 
ketika pudding itu malah menggumpal. 

Akhirnya dengan kepiawanku dia bisa bercerai 
berai. Kuaduk terus sambil membaca doa dalam hati. 
Semoga Mbak Astri akan memandangku sebagai 
tetangga baik mulai saat ini. Sudah hampir setengah jam, 
aku mengaduk air yang sudah bercampur dengan bubuk 
pudding ini, tapi kenapa tidak juga mengental, ya? 

Mungkin kurang lama, kuaduk lagi terus perlahan 
dengan api kecil. Air menyusut semakin menyusut dan 
akhirnya hanya tersisa sekitar setengah gelas lagi tapi 
tidak juga mengental. 

“Apa Tuhan sengaja menghukumku sampai 
membuat pudding saja gagal?” Tiba-tiba aku teringat 
akan dosa dan kesalahan yang selama ini kulakukan. 

“Atau ini ulah penjual pudding yang nakal? Jangan- 
jangan dia menjual bubuk pudding yang sudah expired! 
Aku harus komplen segera ke penjaga mall yang 
semalam!” gerutuku dalam dada. 
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(POV Aktor) 


Astri bergegas ke dalam sepulangnya Sesa ke 
rumahnya. Dia lalu menghubungi Hesti yang sejak acara 
perayaan ulang tahun perusahaan sudah hijrah ke 
Jakarta. Dia takut, jika nanti Ramdan dan lainnya akan 
memojokannya karena pastinya mereka akan tahu siapa 
yang sudah membocorkan rahasia mereka. 

(Dek, mobilnya suka? Gimana udah lancar 
nyetirnya?) tulis Astri. Dikirimnya pesan WA pada sang 
adik sambil rebahan di dalam rumah. 

(Alhamdulilah, Mbak! Besok ngantor pertama di 
sini mau dicoba nyetir sendiri, |) balas Hesti. 

(Makasih banyak, Dek! Karena keberanian kamu, 
akhirnya Mbak bisa pulang ke Jakarta segera, ) tulis 
Astri. 

(Ya, rejeki semuanya, Mbak! Berkat Mbak juga 
akhirnya aku bisa punya mobil baru. Oh, iya, rumahnya 
jadi dijual kah, Mbak?) tanya Hesti. 
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(Tadinya gak Mbak jual, dikira Mbak, kamu mau 
tinggal di sini! Eh, malah kabur duluan! Paling nanti 
coba Mbak kirim ke agen saja untuk diiklankan! 
Kasihan juga kalau jual sama yang kenal! Di sini 
lingkungannya gak sehat soalnya!) tulis Astri. 

Hesti hanya mengirim emoticon tertawa. Lalu dia 
menghilang begitu saja tidak membalas lagi pesannya. 

Astri mendengar teriakan Wiwin dari luar. Dia 
bergegas ke depan. Tampak Astri tengah menatap 
gerbang yang warnanya kini sudah berubah menjadi 
orange cerah. 

“Astagaaa! Itu kenapa gerbangnya jadi berubah 
warna kayak gitu?” Astri memekik kaget juga. 

“Mas Ramdan, kamu lagi buat apa, sih? Emang ada 
yang nyuruh ngecat?” Wiwin berteriak sambil berkacak 
pinggang. 

“Tadi kata istri saya di suruh ke rumah Mbak Astri 
suruh ngecat gerbang!” jawab Ramdan sejujurnya. 
Karena dia pun tidak tahu, jika Sesa menyuruhnya hanya 
inisiatif sendiri. Bukan atas permintaan dari sang 
pemilik rumah. 

“Ya, ampuuun! Mbak, Sesa! Saya gak pernah minta 
gerbang ini dicat, kok! Lagian gerbangnya juga habis 
dibenerin kemarin sudah rusak lagi !” ujar Astri sambil 
mengerutkan dahi. 

“Oh gitu, Mbak! Maaf kalau saya salah! Saya kira 
istri saya nyuruh itu dari permintaan kamu, Mbak!” ujar 
Ramdan dengan wajah merah menahan malu. 


Ya KU 


“Sekarang Mas Ramdan pulang saja, gak usah 
diterusin! Lagian saya juga sudah mau pindah, kok! Biar 
nanti pemilik baru saja yang urus rumahnya!” ujar Astri 
kemudian. 

Terdengar suara Leli muncul dari arah luar sambil 
tertawa. Dia membawa satu buah kotak kue dan berjalan 
melewati Ramdan sambil memicing sebal. 

“Lagian jadi orang, kok, sok 1yes!” gerutunya 
sambil melenggang mendekat Astri dan Wiwin yang 
masih mematung di teras. 

“Mbak Astri, ini mohon diterima! Kue bolu 
panggang buatan saya! Dijamin endes! Saya buat dengan 
semua ketulusan hati, sampai-sampa ini tangan saya 
pegel waktu ngaduk adonannya,” ucap Leli sambil 
menyimpan kotak itu di atas meja. 

“Mbak Leli sedang ada acara, ya? Kok bagi-bagi 
kue? Buat Mbak Astri ada, berarti buat saya juga ada, 
dong!” ujar Wiwin dengan satu alis terangkat ke atas. 

“Ini kue kualitas premium, hanya diberikan dengan 
orang yang kualitasnya sama! Situ, siapa? Istri bos 
bukan, tetangga saya juga bukan? Kalau mau, bikin aja 
sendiri!” cebik Leli sambil melirik sinis pada Wiwin. 
Seolah kasta mereka berbeda antara langit dan bumi. 

“Yah, kok sewot, sih! Wiwin kan cuman nanya! Ya, 
maaf kalau gak berkanan,” ujar Wiwin dengan muka 
sedih. 

“Sudah, sudah, ini kuenya banyak kok, kalau di 
kasih saya, sama saja kamu juga dikasih, Win,” lerai 
Astri pada ART-nya itu. 
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“Emang Mbak Astri itu sudah cantik, murah hati 
dan baik, kok! Beruntung sekali kok saya bertetangga 
dengan Mbak Astri ini!” ujar Leli lagi mencoba 
mengambil hatinya. 

“Elaaah, Wiwin tahu kalau Mbak Leli sudah 
mengeluarkan ajian rayuan maut itu pasti ada udang di 
balik kerupuk!” cebik Wiwin. Leli hanya mendelik ke 
arahnya. 

“Selamat siang every body!” terdengar suara 
berteriak. 

Tiba-tiba Sesa muncul dari pintu gerbang. Dia 
membawa satu kotak kue juga. Dia melenggang sambil 
tersenyum memamerkan gigi gingsulnya. 

“Mbak Astri! Sebagai tetangga yang baik, ini saya 
bawakan kue dengan kualitas nomor satu buatan saya! 
Pasti rasanya mantap lezat dan tidak bisa diragukan lagi! 
Saya buat dari pagi dengan kedua tangan saya sendiri 
khusus buat Mbak Astri, lho!” ucapnya sambil 
menyimpan kotak kue pada meja yang ada di teras. 

“Lho, kok! Ini kotak kuenya samaan? Hayooo pasti 
kalian belinya samaan, ya! Terus cuma ngaku-ngaku 
doang kalau ini karya kalian berdua?” celetuk Wiwin 
membuat Sesa dan Leli saling menoleh. Mereka 
merengut bersamaa karena memang tebakan Wiwin 
seratus persen benar. 

“Eh, katanya Mbak Sesa gak bakal niru rencana 
saya? Kenapa sekarang bawa kue bolu juga? Udah gitu 
belinya di toko Anida juga, ya?” Leli melirik Sesa. 
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“Eh, Mbak Leli ... katanya situ mau bikin, eh omdo, 
beli juga “kan “ya?” cebik Sesa pada akhirnya. Mereka 
berdua saling menuding pada akhirnya. 

“Ya Allah, apaan sih ini semua? Mbak Leli, Mbak 
Sesa, tolong jangan bikin ribut di rumah saya! Kalau 
kalian lagi lomba bikin kue, ya, sana berdua saja! Saya 
banyak hal lain yang harus saya urus!” ujar Astri tampak 
kesal. Lalu dia memutar tubuh dan meninggalkan teras 
rumah. 

Wiwin tertawa sambil menutup mulutnya. Netranya 
mengerling pada kedua ibu-ibu yang masih sibuk 
berseteru itu. 

“Nih, ya, Bu Ibu, Wiwin kasih tahu ... percuma 
kalian berebut simpati Mbak Cantik! Dia gak bakal lama 
lagi juga akan pindah! Kalian tahu kapan akan 
pindahnya? Sore i--ni,” ucap Wiwin sambil menyilang 
tangan di dada. 

“Apa?! Pindah?!” ucap mereka bersamaan. 

“Cieee ... kompak, nih!” goda Wiwin sambil 
menaikan satu alis ke atas. 

“Win, kamu gak bohong “kan? Kapan Mbak Astri 
akan pindah? Beneran sore ini?" Sesa memburu dengan 
pertanyaan. Dia yang paling khawatir kalau Astri 
pindah, karena kini harapannya cuma satu yaitu 
mengambil hati Astri sebagai tetangganya. 

“Masa iya, sih, Wiwin yang cantik ini bohong!” 
ucap Wiwin sambil menyunggingkan senyum yang 
dimanis-maniskan. 
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“Ya ampuuun, ini kita gimana, Mbak Leli?” Sesa 
menoleh pada Leli. Mendadak rasa bersaingnya berubah 
menjadi rasa saling membutuhkan kembali. 

“Kenapa Mbak Sesa tanya saya! Saya “kan dulu 
ngatain Mbak Astri gara-gara ngikutin situ!” Kini Leli 
malah menyalahkan Sesa. 

Wiwin menggeleng-geleng kepala. Dengan gaya 
jumawa dia memutar tubuh. Seolah saat ini dialah yang 
sedang dibutuhkan. 

Bugh! 

Wiwin membanting pintu dengan keras. Membuat 
perdebatan keduanya terhenti seketika. Lalu mereka 
menatap pada suami mereka masing-masing yang 
mematung di halaman dan memperhatikan mereka. 

Akhirnya para tetangga itu pulang dengan 
kebingungan yang masing-masing simpan sendirian. 
Harus bagaimana lagi cara agar mendapat simpatik dari 
Astri, jika waktunya saja sudah tidak ada lagi. 

Kak 

Wiwin sudah selesai mengemasi barang-barang 
milik majikannya yang akan kembali pulang ke rumah 
utamanya di Jakarta. Wajahnya tampak sedih karena 
mulai besok, dia tidak lagi memiliki pekerjaan utama. 
Selain itu, yang paling membuatnya sedih yaitu karena 
kini tidak ada lagi tempat untuk mengajukan kasbon. 

“Mbak Cantik kalau Wiwin nikahan sama Mas Bejo, 
datang kan, ya?” tanya Wiwin sambil duduk dan 
memeluk bantal sofa. 
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“Iya, kalau kamu undang, nanti saya datang! Kapan 
nikahannya emang?” tanya Astri yang sudah rapi. 
Malam itu juga dia hendak pulang kembali ke rumahnya. 

“Hehehe, belum tahu, Mbak! Ya kali, nanti ada 
rejeki dapet sumbangan sepuluh juta dari Mbak Cantik, 
Wiwin langsung nikah, deh!” ujarnya mengajukan 
proposal pernikahan secara tidak langsung. 

Astri hanya tersenyum sambil menggeleng kepala. 
Lalu dia mengusap gawai ketika benda pipih di 
tangannya itu bergetar. 

“Iya, Pi! Okay, Mommy sudah siap!” ujarnya. Lalu 
panggilan ditutupnya. Dia menoleh pada Wiwin lalu 
menepuk bahunya. 

“Win, nikah itu ibadah! Cukup terpenuhi syaratnya 
kenapa harus ditunda? Masalah resepsi, seserahan dan 
lainnya itu bukan salah satu yang diwajibkan! Ruku 
nikah itu cukup hanya ada mempelai laki-laki dan 
mempelai perempuan, ada wali, ada saksi dan adanya 
1jab qabul. 

Gak ada tuh, harus ada tenda dengan design seuper 
mewah, atau harus pakai MUA ternama, intinya 
sederhana juga bisa. Jadi saya tunggu kabar baiknya, 
ya!” Astri menepuk bahu Wiwin. 

“Iy—lya, Mbak Cantik,” lirih Wiwin sambil 
mengangguk. 

Terdengar deru mobil berhenti di depan rumah. 
Astri keluar diiringi Wiwin yang membawakan barang- 
barang milik majikannya itu. 
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Astri mengunci pintu. Lalu menyerahkan satu kunci 
pintu depan, karena nantinya rumah ini akan tetap 
dibersihkan oleh Wiwin sebelum pembeli baru datang. 

“Oh iya, ini amplop buat bekal nikahan kamu! Ingat 
ucapan saya tadi! Resepsi dan lain-lain itu bukan wajib! 
Nikah itu cuma sehari jadi jang memaksakan jika diluar 
kemampuan, apalagi harus berhutang dan harus kalian 
cicil puluhan tahun nantinya! Semoga ini bisa 
menambah tabungan yang sudah kamu sama Mas Bejo 
kumpulkan!” ujar Astri sambil menepuk bahu Wiwin. 

Alfred turun dari mobil dan membawakan barang- 
barang istrinya. Keduanya berpamitan pada Wiwin dan 
melambaikan tangan pada tetangga kiri kanan rumahnya 
yang tampak berdiri memperhatikannya di depan 
gerbang. Wajah keduanya tampak memelas. Pastinya 
meratapi nasib yang akan datang esok pagi. 

Astri sudah kembali menempati rumah utamanya di 
Jakarta. Berkumpul bersama Citra, Al dan ibunya. 
Sementara itu, urusan perusahaan tetap mengikuti SOP 
yang sudah tersedia. Beberapa karyawan yang 
terindikasi melakukan pelanggaran akan segera di 
rumahkan. 

Begitupun nasib Ramdan dan Romi yang memang 
mereka terlibat banyak dalam persekongkolan pencurian 
uang perusahaan. Maka mereka tidak memiliki 
kesempatan untuk mengelak lagi. Karena semua 
perbuatan harus di pertanggungjawabkan. 
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Pemecdan 
(POU Ahos) 


Ramdan sudah tiba di kantornya pagi itu. Dia 
melangkah lesu. Menuju meja kerja mungkin yang akan 
didudukinya hanya dalam hitungan waktu pastinya 
setelah menaburkan sesuatu di depan ruangan bosnya. 

Lalu dia ke pantry dan membuat kopi untuknya. 
Sambil mengaduk kopi, dia mencari cara agar bisa 
memasukan ramuan yang didapatkannya dari orang 
pintar agar Mr Alfred---bosnya meminumnya. 

Dia sebetulnya tidak terlalu percaya hal mistis 
seperti itu. Namun desakkan Sesa, akhirnya membuat 
mereka malam-malam berangkat ke salah satu kaki 
gunung dan meminta ajian-ajian yang dipercaya Sesa 
bisa membuat karir sang suami tetap bertahan. 

Beberapa orang menyapa, dia hanya mengangguk 
seperti biasa. Lalu dia duduk kembali di kursi kerjanya 
dan membuka layar PC yang menampilkan pekerjaan 
yang harus diselesaikan. Meeting akan dilaksanakan 
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pukul sembilan nanti, jadi dia masih memiliki waktu 
untuk sekedar mempersiapkan mental menghadapi 
semuanya. 

Kini tumpuan harapannya hanya pada benda itu. 
Berharap keputusan Alfred akan berubah setelah 
meminum kopi racikannya. 

“Mohon perhatian! Mohon perhatian! Kepada 
seluruh peserta meeting ditunggu segera kedatangannya 
di ruang meeting utama, terima kasih!” 

Terdengar suara announcement dari meja 
resepsionist. Ramdan menilik jam tangannya, padahal 
sejak tadi dia menunggu Alfred datang. Kok, sangat bos 
belum juga tampak batang hidungnya. Kata orang pintar, 
dia harus menaburkan serbuk itu di depan ruangan 
Alfred juga jadi nanti ketika Alfred hendak masuk ke 
ruangannya harus melangkahi serbuk itu. Namun sejak 
tadi dia perhatikan bosnya belum kelihatan. 

Padahal sejak datang dia sudah menaburkan semua 
bubuk itu di dekat pintu masuk ruangan bekas Mr 
Aaron. Ramdan hanya tak tahu jika ternyata lelaki itu 
sudah berada di meeting room utama sejak lagi. 

Setelah dia tahu kabar itu dari OB, akhirnya hanya 
ada satu kesempatan lagi yaitu taburan dalam minuman 
kopinya. Ramdan bergegas menuju ke pantry. Biasanya 
para OG sedang mempersiapkan minuman. Ramdan 
langsung menghampiri Santi yang tampak tengah 
mengaduk kopi di atas nampan. 

“Ti, itu buat ke ruang meeting bukan?” tanya 
Ramdan. 
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“Iya, Pak!” jawab Santi datar. 

“Hmmm ... boleh minta tolong, satu cangkir ini 
kasih ke Mr Alfred, ya! Awas jangan sampai ketuker!” 
ujarnya sambil memilih satu cangkir yang paling 
pinggir. 

“Hmmm ... t---tapi, Pak!” Gadis itu tampak ragu. 
Namun, Ramdan mengeluarkan satu lembar uang seratus 
ribu. 

“Boleh beliin saya obat sakit kepala dulu gak ke 
kantin karyawan sebentar?” ujar Ramdan memotong 
pembicaraan Santi, lalu ia menyodorkan uang itu. 

Santi terdiam, karena hendak mengantar minuman 
ke meeting room utama sebenarnya, jadi dia agak 
keberatan. 

“Tolong lah, Ti! Saya juga mau meeting, kok! 
Minuman yang kamu buat biar saya tungguin saja! 
Kamu pergilah, selama kamu ke kantin, minuman ini 
saya jaga!” ucapnya mencoba meyakinkan Santi. 

Akhirnya gadis itu mengangguk lalu berjalan ke luar 
meninggalkan Ramdan. Lelaki itu segera mengambil 
sisa serbuk dari saku kemejanya. ditaburnya ke dalam 
gelas yang tadi sudah dipilihnya untuk Mr. Alfred. 

Diaduknya perlahan hingga serbuk itu tercampur 
rata. Lalu Ramdan kembali berdiri di posisi yang tadi. 
Menunggu santi datang kembali. 

Sementara dia sedang menunggu Santi di pantry. 
Ramdan tak tahu ketika seorang office boy tengah 
mengepel kembali lantai yang ada di depan ruangan Mr. 
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Aaron dulu. Dia membersihkan serbuk yang Ramdan 
tabur karena tampak membuat lantai menjadi kotor. 

“Untung keliling ke sini lagi, jadi kelihatan ini, 
rasanya tadi pagi sudah bersih mengkilap, aneh kok bisa 
sekotor ini lagi?” gumamnya sambil mengepel area itu 
hingga bersih. 

Lalu dia kembali meneruskan tugasnya untuk 
membersihkan lobi depan. 

KKK 

Santi datang tergopoh membawa satu tablet obat 
sakit kepala yang dipesan Ramdan. Lalu dia kembali 
menghampiri minuman yang akan dihidangkannya ke 
ruang meeting. 

“Ini, Pak!” Santi mengulurkan tangan memberikan 
obat sakit kepala dan kembaliannya. 

“Makasih, ya, Ti! Itu kembaliannya buat kamu saja! 
Jangan sampai salah, ya! Cangkir yang ini untuk Mr 
Alfred!” ucap Ramdan sambil menunjuk pada cangkir 
yang akan dibagikannya di sana. 

“Tapi, Pak-“ Belum selesai dia berbicara. Ramdan 
kembali memotong ucapannya. 

“Nyimpen gitu doang gak susah, kok! Lagian saya 
sudah kasih kamu uang jajan! Jadi tolong, ya, Ti!” ucap 
Ramdan lagi menyela. 

Santi hanya mengangguk. Bingung sebetulnya 
karena tadi pagi Mr. Alfred sudah meminta dibuatkan 
kopi sendiri. Namun mau gimana lagi, Ramdan 
memotong saja pembicaraannya meski belum selesai dia 
menjelaskan duduk perkaranya. 
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Gadis itu bergegas masuk ke dalam meeting room. 
Sementara itu, Ramdan kembali ke ruangannya. Dia 
masih harus mempersiapkan diri untuk mendengar 
apapun keputusan yang akan disampaikan bosnya nanti. 

Santi memasuki ruangan dengan nampan di 
tangannya. Ada sekitar tiga puluh orang peserta meeting 
kali ini. Sejak tadi dia sudah bolak-balik membuatkan 
kopi. Yang ini entah untuk yang ke berapa kalinya. 

Santi menghampiri Mr. Alfred dan menawarinya 
kopi lagi. Berharap lelaki itu mau menerima kopinya. 
Namun dia menolak karena kopi yang tadi pagi masih 
ada. 

“No, thanks! Saya masih ada,” ujarnya sopan. 
Alfred mengangkat cangkir miliknya dan menunjukkan 
isinya. 

Santi bingung. Dia mematung. Karena tidak 
mungkin juga dia memaksa bosnya. Di tengah 
kebingungannya, dari pintu masuk tampak Ramdan 
datang dan tersenyum ke arahnya. Dia mengacungkan 
jempol tangan padanya. 

Gadis itu terdiam. Tidak mengerti apa yang 
sebenarnya terjadi. Namun ketika sudut netranya melirik 
ke arah cangkir yang dipegang Alfred, dia baru 
mengerti. Ramdan menyangka cangkir itu ialah kopi 
yang tadi dipesankan untuk diberikan pada bosnya 
tersebut. Cangkirnya ternyata sama. 

Santi bernapas lega. Akhirnya dia membagikan saja 
kopi yang dibawanya asal. Karena dia tidak tahu juga 
apa alasan sebenarnya dibalik permintaan Ramdan itu. 


Tw, 
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Meeting berjalan lancar. Alfred dengan tegas 
menyebutkan beberapa nama baru yang akan menduduki 
jabatan di perusahaan cabangnya itu. Lalu setelah itu 
mengumumkan siapa saja yang diminta menemui bagian 
HRD setelah meeting itu usai. 

Wajah Ramdan memucat ketika namanya disebut. 
Ternyata efek serbuk dari orang pintar itu tidak bekerja 
untuknya. Dia tetap termasuk ke dalam salah satu nama 
yang diminta datang ke bagian HRD untuk mengurus 
surat-surat pemberhentiannya. 

Semua yang berurusan dengan HRD diminta untuk 
duduk di ruang meeting nomor satu. Romi dan Ramdan 
berjalan lunglai, begitu pun beberapa orang dalam 
teamnya yang kini posisinya sudah ada yang 
menggantikan. 

Benar saja, surat pemecatan akhirnya mereka terima. 
Membuat detak jantung Ramdan, Romi dan beberapa 
rekannya seolah berhenti di tempat saat itu juga. 
Bagaimana tidak, saat ini mencari pekerjaan tengah 
susah dan mereka malah mendapat surat pemecatan. 

Kesalahan besar yang mereka lakukan tidak dapat 
ditolerir perusahaan. Mereka bergegas ke ruangan dan 
membereskan barang-barangnya. Bahkan, Alfred tidak 
ingin mereka tinggal lebih lama lagi di dalam 
lingkungan perusahaan dan harus pulang sekarang. 

Hanya penyesalan yang bersemayam di dada 
beberapa orang yang terkena imbas perbuatan itu. Andai 
mereka tahu akan ketahuan dan dipecat, mungkin dulu 
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mereka lebih memilih tidak ikut-ikutan. Namun ternyata 
pesona uang yang menggiurkan sudah membuat mereka 
lupa daratan. Menggunakan kewenangan dan kekuasaan 
untuk hal-hal yang tidak bertanggungjawab dan 
merugikan orang lain. Itu pun perusahaan masih 
bijaksana dengan tidak menuntut mereka ke ranah 
hukum. Bagaimanapun, Astri meminta agar mereka 
hanya diberikan efek jera. Kalau dibawa ke ranah 
pidana, kasihan juga keluarga mereka, katanya. 

Ramdan tiba di rumahnya sekitar pukul sebelas 
siang. Dia memarkir mobilnya di depan gerbang. 
Beruntung mobil itu sudah dibelinya secara cash 
meskipun tukar tambah. Namun rumah yang mereka 
tempati belum lunas. Jadi pilihannya sekarang ada dua 
mempertahankan mobil atau merelakan rumah itu disita 
jika dia belum mendapat lagi pekerjaan berikutnya. 

Sesa menyambut kedatangan sang suami dengan 
wajah penasaran. Menurutnya orang, orang pintar yang 
didatanginya itu mujarab, karena sudah mendapat 
testimoni dari beberapa temannya. Bahkan dia sering 
promo di IG-nya. 

“Sudahlah, Mah! Orang surat pemecatan sudah 
Papah dapatkan! Mau gimana lagi?” ujar Ramdan lemas. 

“Terus? Gimana cicilan rumah kita, Pah?” tanya 
Sesa pada sang suami. 

“Kita gak punya pilihan, mobil harus kita jual dulu! 
Nanti beli motor second saja! Biar bisa nutup cicilan 
rumah dan kebutuhan hidup kita selama Papah nyari 
kerja! Masalahnya kami dipecat secara tidak hormat dan 
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tidak mendapatkan surat referensi dari perusahaan! Jadi 
mungkin agak susah juga untuk dapatkan pekerjaan!" 
ujar Ramdan lemas. 

“Biar Mamah labrak itu dukun KW, ngomongnya 
doang selangit hasilnya nol! Biar Mamah kasih pelajaran 
biar dia gak jumawa lagi!” ucap Sesa sambil mengepal 
kesal. 

“Sudahlah, Mah! Memang ini salah Papah terlalu 
mengikuti keinginan Mamah untuk hidup mewah! Yang 
harus dikasih pelajaran itu Mamah, harus belajar 
mencukupkan apa yang didapatkan suami, bukan nuntut 
lebih ini dan itu, bukan ingin sesuatu yang diluar 
kemampuan Papah! Jadinya gini “kan akhirnya!” ujar 
Ramdan sambil menatap sang istri. Soroti netranya 
tampak menyalahkan. 

“Kok, sekarang papah malah jadi nyalahin Mamah? 
Jadi Papah mau bilang semua ini gara-gara Mamah?” 
Sesa menatap Ramdan tidak terima. 

“Iya, terus mau nyalahin siapa lagi? Yang istrinya 
Papah itu “kan cuma Mamah!” ujar Ramdan. 

Ditengah perdebatan itu, terdengar ketukan daun 
pintu dari luar. Sesa berjalan dan membukakan pintu. 
Tampak seorang wanita dengan anak kecil tengah 
berdiri. 

“Mau cari siapa?” tanya Sesa karena merasa tidak 
mengenal wanita itu. 

Namun anak kecil berusia tiga tahun itu berlari 
sambil berteriak pada Ramdan. 


YA BAL 


“Papah! Papah gak masuk penjara “kan?” pekiknya 
sambil menubruk tubuh Ramdan yang masih terduduk di 
sofa. 

Sesa melirik Ramdan dan Wanita yang baru datang 
itu bergantian. 

“Kalian siapa? Tolong jangan tambah runyam 
keadaan!” Hardik Sesa pada wanita yang masih 
mematung di depan pintu. 


Pekerjaan Komi 
(POV Aktor) 


“Papah! Papah gak masuk penjara “kan?” pekiknya 
sambil menubruk tubuh Ramdan yang masih terduduk di 
sofa. 

Sesa melirik Ramdan dan Wanita yang baru datang 
itu bergantian. 

“Kalian siapa? Tolong jangan tambah runyam 
keadaan!” Hardik Sesa pada wanita yang masih 
mematung di depan pintu. 

“Maaf, Mbak! Saya cuma khawatir atas kondisinya 
Mas Ramdan! Saya dengar dia ada masalah di 
kantornya! Dari pagi saya kirimi pesan gak dibalas, 
jadinya kami ke sini!” ujar wanita itu. 

Sesa memutar tubuhnya dan beralih pada Ramdan. 
Dia menatap tajam pada lelaki yang tengah memangku 
anak kecil itu. 

“Jelaskan semuanya pada Mamah, Pah! Siapa 
mereka?” tanya Sesa dengan bibir gemetar. Perasaan di 
hatinya sudah menyeruak tidak karuan. 
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“Kamu kenapa sih malah nyusul ke sini?!” 
hardiknya pada perempuan yang masih mematung di 
depan pintu itu. 

Raut wajah wanita itu berubah. Dia tampak sedih, 
sedangkan raut wajah Sesa tampak penuh kemarahan. 

“Maafin aku, Ay! Aku khawatir sama kamu 
soalnya!” ucap wanita itu sambil menunduk, membuat 
Sesa semakin mengeratkan kepalan tangannya. 

“Jadi Papih selama ini sudah menduakan aku, 
hah?!” Sesa sudah lepas kendali. Dia melempar barang- 
barang yang ada di ruang tengah hingga berantakan. 

“Bawa Dedek pergi dulu, Han! Nanti aku susul 
kamu!” Ramdan tergesa menyerahkan gadis kecil itu 
pada wanita yang baru saja datang. 

“Iya, Ay! Maaf jadi buat keributan!” Wanita itu 
bergegas meninggalkan rumah yang kini sudah seperti 
kapal pecah. 

“Mamah! Hentikan, Mah! Papah bisa jelaskan 
semuanya!” Ramdan mendekat pada Sesa. 

Plak! 

Plak! 

Dua tamparan mendarat pada pipi kiri dan kanan 
lelaki itu. Ramdan meringis tapi tidak melawan. 
Bagaimanapun ini memang salahnya. 

“Lakukan saja, Mah! Asal setelahnya Mamah bisa 
memaafkan Papah!” ucapnya ringan membuat Sesa 
semakin berdecak kesal. 

Wanita itu berlari ke kamar dan membanting pintu 
sekuat tenaga. Selama ini dia selalu membangga- 
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banggakan suaminya jika pintar dan cerdas serta 
berprestasi dalam bekerja. Sesa membanggakan Ramdan 
sebagai suami yang siaga dan setia. Namun nyatanya 
ketika saat seperti ini, fakta lain terkuak. Dia bukan 
wanita satu-satunya di hati sang suami. Ramdan terang- 
terang menduakan dia. Bahkan sudah lama sepertinya 
hingga mereka sudah punya anak kecil juga. 
KKK 

Sementara itu di rumah Leli. Romi tengah duduk 
sambil tertunduk di ruang tengah. Kehilangan pekerjaan 
benar-benar membuat dirinya kehilangan arah. Leli 
mendekat sambil menatap sang suami. 

“Mas, biar aku coba hubungi Mbak Astri! Aku mau 
minta maaf atas semua kesalahanmu! Aku mau berjanji 
kalau kamu diberikan satu kesempatan lagi, maka kamu 
akan memberikan yang terbaik untuk perusahaannya! 
Apa kamu bisa, Mas?” Leli menatap sang suami. 

Romi mengangguk pelan. Rasa sesal menyesak di 
dadanya. Padahal dia memang hanya mendapat bagian 
yang tidak terlalu banyak dari Ramdan setiap kali ada 
project haram tersebut. Namun tetap saja, kini dia 
mendapat imbas yang sama. Gelar pengangguran kini 
disandangnya. 

“Cobalah, Neng! Mas juga bingung mau cari kerja 
ke mana lagi. Sekarang lagi musim susah, pasti agak 
sulit juga dapat kerjaan! Mana kita ada cicilan rumah, 
terus ada anak juga yang harus dikasih makan! Mas 
nyesel sudah ikut-ikutan Mas Ramdan,” keluhnya sambil 
menarik napas panjang. 
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“Ya udah, kita tunggu semingguan dulu saja kali, 
ya! Biar semuanya sudah netral lagi! Mungkin kini 
Mbak Astri juga masih kesal! Ya, memang sih siapa 
juga yang gak akan kesal kalau kerugian yang diciptakan 
cukup besar dan berulang!” ujar Leli sambil menarik 
napas panjang. 

“Iya, Neng! Mas sambil cari-cari kerja juga! Siapa 
tahu ada yang lagi buka lowongan! Kerja apa aja lah 
dulu dari pada diam di rumah gak ada pemasukan,” ujar 
Romi. 

Mereka berdua terdiam. Hanya hening menemani 
hingga malam menjelang. 

Keesokan harinya, Romi berangkat mencari 
pekerjaan. Dia sudah mengirim juga beberapa lamaran 
melalui email. Namun pastinya semua butuh waktu. 

Akhirnya demi menyambung hidup, lelaki itu 
menurunkan gengsi dan melamar bekerja di sebuah 
tempat cuci steam. Dari rumah, dia tetap berangkat rapi 
seperti biasa. Dia tidak mau jika Leli---istrinya menjadi 
bulan-bulanan oleh para tetangga jika mereka tahu 
pekerjaannya kini hanya jadi tukang cuci steam mobil 
motor di dekat pasar. 

“Mas kamu kerja apa, sih, emangnya?” tanya Leli 
penasaran. Ini hari kedua Romi berangkat pagi-pagi 
sekali. Sang suami lebih memilih berangkat 
menggunakan sepeda yang biasanya dipakai untuk 
gowes kalau weekend. 

“Ada lah, Neng! Kamu gimana udah hubungi Mbak 
Astri?” tanya Romi sambil menoleh pada sang istri. 


Ya BN 


“Belum, Mas! Rasanya gak pede, secara kita yang 
udah salah sama mereka! Lalu aku dulu juga 
menghinanya habis-habisan gara-gara terprovokasi 
Mbak Sesa!” ujar Leli sambil menunduk lesu. 

“Coba aja, Neng! Pekerjaan Mas yang sekarang gak 
menjanjikan, cuma lumayan saja dari pada diam di 
rumah, seharinya bisa lah buat beli beras dan lauk untuk 
makan!” ujar Romi sambil mengulas senyum. Dia benar- 
benar menyesal. 

“Kan belum seminggu, Mas! Jalani saja dulu! Nanti 
kucoba dekati Wiwin juga untuk mencari tahu kabar 
Mbak Astri sekarang!” ujar Leli. 

Romi mengangguk. Lalu dia kembali mengayuh 
sepedanya menjauh dari perumahan. 

KKK 

Wiwin terlonjak senang ketika mengetahui nominal 
yang ada di dalam amplop yang Astri berikan waktu itu. 
Lima juta rupiah, uang yang cukup besar baginya. Dia 
langsung menghubungi  Bejo---pacarnya untuk 
membahas rencana pernikahannya. 

“Mas Bejo, Assalamu'alaikum! Bisa datang ke 
rumah Wiwin sekarang?” ucapnya melalui sambungan 
telepon. 

“Waalaikumsalam! Ada apa ya, Beb?” tanya Bejo 
dari seberang sana. 

“Kita nikah!” ucap Wiwin sambil melompat-lompat 
senang. 

“Hah?” Bejo kebingungan. 
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“Makanya sini, cepetan!” ujar Wiwin lalu menutup 
sambungan telepon. Membiarkan Bejo yang 
kebingungan sendirian. 

Tidak lama, terdengar suara sepeda motor Bejo 
berhenti di luar. Kebetulan kedua orang tua Wiwin 
sedang rewang di pamannya yang akan melaksanakan 
hajatan. Tidak jauh, hanya terhalang dua atau tiga ramah 
saja. Lusa acara pernikahannya saudara sepupunya. 

“Maksud kamu gimana sih, Beb?” Bejo menatap 
calon istrinya dengan penasaran. 

Wiwin tersipu. Pura-pura malu tepatnya. Lalu dia 
mengangkat wajah dan menatap lelaki pujaannya yang 
memiliki ketampanan di atas rata-rata menurutnya. 
Padahal, sih biasa saja. 

“Uang tabungan kamu sudah ada berapa, Mas?” 
Wiwin langsung mengintrogasi. 

“Ada sekitar empat juta rupiah,” ucapnya. 

“Lihat ini, aku punya li-ma ju-ta, li-ma ju-ta di-tam- 
bah em-pat ju-ta jadi banyaaaak, Mas!” ucap Wiwin 
sambil berjingkrak-jingkrak. 

“Astagaaa, apa aku gak salah milih calon istri, ya?” 
gumam Bejo sambil menatap kekasih pujaannya yang 
cengengesan. 

“Kamu bilang apa, Beb?” Wiwin yang mendengar 
samar mendelik ke arahnya. 

“Emhh, enggak, kok!” ucap Bejo sambil tersenyum. 
Dia pun turut bahagia mendengar kekasihnya suah 
memiliki sejumlah uang. 


Ya NU 


“Terus nanti resepsinya gimana? Aku belum punya 
tabungan lagi,” ucap Bejo lirih. 

Ya, selama ini mereka selalu terkendala atas 
keinginan orang tua Wiwin untuk merayakan pernikahan 
anaknya. 

“Aku ada ide cemerlang!” ucap Wiwin sambil 
tersenyum lebar. 

“Ide apa, Beb?” Bejo menoleh dan menatapnya. 

Wiwin membisikkan sesuatu di telinga Bejo. Lelaki 
itu tampak manggut-manggut saja tanda faham. 

“Kalau gitu, besok aku akan ajak orang tua buat ke 
sini dan melamar kamu!” ucap Bejo pada akhirnya. 

“Okey, Beb! Sekarang ayo Latihan dulu!” ucap 
Wiwin sambil mengerling. 

Bejo terkaget sambil menatap calon istrinya itu. 

“Latihan apa, Beb? Belum boleh kalau sekarang!” 
Bejo tampak gugup. Dia melirik ke arah pintu yang 
masih sedikit terbuka. 

"Lagipula pintunya harus ditutup dulu kalau emang 
mau," ucapnya masih gugup. 

“Ih, pikirannya ke mana sih? Latihan ijab qabul 
maksud Wiwin, iiih!” ucap wanita itu cemberut manja. 

“Oh, kirain!” Bejo menarik napas entah lega atau 
kecewa. Tampaknya pikirannya sudah berlari ke mana- 
mana. 

Obrolan mereka terhenti oleh ucapan salam seorang 
wanita dari luar. Wiwin menjawabnya dan bergegas 
membuka pintu depan yang sedikit terbuka. 
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“Eh, tumben! Mbak Leli ada apa, ya?” tanya Wiwin 
pada tamunya. 

“Boleh saya masuk, Win! Mau tanya sesuatu sama 
kamu,” ucap Leli. 

“Eh, b—boleh, sih! Ayo masuk Mbak Leli!” ucap 
Wiwin sambil mempersilakan mantan tetangga 
majikannya itu untuk masuk. 

Leli duduk di ruang tengah. Dia akhirnya 
menceritakan niatannya untuk meminta maaf pada Astri 
dan meminta pendapat Wiwin. Wanita itu mendengarkan 
dengan seksama lalu mengangguk-angguk tanda faham. 

“Kalau begitu biar nanti Wiwin hubungi dulu Mbak 
Cantiknya, baru kalau sekiranya tanggapan dia oke, 
Wiwin hubungi Mbak Leli lagi, ya!” ucap Wiwin. 

“Oh, makasih banyak, Win!” ucap Leli sumringah. 

“Eitsss! Tapi gak cukup kalau cuma makasih aja, 
sih! Hmmm,” ujar Wiwin. Leli mengerutkan kening dan 
menatap Wiwin penasaran. 

“Jadi saya harus bayar kamu, Win?” tanya Leli 
memastikan. Wiwin menggeleng. 

“Nggak perlu bayar, jadi Mbak Leli cukup jadi 
sponsor pernikahan Wiwin saja! Kebetulan “kan Mas 
Bejo besok mau melamar Wiwin! Nah, seingat Wiwin, 
Mbak Leli itu pintar merias secara dulu kan pernah kerja 
di salon kecantikan! Jadi cukup endorse make up 
lengkap saja dan make up in Wiwin, gimana?” tanya 
Wiwin dengan netra berbinar. Setidaknya dia hanya 
tinggal mencari beberapa sponsor lagi untuk 
pernikahannya. 
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Nebleng 
(POV Aihor) 


Wiwin sudah tampil camperenik dengan polesan 
make up dari Leli. Akhirnya dia mendapatkan sponsor 
kebaya dan make up gratis. Sementara acara resepsinya 
dilaksanakan bersamaan dengan sepupunya. Uang yang 
diberikan oleh Astri untuknya dipalai untuk 
menyumbang cateringan pada acara hajatan yang di 
adakan di rumah pamannya itu. 

Semua sudah berkumpul di area yang sudah 
dipersiapkan untuk akad nikah. Pasangan pengantin 
pertama memang sudah akad sebelum hari resepsi, jadi 
tinggal pasangan pengantin yang numpang nikah yang 
saat ini tengah akad. 

Terdengar suara Bejo mencoba mengucap Ijab 
Oabul untuk ke sekian kalinya. 

“Saya terima nikah dan kawinnya Titin Windarti 
Binti Otang dengan mas kawin, cincin mas murni 
seberat 5 gram dibayar tunai!” 


Or 


“Maaf, Nak Bejo! Nama pengantinnya Wiwin 
Winarsih dan bintinya Odang bukan Otang, bisa di 
ulang?” tanya penghulu sambil menghela napas. Sudah 
tiga kali ijab gabul, Bejo salah terus mengucapkannya. 

Wiwin yang duduk di sampingnya merengut. Dia 
menyenggol lengan Bejo sambil berbisik. 

“Beb, kamu masih inget aja sama Si Windarti, sih? 
Emangnya sebenarnya kamu cinta sama aku atau dia, 
sih?” gerutu Wiwin. 

“Ya ama dia-lah, eh ama kamu lah,” ucap Bejo 
gugup. 

“Kita batalin aja lah nikahannya,” ancam Wiwin 
merajuk. 

“Hush jangan, aku akan berusaha mengingat nama 
kamu dan bapak kamu, Beb! Doakan aku!” Bejo balas 
berbisik pada Wiwin. 

“Gimana Nak Bejo apa sudah siap diulang lagi?” 
tanya penghulu. 

Bejo mengangguk. Lalu acara ijab gabul diulang 
lagi. Pada kali kelima barulah Bejo mengucapkan 
dengan benar. Suara saksi yang mengucap sah membuat 
senyum di bibir Wiwin merekah. 

Wiwin turun bergandengan tangan dengan Bejo. 
Lalu dia berbisik pada Sevia---sepupunya. 

“Dek, Mbak ikut ke pelaminan bentar, ya! Mau foto 
doang!” bisik Wiwin. 

“Bayar! Nebeng mulu,” omel Sevia. 

Bagaimanapun dia merasa terganggu dengan 
kehadiran Wiwin yang mendadak numpang nikah di 
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acara resepsinya. Namun dia pun tidak tega untuk 
menolak, karena dia tahu kondisi ekonomi keluarga 
Wiwin tidak sebaik dia. 

“Rebes, nanti aku pijitin kamu! Tapi pinjam tangan 
Si Rohmad---suami kamu,” kekeh Wiwin sambil berlalu 
menarik lengan Bejo. 

Sevia menggeleng kepala. Terkadang dia kesal, tapi 
juga memang dia sayang pada kakak sepupunya itu. 
Meskipun kelakuannya kerap absurd tapi dia ringan 
tangan dalam urusan membantu pekerjaan rumah, 
meskipun ujung-ujungnya duit. 

“Mas, fotoin kami, ya!” Wiwin menepuk bahu sang 
fotografer. Lelaki itu mengangguk lalu mengambil 
beberapa foto Wiwin dengan keluarga. 

“Mbak, sudah, dong! Teman-teman aku masih 
banyak! Kamu “kan gak pesan fotografernya!” Sevia 
mendekat dan mencolek pinggang Wiwin yang sejak 
tadi asik berfoto. 

Wiwin nyengir kuda. Dicubitnya pipi sepupunya itu. 

“Iya minta dikit doang, kok! Pelit banget, sih,” 
bisiknya. 

“Yang pelit itu kamu, Mbak! Mau nikahan kok 
nebeng, gak mau modal!” cebik Sevia. 

Wiwin hanya terkekeh saja. Baru saja dia hendak 
turun, tampak mobil mewah berhenti dan terparkir di 
halaman depan. Kedua netra Wiwin berbinar. Dia hapal 
jika itu mobil Astri---mantan majikannya. 
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“Dek, minta fotonya satu lagi, ada majikan, Mbak 
datang! Dia pulusnya banyak, nanti kamu Mbak bagi!” 
bisik Wiwin pada sepupunya. 

“Nah gitu, dong! Kalau bagi dua, aku sih oke aja 
Sevia mengangkat satu alisnya tanda setuju. 

“Huh, dasar!” Wiwin menjentikkan telunjuknya 
pada dahi sepupunya itu. 

“Mbak Cantik, sini! Ayo makan dulu!” ucap Wiwin 
sambil mengangkat kain kebayanya menjemput Astri. 

Wanita dengan dress elegan itu tersenyum. Dia 
mendekat dan memeluk Wiwin singkat. Setelah melepas 
pelukan dari Astri, Wiwin merentangkan tangannya pada 
Alfred, minta dipeluk juga. Namun dengan gesit Bejo 
yang memang berdiri di belakangnya menarik kebaya 
sang istri hingga langkahnya tersendat. 

“Mr. Alfred biar bagian aku saja, Beb!” bisik Bejo 
sambil menghampiri Alfred dan menyalaminya. Lagi- 
lagi Wiwin hanya nyengir kuda. 

Wiwin sibuk menyiapkan kursi untuk Astri dan 
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Alfred. Lalu dia sendiri datang ke prasmanan dan 
mengambilkan makanan untuk keduanya. 

“Makasih, loh, Mbak Cantik sudah datang! Mr. 
Tampan juga datang! Wiwin jadi terharu banget!” 
ujarnya sambil mesem-mesem. 

“Kebetulan saya memang lagi free, alhamdulilah 
bisa datang! BTW selamat, ya atas pernikahan kalian! 
Semoga samawa,” ucap Astri sambil tersenyum. 

“Hah? Semangka?” Wiwin melongo karena salah 
dengar. 
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“Samawa, Beb!” Bejo menyenggolnya dengan siku. 

“Hehehe, maaf kiran, Mbak Cantik mau 
semangka,” ucap Wiwin sambil cengengesan. 

Astri menggeleng kepala. Takjub melihat 
penampakan pengantin yang tidak ada anggun- 
anggunnya. Lalu keduanya menikmati hidangan yang 
dengan segala keribetannya disajikan sendiri oleh tangan 
Wiwin. 

“Mbak, dipanggil Mbak Leli!” Sevia mendekat lalu 
berbisik pada Wiwin. 

“Di mana dia, Dek?” Wiwin celingukan mencari 
sosok perias make up nya. 

“Tuh di pojok sana, sedang ngadem deket kipas,” 
ujar Sevia menunjuk ujung tenda. 

Wiwin mengangguk. Lalu dia berjalan menghampiri 
Leli yang tengah menunggu momen kedatangan Astri 
dari tadi. 

“Ada apa, Mbak Leli?” tanya Wiwin dengan wajah 
polosnya. 

“Itu Mbak Astri sudah datang “kan? Kamu jadi “kan 
bantuin saya buat ngomong ke dia tentang kerjaan Mas 
Romi?” bisik Leli. 

“Astagaaa! Wiwin sampe lupa.” Wiwin menepuk 
jidatnya. 

“Jangan becanda, Win! Kamu pikir ini semua make 
up dan kebaya gratis? Awas kalau gak jadi bantuin, nanti 
saya tagih,” ancam Leli dengan wajah merengut. 

Wiwin terkekeh. 
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“Tenang aja atuh, Mbak Leli ... Wiwin Winarsih 
pasti akan bantu dengan sebaik yang Wiwin bisa!” 
ujarnya. 

Lalu Wiwin kembali mendekat pada Astri. Dia 
berbisik meminta kemurahan hati sang mantan majikan. 

“Please, Mbak Cantik! Atau nanti Wiwin malah 
suruh bayar ini riasan sama kebaya,” lirih Wiwin dengan 
muka memelas. 

Astri saling bertukar pandang dengan suaminya. 
Lalu dia menggeleng-geleng kepala. 

“Win, kalau memang Mbak Leli mau minta maaf, 
bukan gini caranya! Dia “kan bisa datang sendiri ke sini! 
Ketemu saya! Ngapain juga nyuruh-nyuruh kamu!” ujar 
Astri lembut tapi tegas. 

“Mbak Leli takut gak dimaafin sama, Mbak Cantik 
katanya!” ujar Wiwin. 

“Kalau begini caranya, justru saya malas 
memberikan maaf. Dia saja seperti tidak tulus, meminta 
maaf kok nyuruh orang, udah kayak minta sumbangan 
aja!” celoteh Astri. 

“Mbak, maaf ... maaf kalau saya nyuruh Wiwin 
Tanpa mereka sadari orang yang dibicarakannya sudah 
berdiri dalam jarak beberapa langkah dari mereka. 

“Mbak Leli kenapa malah datang sendiri, nanti 
Wiwin gak jadi berjasa terus harus bayar, dong!” Wiwin 
menatap Leli dengan tatapan cemas. 

“Hush!” Astri mendelik ke arah Wiwin. Meminta 
mulutnya diam. 
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“S—saya salah, Mbak Astri! Maafkan saya dan 
suami!” Leli menarik kursi dan menunduk di depan 
Astri dan Alfred. 

“Jangan diulang, orang berbuat salah itu wajar! 
Namun jika terus-terusan mengulangi kesalahan jadinya 
kurang ajar! Saya maafkan, tapi tidak bisa merubah 
keputusan!” ucap Astri tegas dan jelas. 

“Gak apa, Mbak! Makasih ... saya tahu semua itu 
sudah sesuai prosedur perusahaan! Saya tahu semua 
keputusan itu sudah tidak bisa berubah, tapi apakah 
memang tidak ada kesempatan kedua untuk suami saya, 
Mbak? Sekarang entah apa kerjaannya, setiap hari 
kadang hanya bawa uang tiga puluh ribu rupiah! Hanya 
cukup buat kami makan saja! 

Saya berjanji, Mbak! Saya akan meminta Mas Romi 
untuk berbuat yang terbaik dan tidak melakukan 
kecurangan lagi!” ujar Leli panjang lebar. 

Astri menarik napas panjang, lalu menoleh pada 
sang suami yang tengah asik memperhatikan para tamu 
undangan. Acara yang digelar di lapang bola ini 
memang tampak sangat sederhana. Bahkan Alfred 
tampak takjub dengan pemandangan yang ada. Unik, 
katanya. 

“Papi, how?” Astri melirik pada sang suami. 

“Suruh datang ke kantor pusat kalau memang 
sungguh-sungguh! Tiga bulan percobaan dulu di bawah 
manajemen yang ketat dan siap ditempatkan di bagian 
apa saja. Kalau mengulang kesalahan sama, so, no 
excuse! Akan kami black list dan informasikan di jajaran 
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perusahaan sekelas kami. Setuju?” tanya Alfred pada 
Leli. 

“Berarti suami saya bisa mencoba lagi, Mr?” Kedua 
netra Leli berbinar. 

“Yes, just please try!” ucap Alfred sambil tersenyum 
simple. 

“Ya Allah, Win! Kalau Mas Romi keterima kerja 
lagi! Nanti kalau kamu nikahan lagi saya make up in 
gratis lagi kamu!” ucap Leli sambil memeluk Wiwin. 

“Hush! Sembarangan, Mbak Leli pikir Wiwin ini 
apa? Moso nikah mulu? Lha Mas Bejo yang ganteng 
sekolong jagad mau Wiwin kemanakan?” celetuk Wiwin 
sambil mengerucutkan bibirnya. 

“Maksud Saya, Win! Saking senengnya gitu,” ujar 
Leli sambil mencubit pipi Wiwin. Lalu perempuan itu 
menoleh pada Astri dan Alfred. 

“Makasih, Mbak Astri, Mr. Alfred! Saya mau kabari 
Mas Romi dulu!” ujar Leli. Dia berlalu segera dan 
berjalan pulang dengan sumringah. 

Wiwin kembali menuju pelaminan. Dia mau nebeng 
duduk sebentar lagi. Mau update IG dan sosial medianya 
yang lain. Maklum nikah modal ngirit tapi mau keren, 
jadinya numpang pun dilakoni. 

(Gaesss, biar sah asal bahagia!) caption Wiwin 
disertai upload foto pernikahannya. 

Sementara itu, Alfred masih memperhatikan 
beberapa kue yang jarang ditemukannya. Salah satunya 
yaitu kue lapis buatan kampung yang teksturnya kenyal 
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tapi lengket seperti lem. Dia menatap benda yang 
dipegangnya sambil mengerutkan dahi. 

“Mommy, ini kue apa?” tanyanya. 

“Itu kue lapis, Pi!” jawab Astri datar. Alfred 
mengangguk-angguk lalu memakannya. 

“Hmmm ... delicious! Then ini kue apa, Mommy?” 
tanyanya kemudian sambil mengambil satu kue yang 
dibungkus daun pisang. Astri menoleh lalu menjawab. 

“Itu kue papais, P1!” jawabnya ringan. 

Alfred bergidik dan menyimpan kue itu kembali. 
Astri menoleh dan bertanya. 

“Kok disimpen lagi, P1?” tanyanya sambil menatap 
sang suami. 

“Mommy bilang itu kue pipis? Pipis is go to toilet 
right?” ucap Alfred. Astri terkekeh lalu menjelaskan lagi 
sambil menggeleng-geleng kepala. 

“Kalau pergi ke toilet itu pipis, nah kalau ini papais, 
beda Pih, enak kok rasanya,” ujar Astri sambil 
menyodorkan kue dengan bungkus daun pisang itu pada 
suaminya. 
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Tamat 
(POU Ahos) 


Sepulang dari acara pernikahan Wiwin, Astri dan 
Alfred mau sekalian menengok rumah mereka. Ada janji 
temu dengan seorang calon pembeli. 

Mobil yang ditumpanginya sudah memasuki area 
perumahan bersejarah itu. Ya, perumahan dengan 
tetangga ajaib. Tampak di depan gerbang mereka sebuah 
mobil sudah terparkir. Rupanya calon pembeli sudah 
datang. 

Alfred menepikan mobilnya, lalu keduanya turun. 
Namun tampak calon pembeli itu sedang mengobrol 
dengan Sesa. Wanita itu bergegas pergi ketika melihat 
kedatangan Astri dan Alfred ke arahnya. 

“Selamat siang dengan Mbak Mia?” Astri menyapa 
sopan. 

“Siang! Mbak Astri, ya?” tanyanya memastikan. 

Astri mengangguk. Lalu keduanya bersalaman. 
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“Mari kita lihat bagian dalamnya, Mbak! Maaf saya 
agak terlambat, tadi menghadiri pesta pernikahan 
saudara saya,” ucap Astri sambil tersenyum. 

“Oh, gak apa, Mbak! Saya juga baru tiba sepuluh 
menit lalu! Tadi disamperin calon tetangga juga,” ujar 
Mia sambil membalas senyuman Astri. 

“Udah kenalan sama, Mbak Sesa? Moga cocok, 
Mbak!” ujar Astri dengan perasaan dihinggapi cemas. 

“Dia sih tadi bilang, hari ini terakhir tinggal di 
rumahnya, mau pulang ke kampung katanya!” ujar Mia. 

“Ooo ....” Astri hanya menimpali alakadarnya. 

Lalu mereka masuk dan menilik seisi ruangan. Mia 
tampak setuju, terlebih semua furniture itu masih baru 
dan kualitas premium. 

“Untuk harga, pasnya berapa, Mbak? Sepertinya 
saya cocok sih dengan rumah ini,” ujarnya setelah 
mereka berada di teras dan duduk mengobrol sebentar. 

“Nanti urus langsung saja dengan agency kami, 
Mbak! Soalnya sudah saya limpahkan wewenang terkait 
harga itu dengan mereka! Cuma kebetulan hari ini 
sedang jadwal off katanya, jadi belum bisa ke sini!” ujar 
Astri. 

“Ok, Mbak! Nanti saya hubungi agency-nya 
langsung, ya! Rumahnya sudah cocok soalnya, 
meskipun tadi sempat ragu waktu di ajak ngobrol sama 
calon tetangga baru,” ujarnya. 

“Baik, Mbak! Semoga jadi, ya! Kami tunggu kabar 
baiknya. Kok ragu, Mbak?” tanya Astri sambil 
mengerutkan dahi. 
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“Soalnya awalnya dia menjelek-jelekkan Mbak 
Astri, terus bilang rumah ini banyak terror hingga 
pemiliknya pindah! Saya sudah feeling ini calon 
tetangganya yang gak beres, untung terakhirannya dia 
bilang mau balik ke kampung!” ujar Mia menjelaskan. 

“Oh, mungkin dia ada dendam pribadi dengan saya, 
Mbak! Suaminya ada masalah pekerjaan di kantor suami 
saya,” ujar Astri sambil mengangguk tanda faham atas 
apa yang dijelaskan oleh Mia. 

“Mbak Astri, saya gak lama! Ada urusan kerjaan 
lainnya soalnya! Makasih atas waktunya,” ucapnya 
sopan. 

Astri menyahut lalu bersalaman. Mereka berpisah. 
Astri langsung menuju pulang ke kediamannya. 
Begitupun dengan Mia, dia langsung menuju tempat 
berikutnya. 

KKK 

Sesa masuk ke dalam sambil merengut. Dia masih 
berharap jika calon pembeli rumah itu tidak jadi. 
Dendam di hatinya sudah terlanjur tumbuh. Dia tidak 
suka jika urusan Astri jadi mudah. 

“Biar kamu tahu rasa, Mbak Astri! Biar ngerasain 
kesusahan juga jual rumah, seperti kalian yang sudah 
menyusahkan hidup saya,”  gumamnya sambil 
membereskan pakaian ke dalam koper. 

Sambil membereskan barang-barangnya, Sesa 
sesekali menyeka air matanya. Masih terbayang 
keributan hari itu yang menyebabkannya akhirnya 
berada pada posisi saat ini. 
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“Papah sekarang harus putuskan, mau pilih aku atau 
pelakor gak tahu diri itu?” pekik Sesa sambil 
membanting foto pernikahan mereka yang terpajang di 
dekat lemari. 

Ramdan terdiam, seolah berat memutuskan. Namun 
tidak lama, dia mengangkat wajah dan menatap sang 
istri. 

“Mamah, tolong jangan sebut Hani itu pelakor, dia 
tidak serendah itu! Dia wanita baik-baik, Mah!” ujar 
Ramdan membelanya. 

“Oh, jadi sekarang Papah malah belain dia juga! 
Mamah curiga kalau Papah sudah kena guna-guna dari 
wanita murahan itu!” ucap Sesa lagi sambil mendorong 
dada Ramdan. Amarahnya masih meluap-luap. 

“Please, Mah! Jangan sebut wanita itu pelakor 
apalagi kamu sebut rendahan! Jaga bicara kamu, Mah!” 
ucap Ramdan sambil menatap Sesa. 

“Lalu apa sebutan yang pantas untuk perebut suami 
orang kalau bukan pelakor? Bahkan itu pun masih 
terbilang sopan dari pada Mamah bilang dia itu 
pelac“r!” Sesa semakin meradang. 

“Sudah hentikan semua omongan gak berguna itu, 
Mah! Asal kamu tahu, Hani itu istri pertamaku. Dia yang 
mengizinkanku menikahimu! Jadi kalau yang harusnya 
disebut pelakor itu bukan Hani, tapi kamu, Mah! Karena 
kamu yang istri keduaku, bukan dia!” ucapan Ramdan 
sontak membuat kedua netra Sesa membelalak. Bibirnya 
kelu. Memang waktu pertama bertemu, Ramdan sempat 
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bilang kalau punya istri. Sesa kira, kini mereka sudah 
bercerai. Namun ternyata setelah sekian lama, hari itu 
dia bertatap muka dengan wanita yang ternyata istrinya 
Ramdan. 

Dulu istri pertama Ramdan mengalami trauma parah 
pasca melahirkan. Jadinya dia meminta sang suami 
menikah lagi karena tidak sanggup memenuhi kebutuhan 
biologisnya. Namun perlahan traumanya itu sembuh, 
meskipun bertemu hanya sesekali, akhirnya mereka 
dikaruniai satu orang putri. 

“Kalau kamu suruh milih, aku akan pilih dia, Mah! 
Karena dia yang menemaniku dari nol! Meskipun 
dengan menikahimu ternyata aku kembali ke nol lagi,” 
ucap Ramdan sambil menarik satu sudut bibirnya. Dia 
tersenyum menertawakan nasibnya kini. 

Setiap ucapan Ramdan kala itu masih membekas di 
ingatan Sesa. Sakit, setelah tahu semua fakta yang 
sebenarnya. Sesa mengusir Ramdan untuk pergi dan 
melemparkan barang-barangnya. Namun, hingga hari ini 
ternyata Ramdan belum juga kembali. Lelaki itu pergi 
membawa dengan mobil mereka. 

Kini, Sesa kebingungan sendiri karena 
bagaimanapun cicilan rumah itu atas namanya. 

Sesa menatap seisi rumahnya yang masih 
berantakan. Pecahan guci keramik dan figura foto masih 
berserakan. Dia tak lagi peduli. Rumah itu mau disita 
atau tidak oleh Bank, dia tak lagi peduli. Baginya 
semuanya sudah selesai. 


Ya BU 


Sesa berjalan keluar dan mengunci pintunya. Sedih 
dan perih di hatinya, tetapi tidak membuatnya sadar. Di 
lubuk sana masih tersimpan lapisan benci pada Astri--- 
tetangganya, juga kini pada Hani---istri pertama dari 
suaminya. 

Dia berjanji akan membalaskan sakit hatinya suatu 
hari nanti meski dengan seperti apa caranya. 

“Aduh!” Sesa mengaduh. Sikunya terbentur besi 
gerbang yang belum sepenuhnya terbuka. Maklum 
pikiran dan raganya sedang tidak sejalan. 

“Sial, emang!” ditendangnya pagar itu meluapkan 
kekesalannya. Namun dia pun kembali mengaduh dan 
memegang ujung jemari kakinya yang terasa ngilu. 

Begitulah Sesa, ketika dia hanya mampu 
menyalahkan dan tidak meraba kesalahan diri sendiri, 
yang ada hanyalah rasa sakit yang diterima atas pantulan 
perbuatannya. Seperti kesal pada gerbang dan 
menendangnya. Sakit? Pastilah. Karena kaki melawan 
besi. Jika logika yang dipakai maka dia tidak akan 
melakukannya, tetapi hatinya hanya dipenuhi emosi 
sehingga tidak pernah mau melihat sisi salah pada 
dirinya. 

Sesa pulang. Menyelesaikan kisah di tanah rantau. 
Namun tidak serta merta mengubah sebuah perangai. 
Sesa tetaplah Sesa, yang tidak bisa berubah menjadi baik 
hanya dengan satu kejadian. Namun waktu akan 
membuktikan seberapa kuat dia bertahan dengan semua 
hal yang dia anggap benar. 
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Romi mengendarai mobilnya membelah keramaian 
kota Jakarta. Dia tidak menyia-nyiakan kesempatan yang 
sudah susah payah istrinya perjuangkan. Hari ini dia 
akan meminta maaf dan memulai semuanya kembali dari 
awal. 

Di depan sebuah gedung berlantai lima, dia 
memarkirkan mobilnya. Lalu berjalan tergesa dan 
menyapa security. Setelah mendapatkan izin masuk, dia 
mengikuti arahan dari customer service untuk menunggu 
di ruang meeting satu. 

Tampak beberapa lelaki juga tengah duduk di sana. 
Romi sedikit tertegun ketika melihat kebanyakan yang 
ada di sana seperti hanya anak lulusan SMA. Namun dia 
tidak ambil pusing, baginya mendapatkan pekerjaan itu 
kini lebih penting. 

“Selamat siang semuanya!” 

Orang dari bagian HRD datang dan mengucap 
salam. 

“Siang, Bu 
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Mereka menjawab serempak. 

“Seperti yang sudah saya informasikan melalui 
panggilan telepon! Kalau saat ini posisi yang kosong itu 
untuk bagian office girl dan office boy! Menurut kalian 
apakah kalian layak duduk di posisi ini?” tanya wanita 
itu. Dia menatap semuanya bergantian satu per satu. 

Semuanya mendapat giliran menjawab, hingga kini 
tibalah pada giliran Romi. Dia mengangkat wajah dan 
dengan ragu menyampaikan pendapatnya. 

“M—maaf, Bu! Dulu saya bekerja di bagian SCM! 
Saya dibantu juga beberapa team member! Saya sudah 
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punya skill, Bu! Apakah ada pekerjaan yang lebih 
sesuai?” Romi merasa keberatan. 

“Saya tahu track record Pak Romi di perusahaan 
lama! Tapi Mr. Alfred bilang kalau sekarang ini ialah 
kesempatan dan posisi baru! Dia tidak meragukan skill 
Pak Romi tapi masih meragukan attitude, Bapak! 
Karena skill tanpa attitude adalah nol!” ujar wanita itu. 
Hati Romi merasa tertusuk oleh ucapannya. Lalu dia 
mengangguk pelan. 

“Saya butuh pekerjaan ini, Bu! Ibu bisa review 
attitude saya selama beberapa bulan! Lalu saya minta 
nanti tolong pertimbangkan juga skill yang sudah saya 
miliki selama ini!” Akhirnya Romi menerima saja 
keputusan yang sudah diberikan oleh perusahaan. 

“Baik Pak Romi! Sebetulnya di bagian general 
cleaning pun posisi Bapak bukan operator, tapi 
coordinator! Tuan Alfred akan menilai sendiri 
kelayakan Bapak setelah ini! Karena sebetulnya semua 
yang terlibat kejadian itu sudah masuk ke dalam daftar 
blacklist, tetapi atas dasar budi baik dan kesungguhan 
istri Bapak, akhirnya Bapak kami kembali beri 
kesempatan lagi!” ujar wanita itu. 

Romi akhirnya setuju. Dia sudah bertekad untuk 
menunjukkan kinerja terbaiknya pada perusahaan yang 
selama ini menghidupi keluarganya, tetapi dia khianati 
dengan sebuah kecurangan. Romi legowo dan mencoba 
menerima posisi apapun yang kini didapatkannya. 

Apapun itu, semua ialah pembelajaran berharga 
baginya. Kini dia sepenuhnya mengerti jika ternyata skill 
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dan pendidikan menjadi tidak berarti ketika norma moral 
dan attitude di kesampingkan. 

Semuanya berjalan kembali mengikuti garisan hidup 
dan kodratnya. 

Sesa kini diberikan jalan kehidupan yang cukup 
keras, mungkin Tuhan sedang berusaha melembutkan 
hatinya. Romi tengah berjuang memulai dari nol lagi 
begitupun dengan Ramdan, mereka kini sedang dididik 
seperti apa akibat dari mengkhianati kepercayaan. 
Meminta maaf, bisa. Namun bekas torehan itu tidak 
akan tertutup sempurna seperti sedia kala. 

Begitupun dengan Mak Othor, hingga saat ini masih 
berusaha mencari cara menyampaikan sedikit pesan dari 
setiap goresan pena sederhananya. Maafkan jika masih 
banyak salah dan kurang dan Terima kasih sudah 
menemani hingga di akhir cerita. Sampai jumpa di cerita 
selanjutnya. Salam sayang untuk semua. 
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